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PUSAT KEBUDAYAAN DI YOGYAKARTA SEBAGAI WADAH
INFORMASI DAN PAGELARAN SENI BUDAYA

Kebudayaan merupakan suatu proses belajar maupun
hasil karya manusia yang sangat mendasar, berakar pada

pemikiran dan naluri, hal ini seperti yang diungkapkan -

para pakar kebudayaan.

Kebudayaan Indonesia adalah kebudayaan Bhinneka
Tunggal Ika, hal ini menunjukkan adanya keanekaragaman
kekayaan budaya bangsa yang dirumuskan dalam satu kesatuan
dan tujuan.

Berbagai usaha pelestarian, pengkajian dan
peningkatan kebudayaan, dirasakan masih sangat kurang,
terutama upaya pelestarian seni budaya tradisional yang
dapat menunjukkan kepribadian dan aset budaya bangsa

Indonesia. Demikian halnya yang terjadi di kota
Yogyakarta, yang merupakan'salah satu kota budaya, kota
pendidikan, kota pariwisata, maupun kota konfrensi
(muktamar) .

Salah satu kendala yang dihadapi yaitu belum
terbukanya wadah informasi dan komunikasi yang dapat
menampung aktifitas yang mengarah pada perkembangan
apresiasi seni budaya. :

Pusat kebudayaan sebagai wadah informasi dan
pagelaran seni budaya adalah salah satu sarana fasilitas

alternatif pilihan, dengan menitik  beratkan pada
keterpaduan (terpusat), yang secara fungsional dapat
mewadahi , menmudahkan (efisiensi) pencapaian dan

penyelenggaraan bagi masyarakat (publik).

Pusat kebudayaan dengan kondisi yang terpusat, masih
juga dibutuhkan suatu kondisi pewadahan yang bersifat:
informatif, edukatif, aktraktif, dan rekreatif.

Untuk mencapai kondisi pewadahan di atas, dilakukan
penataan ruang Juar dan ruang dalam dengan
mempertimbangkan faktor sirkulasi terhadap perilaku
manusia, yang mengarah pada bentuk arsitektural, serta
dapat mendukung peningkatan apresiasi seni budaya nasional

pada umumnya dan seni budaya di Yogyakarta pada khususnya.
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BAaB I

PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG

1.1.

Kebudayaan Sebagai Kerangka Hidup Manusia

Masalah kebudayaan tidak bisa lepas dari
kehidupan manusia, karena kebudayaan merupakan
pengejawantahan dari kehidupan manusia. Manusia
adalah bagian dari kebudayaan, manusia tidak dapat
meninggalkan atau lepas dari kebudayaan karena
kebudayaan mwmeliputi segala segi dan aspek dari

kehidupan manusia sebagai makhluk sosial.

Kebudayaan atau kultur merupakan, pemikiran,
karya dan hasil karya manusia, yang tidak hanya
berakar dari naluri saja tetapi melalui suatu proses
belajar yang hanya bisa dicetuskan oleh manusia.

Dewasa ini masalah kebudayaan banyak
menggerakkan pemikiran orang baik dari pihak
pemerintah, kalangan swasta, pakar kebudayaan, kaum
intelektual maupun masyarakat. Dalam perencanaan dan
pelaksanaan mereka selalu sampai pada masalah latar
belakang kebudayaan, baik itu sebagai penghambat
atau sebagai unsur yang haruf di integrasikan agar

naSl.L relcana uaycu_ LC.LJGIH.LLL.

Kebudayaan Indonesia

Kebudayaan Indonesia adalah kebﬁdayaan Bhinneka
Tunggal TIka. Hal ini menunjukkan adanya beragam
kekayaan Etnis BudaYa yang dirumuskan dalam satu

kesatuan dan tujuan.

1Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan 1-2.

ZJWH Bakker Sj, Pilsafat Kebudayaan, hal. 11-13.




Keanekaragaman Budaya Indonesia lahir dari
suku-suku bangsa di Indonesia dengan béragam Etnis
Kebudayaan yang berbeda-beda, hal ini timbul karena
adanya keadaan kondisi geogfafis yang berbentuk
kepulauan yang terpisah-pisah, serta kebudayaan khas
suku-suku etnis Indonesia yang dipengaruhi oleh
kebudayaan lain dalam perquanan‘sejafahnya.

Di satu pihak kita bangga akan kekayaan sifat
aneka ragam etnis kebudayaan bangsa Indonesia, namun
dilain pihak kita prihatin, karena banyak
permasalahan - yang timbul akibat keaneka ragaman
budaya. Baik itu masalah kesatuan, cita-cita dalam
menunjukkan kebudayaan Nasional Indonesia sebagai
suétu tolok ukur pembangunan atau identitas
kepribadian bangsa.

Kesatuan merupakan suatu tujuan dari kebudayaan
Nasional Indonesia, ini adalah suatu idea dengan

latar belakang keaneka ragaman budaya dari suku-suku

bangsa di Indonesia. Idea ini harus diupayakan
walaupun permasalahannya cukup sulit dalam hal

mencapai kesatuan pandangan dan tujuan, seperti yang

 diungkapkan dalam UUD 1945 Bab XIII pasal 32,

yaitu

Kebudayaan lama dan asli adalah sebagai puncak-
puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh

‘Indonesia, terhitung sebagai budaya bangsa. Usaha

kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab budaya
dan persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan baru
dari kebudayaan asing, yang dapat memperkembangkan




atau memperkaya kebudayaan bangsa serta mempertinggi
derajat kemanusiaan bangsa Indonesia.

Kebudayaan Indonesia adalah kebudayaan yang
lahir dari hasil usaha bangsa Indonesia dalam satu
kesatuan seluruhnya. Kebudayaan Indonesia memiliki
unsur-unsur kebudayaan yang Universal yang dapat
dikembangkan seperti: sistim teknologi, sistim mata
pencaharian hidup, sistim kemasyarakatan, bahasa,
sistim pengetahuan, Religi, dan kesenian.

Dari ke-7 wunsur-unsur kebudayaan Indonesia,

- hanya ada satu unsur kebudayaan yang dapat

menonjolkan sifat khas dan mutu, dan dengan demikian
amat cocok sebagai unsur paling utama dari
kebudayaan Nasional Indonesia, untuk menunjukkan
identitas kepribadian bangsa, yaitu Kesenian.?

Dari . permasalahan-permasalahan di atas maka

jelaslah pembangunan Kebudayaan Bangsa Indonesia

harus menuju pada perkembangan kemajuan adab dan

berpegang pada suatu kebudayaan yang kuat, yang
dapat mencerminkan identitas kebudayaan Indonesia,
dalam satu keselarasan, kesatuan dan tujuan.

| Masyarakat dewasa ini sangat merindukan
kebudayaan nasional yang dapat dibanggakan, serta

dapat mencerminkan identitas kepribadian bangsa

3JWM Bakker SJ., Filsafat Kebudayaan 27-29.

4Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan 112-113.




Indonesia, hal ini merupakan permasalahan pokok
pembangunan kebudayaan Indonesia, sedangkan sarana,
fasilitas yang dapat mendukung pengembangan dan
pengangkatan nilai-nilai budaya Indonesié masih
dirasakan sangat kurang.

Strategi dalam mengembangkan kebudayaan
nasional, pemerintah tidak ©bisa - berhenti pada
pemikiran kaum infelektual, atau budayawan saja
tetapi harus memilih beberapa bidang garapan
kebudayaan yang dianggap penting dalam skala
prioritas perencanaan dan operasionalnya.

Sarana pelayanan kebudayaan merupakan suatu hal
yang séngat penting didalam membentuk strategi
pengembangan kebudayaan nasional Indonesia, tanpa
hal ini tidak mungkin mencapai hasil yang
berkesinambungan.

Beberapa upaya pemefintah seperti pembuatan

pusat kebudayaan Taman Mini Indonesia (TMII) vang

.

berlokasi di Jakarta dan Taman Mini Jawa Tengah di
Semarang. Kedua fasilitas pusat kebudayaan ini
merupakan tempat rekreasi budaya, dengan titik tolak

sebagai wadah informasi miniatur kebudayaan Etnis

dari suku bangsa di Indonesia, yang diambil dari

salah satu- sub bagian unsur kebudayaan etnis di
Indonesia, yang dimaksudkan adalah seni bangunan
dari bagian wunsur kesenian. Sedangkan sub bagian

geni yang lain yang merupakan suatu potensi budaya




yang sangat baik yang dapat mencerminkan kepribadian
bangéa dan meningkatkan aset bﬁdaya bangsa
Indonsia, belum tertata secara baik dan terpadu,
seperti yang dikatakan oleh kepala penelitian
pariwisata Universitas Sanata Dharma (USD) Drs.

James Spillone SJ.

Situasi informasi dan dokumentasi tentang
wisata budaya yang lengkap masih belum tertata
dengan baik, padahal situasi informasi dan
dokumentasi tentang wisata budaya sudah sangat
mendesak. Saat ini Indonesia memiliki kurang lebih
20 (dua puluh) pusat informasi pariwisata tapi tidak
satupun merupakan fasilitas informasi, dokumentasi
wisata budaya yang terpadu.

Tinjauan Kebudyaan di Yogyakarta

Daerah Yogyakarta adalah salah satu di antara
27 Propinsi di Indonesia berlokasi di Jawa Tengah
bagian Selatan denéan predikat sebagai kota budaya,
kota pendidikan dan kota pariwisata. Daerah

Yogyakarta dengan predikat di  atas ‘haruslah

ditumbuh kembangkan sehingga relevan dengan
keheradaan kota, dalam mendukung kelangsungan
karakter identitas kota, dengan demikian bukan hanya
sebagai mitos atau makna simbolis sebuah kota saja,
tapi memenuhi volume identitas karakteristik kota

Yogyakarta.

SDrB. James Spillone 8j, Kepala Penelitian Pariwisata Universitas Sanata Dharma

(USD), Bernas, Kamis Legi 16 Februari 1995, hal. 2.




Potensi Seni Budaya di Yogyakarta
Kota Yogyakarta dengan beberapa predikat
di atas, hal ini karena didukung oleh adanya
potensi-potensi yang dimiliki kota
Yogyakarta, seperti aspek sejarah, budaya,
wisata, pendidikan dan segudang seniman serta
budayawan.
- Aspek Budaya
Aspek bﬁdéya, didukung oleh artefak budaya,
sejarah dan karya seni budaya yang masih
terpelihara serta berkembang dengan baik
sampai saat ini. Baik itu seni budaya
daerah Yogyakarta maupun seni budaya etnis

dari suku bangsa di Indonesia.

Jumlah Organisasi Kesenian Tahun 1989-1993
di DIY

Jumlah Organisasi

T
|

No.| Jenis Oxganisasi
l
I

_

I T
| I
| | } T T T T
| { | 1ss8s | 1990 | 2991 | 1992 | 1593
; - I ; I f I
ol | | [ [ |
| A.| seni Musik | | | | |
| | | 1. Karawitan | 1.147 | 1.319 | 1.329 | 93 | s99]|
I | | 2. Keroncong | 143 | 195 | 195 | 195 | 195
| | 3. Angklung | 25 | 25 | 25 | 191 | 191]
| | 4. Slawatan/ | 828 | 1.024 | 1.024 | 816 | 816|
| | terbangan | | | N | |
| | 5. pangdut | 70 | 70 | 70 | 70 | 70|
‘ | | 6. Kulintang | 141 | 174 | 174 | 174 | 174
: | | 7. Macapat | 266 | 352 | 80 | 8o | 80|
: | | 8. wWaranggono/ | 611 | 697 | 697 | 697 | 697|
i | |  Pesinden | | | | | |
! | | 8. Paduan suara | 176 | 345 | 345 | 345 | 345|
| |10. Musin anak- | 5 | 5 | 5 | s | 5]
[ anak [ | | { |
| |11. Polk Song/ | 73 | 121 | 191 | 181 | 181
| |  Band I I | I I |
bl I | [ | I I
L 1 1 ] [l i [N ]
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- Aspek Pendidikan/Pelajar

Aspek pendidikan/pelajar memberikan dampak

positif dalam pengembangan seni budaya dan

kaum

dan kuantitas

katan kualitas

pening

dan budayawan.

seniman




Perkembangan Jumlah Pelajar/Mahasiswa Pada
Sekolah/Lembaga Pendidikan Kesenian Tahun
1989 - 1993 di Propinsi DIY

| L) T 1
| | | Jumlah Pelajar/Mahasiswa |
|No.| Sekolah/Lembaga | T T ; T —]
| | | 1989 | 1950 | 1991 | 1992 | 1993 |
1 B I | ! 1 [l 1 |
I 1 I 1 I | 1 L
| I I I I I |
| 1.] sMKI | 507 | 457 | 409 | 380 | 400 |
[ | | ! I ! I
| 2.] s M ™ | 310 | 310 | 278 | 242 | 245 |
[ | - | | [ I
| 3.] sMsRr | 683 | 711 | 744 | 713 | 720 |
I I I - I |
| 4.] I s8I | 2.247 | 2.140 | 2.119 | 2.720 | 1.680 |
[ | | I o !
| 5.] s M IK | 954 | 1.055 | 1.306 | 1.499 | 1.705 |
I I | | I ! [
| 6. FPPBS-IKIP | 2.725 | 2.684 | 2.449 ] 2.346 | 2.404 |
b | I I | I |
A i | - | L I [ [] i
I 1 ] 1 1 F L |
| | Jumlah | 7.326 | 7.397 | 7.%00 | 7.%00 | 7.154 |
i 1 - 1 ] 1 i

1 ]

Aspek Wisata

Aspek wisata budaya merupakan daya tarik
utama kekhususan Daerah Istimewa Yogyakarta
serta masih banyak lagi aspek-aspek vyang
lain, yang merupakan potensi pendukung

keberadaan identitas kota Yogyakarta.

Perkembangan Wisatawan PJP - I

1 L] T T 1
|Thn.III| Thn.III| PJP-I |Thn.III|Thn.III|

[ 1

I |

| Jenis  [satuan| Plt.I | PLt.II |Thn.III|Plt.IV | Plt.V |
| Wisatawan | |1971/72| 1976/77|Plt.111|1986/87]|1991/92|
I I | [1981/82] | |
1 [l | I 1 i [l 1 }
I 1 1 } ] L [l 1
| | | I 1 | [ |
|1. Wisatawan | | | | | | |
| Mancanegara| ribu | 30 | 76 | 88 | 94 | 216 |
| - Jumlah | ! I I I |

| kunjungan| I I I | I |
I o I | I | | |
|2. Wisatawan | | | | | | |
| Nusantara | ribu | 68 | 186 ) 2258 | 341 | 482 |
| - Jumlah | I I I I [ I
| kunjungan|. | | . I I |
I | I I I I I I
| — [l 1 L |- | I (] ]

Sumber data dari Rencana Pembangunan Lima
Tahun Keenam DIY 1994/1995 - 1998/1999.




1.3.2. Tinjauan Rencana Pengembangan Budaya di

Yogyakérta

Sesuai dengan rencanal pembangunan
daerah, untuk menjadikan kota Yogyakarta
sebagai pusat kegiatan: Meetings, Incentives,
Congfess and Exhibition (MICE) yang berskala

menengah, maka:

Sebagai salah satu sektor unggulan
bidang wisata dan Dbudaya, pembinaan,
peningkatan, pengkajian dan pelestarian
budaya yang dititik beratkan pada
perkembangan seni tradisional termasuk cakar
budaya sebagai wadah pendukung
kepariwisataan, dengan pendayagunaan

kekhususan atau karakteristik DIY.

Untuk mencapai suatu rencana tujuan
kebudayaan nasional maupun regional, maka hal
ini tidak bisa lepas dari masalah penyediaan
sarana dan prasarana, karena hasil optimal

akan diperoleh apabila upaya pembangunan

tersebut didukung oleh pembanyunan fagilitas

yang memadahi.

1.3.3. Tinjauan Fasilitas Wadah Rekreasi Seni Budaya

di Yogyakarta.

Dari tinjauan beberapa fasilitas wadah

informasi rekreasi dan pagelaran seni budaya

SRencana Pembangunan Lima Tahun ke enam 1994/1995- 1998/1999., Buku 4 Pemerintah
Propinsi Yogyakarta 1995.
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di Yogyakarta yang seluruhnya terdiri dari
19 buah, tidak satupun yang terpadu terpusat
dan terkondisi secara baik.

Dari kesembilan belas 19 buah wadah
informasi <rekreasi pagelaran seni budaya
dapat dibagi sebagai berikut: 3 buah untuk
pusat seni dan pameran, 14 buah, teater
tertutup dan 2 buah teater terbuka. '

Untuk memperjelas kondisi wadah rekreasi
seni budaya . yang ada, maka dapat diungkapkan
beberapa study kasus pusat kebudayaan,
rekreasi budaya yang ada di Yogyakarta. -

1. Taman Budaya Yogyakarta
‘Wadah fasilitas tempat ini adalah
milik UGM atau P dan K DIY vyang
diperuntukkan sebagai tempat pameran

pagelaran dan.pementasan. Bahkan kegiatan

.yang terlepas dari kegiatan seni. Tempat

ini sebenarnya hanya diperuntukkan untuk

kalangan sendiri, selanjutnya diperluas
untuk umum.
2. Benteng Vredeburg

Tempat ini dahulunya merupakan KXamp
Militer Belanda yang kemudian diperbaiki
untuk museum sejarah dan juga untuk
pameran—pameran lain seperti pameran seni
lukis, dan pameran-pameran dalam

pelaksanaan FKY atau pekan budaya.
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3. Teater Tertutup PPPG Kesenian

Tempat ini hanya diperuntukkan untuk
kalangan sendiri sebagai tempat latihan,
pengkajian dan pengembangan kesenian yang
letaknya cukup jauh.

| 4. Panggung terbuka Prambanén (Ramayana)

| Panggung ini terletak cukup jauh dari

| pusat kota  Yogyakarta. Panggung ini
merupakan tempat khusus untuk pagelaran
sendratari Ramayana, tetapi ada juga
pagelaran, yang beberapa kali dilakukan di
sana seperti festival lagu Pop Asean dan F

sebagainya.

Melihat potensi-potensi seni budaya yang
ada di Yogyakarta, Rencana Pembangunan Budaya
di Yogyakarta, dan kondisi pewadahan fisik
seni budaya serta sistim pengelolaan yang

- terpadu masih dirasakan sangat-kurang seperti—
fasilitas kegiatan rekreasi budaya,
pagelaran, penelitian pengkajian informasi
seni budaya dan sebagainya. Padahal situasi
saat sekarang ini sudah éangat membutuhkan
apalagi di masamasa mendatang, karena
meningkatnya apresiasi seni budaya pada
masyarakat maka kebutuhan fasilitas pewadahan .

semakin bertambah.
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Jumlah Jenis Usaha Rekreasi dan Hiburan Umum
di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 1993

No. Jenis Usaha Jumlah Keterangan

1 Fitness/Health Centra 6 Kegiatan

2 Gelanggang Renang 9 rekreasi

3 Padang Golf 1 olahraga

4 Rumah Billiard 41 Jumlah 68 bh.

5 Sarana Fasilitas Olahraga 11

1 Taman Rekreasi 4 Kegilatan

2 Pemandian Alam 3 rekreasi

3 Diskotik 4 kesenangan

4 Bioskop 27 Jumlah 59 bh.

5 Gelanggang Permainan 9

6 Fasilitas Wisata Air ’ 2

7 Balai Pertemuan Umum 9

__________________________ -

1 Pusat Seni dan Pameran 3 Kegiatan |

2 Theatre Terbuka 2 rekreasi-seni |

3 Theatre Tertutup 14 Jumlah 19 bh. |
]

*) Diambil dari Dinas Pariwisata D.I.Y. 1993
(total 145 fasilitas)

DATA KEBUTUHAN FASILITAS REKREASI DAN BUDAYA
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 1990-2005

Jumlah 1990 1995 2000 2005
Fasilitas Rekreasi 274 301 332 372

Budaya

-*) Diambil dari Rencana Induk Kota Yogyakarta

1990-2005.

"Pusat kebudayaan sebagai wadah
informasi dan pagelaran  seni budaya",
merupakan salah satu alternatif pilihan
pewadahan, dengan menitikberatkan pada

pengkondisian yang terpusat dan terpadu.
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Dengan pengkondisian tersebut, secara
fungsional dapat mempermuda pencapaian,
publikasi, pengelclaan dan penyelenggaraan,
di samping itu dapat menghemat dan
mengefisiensikan aktifitas kegiatan
kebudayaan (seni budaya) . |

Selain kondisi yang terpusat masih juga
dibutuhkan suatu kondisi yang dapat menarik
pengunjung atau peminat pengamat budaya.

Untuk mencapai kondisi pewadahan pusat
kebudayaan yang terpusat dan terpadu- maka
dilakukan peningkatan pewadahan kegiatan yang
bersifat atraktif, informatif, edukatif dan
rekreatif. Dengan mempertimbangkan faktor,
fungsi dan psikologis manusia, faktor fungsi
akan lebih dikaitkan pada komponen-komponen
perancangan pewadahan yang ada sedangkan
faktor psikologis manusia lebih dikaitkan

pada - kegiatan rekreasi yang mengarah pada

faktor-faktor manusia melalui penataan ruang
dalam dan ruang luar dengan pengaturan
sirkulasi yang mempertimbangkan perilaku

manusia.

ITI. PERMASALAHAN

Pusat kebudayaan yang secara terpadu sebagai
wadah kegiatan yang berfungsi untuk menampung

aktifitas yang mengarah pada pendokumentasian,
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pengkajian, pelestarian, pengembangan dan pagelaran
budaya (seni budaya) yang bersifat informaﬂif,
rekreatif, edukatif maupun atraktif merupakan wadah
untuk dapat menginformasikan memperkenalkan dan
mempromosikan kebudayaan nusantara pada umumnya dan
kebudayaan daerah Yogyakarta pada Kkhususnya serta
tidak menutup adanya kemungkinan kebudayaan lain yang
dapat mendukung pengembangan Kkebudayaan nasional
Indonesia.

Untuk mencapai kondisi pewadahan yang ada yang
sesuai dengan fungsi ‘kegiatan pusat kebudayaan di
Yogyakarta, maka permasalahan pewadahan dibagi
menjadi dua bagian yaitu: :
2.1. Permasalahén External

Bagaimana menciptakan bentuk pewadahan pusat

kebudayaan yang terpadu dan terpusat yang mampu

méndukung predikat kota Yogyakarta dan mampu

berinteraksi terhadap tautan urban
(lingkungannya) .’
2.2. Permasalahan Internal

Permasalahan internal adalah permasalahan Khusus

yang bersifat arsitektural, yang meliputi:

- Bagaimana menciptakan bentuk penataan jalur
sirkulasi pada kompleks pusat kebudayaan
di Yogyakarta, sebagai wadah informasi
dan pagelaran seni budaya yang bersifat

edukatif; rekreatif dan atraktif, dengan
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mempertimbangkan faktor ©perilaku manusia,
sebagai pengguna. Sehingga mampu mendukung
pengembangan apresiasi budaya.

- Bagaimana mengungkapkan Dbentuk penémpilan
fiéik bangunan pusat kebudayaan di Yogyakarta
yang mampu mendukung mencerminkan nilai
budaya, dan mampu menerima,
menyesuaikan dan menyerap perkembangan budaya

nasional Indonesia.

III. TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan

Untuk mewujudkan suatu wadah fisik pusat
kebudayaan yang dapat memecahkan permasalahan
baik secara fisik dan‘ non fisik serta dapat
menciptakan wadah yang sesuai dengan fungsi,

karakteristik kegiatan pilihan pelayanan dan

penyajian.

Sasaran

Untuk mendapatkan konsep dasar perencanaan
dan perancangan pusat kebudayaan yang sesuai
dengan wadah kegiatan pilihan, untuk digunakan
sebagai tolok  ukur peﬁecahan masalah dan

tercapainya sasaran yang diinginkan.
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METODE PEMBAHASAN

I
——>>| PENDUKUNG ' LANDASAN TEORI |<<——
L ] |

l -1
— T — T | | PENDEKATAN |
| Isu | | paTa | | ANALISIS | — | PADA KONSEP |
| p—>>| PENDU-}—>>| DATA DAN  }—>>|KESIMPULAN |—>> | DASAR |
| 1su | | konG. | | PERMASALAHAN | L | PERENcANAAN |
L ] 1 J 1 ] l DAN |
- | PERANCANGAN |
[ : — !
| . , |

I v .
| ‘ —
r L T - | KONSEP DASAR |
| DESIGN |<<—] IDEA = GAGASAN|<<——| PERENCANAAN |
— ] L ] I DAN I
| PERANCANGAN |
L |

Metode pembahasan ini dilakukan dengan beberapa

tahapan sebagai berikut:

- Berdasarkan Isu-Isu dilakukan pengumpulan data

primer maupun sekunder yang didapat dari survei,
wawancara, pada obyek-obyek atau instansi yang
terkait, studi literatur vyang digunakan untuk

memberikan gambaran umum tentang kebudayaan dengan

—  spesifikasi wadah fisik pusat kebudayaan sebagai.

wadah informasi dan pagelaran seni budaya yang
berlokasi di Yogyakarta, serta pembahasan
arsitekturalnya.

Teori pendukung dan data referensi pembanding
digunakan sebagai acuan awal untuk menganalisa yang
nantinya akan melahirkan kesimpulan alternatif-
alternatif.pilihan.

Keputusan akhir diambil dari hasil renungan
karakter spesifik dari beberapa kesimpulan

alternatif yang positif. Data pendukung yanyg Ltidak




V.
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. didapat diasumsikan secara logis dengan

pertimbangan logika dan teori pendukung yang ada.

LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasan dilakukan hanya pada
permasalahan arsitektural yang berkaitan dengan wadah
fisik pusat kebudayaan sebagai wadah informasi dan
pagelaran seni budaya, yang menjadi obyek pembahasan
sedangkan hal-hal yang lain yang bersifat pendukung
umum yang berkaitan dengan‘ pembahasan yang tidak
dapat dirincikan secara wmendetail, maka dapat

diasumsikan.

. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

BAB I. PENDAHULUAN
Mengungkapkan Latar Belakang
Permasalahan, Rumusan Permasalahan, Tujuan

dan sasaran, Metode Pembahasan, Lingkup

Pembahasan dan Sistimatika Pembahasan.

BAB II. TINJAUAN UMUM PUSAT KEBUDAYAAN
Mengemukakan pengertian kebudayaan yang
berkaitan dengan fasilitas pewadahan pusat
kebudayaan secara khusus.
Mengemukakan beberapa cultural centre
seperti yang ada di negara-negara lain,
dan yang adé di Indonesia yang digunakan

sebagai acuan pembanding untuk mendapatkan

g




BAB III.
BAB 1IV.
BAB V.
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pengertian karakter khusus pusat kebudayaan
di Yogyakarta sebagai wadah informasi dan

pagelaran seni budaya.

TINJAUAN‘PUSAT KEBUDAYAAN DI YOGYAKARTA
Mengungkapkan pengertian, tujuan, macam
dan 1lingkup kegiatan pusat kebudayaan di
Yogyakarta. Batasan-batasan dan lingkup
pembahasan, lingkup pewadahannya, lingkup

pelayanan, lingkup penyajian dan sebagainya.

TINJAUAN BENTUK SIRKULASI . YANG
MEMPERTIMBANGKAN PERILAKU MANUSIA DAN BENTUK
PENAMPILAN  BANGUNAN  SEBAGAI  PENDUKUNG
PENCERMINAN NILAI BUDAYA

Mengungkapkan teori-teori sirkulasi,
bentuk sirkulasi yang mempertimbangkan
faktor perilaku manusia dan bentuk-bentuk
penampilan bangunan yang dapat mendukung
pencerminan nilai budaya nasional vyang
digunakan sebagai landasan pendekatan konsep
perencanaan dan perancangan penataan ruang
dalam, ruang luar dan Dbentuk ungkapan
elemen-elemen fisik bangunan yang berkaitan
dengan pengaturan Dbentuk sirkulasi dan

penampilan bangunan.

KESIMPULAN
Mengungkapkan kesimpulan—kesimpulan
tentang bentuk-bentuk sirkulasi  yang




BAB VI.

BAB VII.
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mempertimbangkan faktor perilaku manusia dan
bentuk penampilan bangunan sebagai pendukung
pencerminan nilai- budaya nasional serta

fleksibilitas terhadap perkembangan budaya.

PENDEKATAN PADA KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN

Mengungkapkan konsep dasar pendekatan-
pendekatan perencanaan dan perancangan serta
alternatif-alternatif »kesimpulan yang
digunakan - sebagai pilihan pengambilan
keputusan, konsep dasar ‘perencanaan dan

perancangan pusat kebudayaan di Yogyakarta.

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Mengungkapkan konsep-konsep dasar

perencanaan dan perancangan sebagai acuan

penyelesaian permasalahan yang akan

digunakan untuk mentransformasikan ke dalam

PENUTUP

idea-idea gagasan dan design pusat
kebudayaan di Yogyakarta sebagai wadah

informasi dan pagelaran seni budaya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN




BAB II

TINJAUAN UMUM PUSAT KEBUDAYAAN

Pengertian

Dalam mendapatkan pengertian tentang definisi
pusat kebudayaan wmerupakan suatu hal yang sulit,
karena di dalam kamus pun belum terdapat definisi
secara khusus dalam satu kesatuan kata tentang
pengertian pusat kebudayaan.

Untuk wmendapatkan definisi pusat kebudayaan
maka dilakukan tinjauvan pengertian secara terurai
satu persatu, dengan demikian dapat diambil suatu

pengertian sebagai berikut:

2.1.1. Pengertian Pusat (Centre)

Pengertian pusat, menurut W.J.S.

adalah sebagai berikut:

1. Titik atau pokok pangkal yang menjadi
patokan berbagai hal.-

2. Tempat yang menjadi pokok kedudukan.

3. Sesuatu yang menjadi pokok sasaran atau

tujuan.

IWJS Poerwodarminta, Kamus Bahaga Indonesia, hal. 301-365.

20




2.1.2.
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Dari uraian di atas maka ditarik suatu
pengertian bahwa '"pusat" merupakan sebagai
sesuatu titik pangkal, tempat kedudukan dari
sesuatu yang bersifat kompleks lengkap dan

menyeluruh.

Pengertian Umum Kebudayaan

Pengertian tentang kebudayaan' memiliki
beberapa definisi yang berbeda-beda baik
ditinjau secara etimologi maupun secara
harfiah.

Dari sejarah asal-usul kata (bahasa)
Indonesia, pengertian kebudayaan berasal dari
bahasa Sansekerta yaitu: Buddayah yang
merupakan bentuk jamak dari Buddhi-daya.
Buddhi = budi atau akal, Daya = kekuatan jadi
dapat dikatakan budaya adalah kekuatan akal

atau hal-hal yang bersangkutan dengan akal.

Adapun dari pengertian yang lain: kebudayaan
atau budaya berasai dari kata Adhyudaya, yang
menegaskan: hasil baik, kemajuan, kemakmuran,
yang serba lengkap. Kata ini dipakai dalam
kitab Dharmasutra dan dalam kitab agama
Budha, untuk menunjukkan kemakmuran,
kebahagiaan, kesejahteraan moral dan rohani,
maupun material dan jasmahi, hal ini sebagai

kebalikan dari Nirvana atau penghapusan
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secara musibat untuk mencapai kebahagiaan di

dunia.2

Usaha untuk mendefinisikan kebudayaan

secara tepat masih terus berjalan hingga

sampai saat sekarang ini. Definisi tentang

kebudayaan memberikan pengertian

berbeda-beda, tergantung dari dasar

pandang yang menjadi acuan pemikiran,

dalam mendefinisikan kebudayaan.

yang
sudut

di

Kebudayaan menurut DR. Kuntowijoyo

budaya adalah suatu sistim yang mempunyai

koherensi yang dibagi dalam tiga

meliputi:3

1. Bentuk Simbolis

bagian

Yaitu berupa kata benda, laku, mitos,

RS

i sastra, lukis, nyanyian, musik,

| kepercayaan yang mempunyai kaitan erat

; dengan kongep-kongcp epistemologis dari

‘T sistim pengetahuan masyarakat.

1 2. Sistim Simbol dan Epistemologis

| Yaitu sistim simbol yang berupa
stratifikasi gaya hidup, sosialisasi,

agama, mobilitas, organisasi kenegaraan

dan seluruh perilaku sosial.

2JWM Bakker Sj., Pilaafat.Kebudayaan Sebuah Pengantar hal. 32-34.

3DR. Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, hal. 3-s6.
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3. Budaya Material
Yaitu berupa bangunan peralatan dan

persenjataan.

Selain dari beberapa bagian kebudayaan
di atas masih juga ditambah dengan sejarah
dan ekologi sebuah masyarakat vang keduanya
mempunyai peranan yang penting (besar) dalam
pembentukan budaya.

Menurut Parsudi Suparlan kebudayaan
adalah suatu keseluruhan pengetahuan manusia
yang dipunyai makhluk sosial, digunakan untuk
memahami dan menafsirkan lingkungan yang
dihadapinya.4

Kebudayaan meliputi segala manifestasi
dari kehidupan manusia yang berbudi luhur dan

bersifat rohani. Seperti misalnya, agama,

kesenian, ilmu pengetahuan, filsafat dan

—sebagainya. Namun sekarang ini pendapat—itu |
mulai disingkirkan. Dewasa ini kebudayaan
diartikan  sebagai  manifestasi  kehidupan
setiap orany atau setiap kelompok orang dalam
berkarya atau berapresiasi mengubah alam.

Seperti yang dikatakan oleh Van Peursen,

bahwa:

4Laporan Seminar Pencerminan Nilai Budaya dalam Arsitektur Indonesia, hal. 5-9.
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Pendekatan konsep kebudayaan yang
bersifat teoritis mulai bergeser ke
pendekatan prakmatis, pendekatan ini adalah
pendekatan fungsional, yvang memandang
kebudayaan sebagai kata kerja, artinya apa
yang dapat kita perbuat dengan kebudayaan.5

Konsep kebudayaan, banyak diartikan
orang .dalam konteks yang terbatas pada
pikiran, karya akan keindahan, dengan singkat
kebudayaan adalah kesenian, sebaliknya banyak
pendapat para ahli kebudayaan, ilmu sosial,

mengartikan:

Konsep kebudayaan dalam arti yang sangat
luas, yaitu : merupakan seluruh total dari
pikiran, karya dan hasil karya manusia yang
tidak berakar pada naluri saja tetapi melalui
proses belajar yang hanya bisa dicetuskan
oleh manusia. '

Adapun wujud kebudayaan seperti yang
diungkapkan oleh kontjaraningrat adalah

gsebagai berikut:’

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks
idea-idea = gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya. Wujud ini
adalah wujud ideal dari kebudayaan yang

sifatnya abstrak tidak dapat diraba atau

SProf. Dr. CA. Van Peursen, Strategi Kebudayaan, hal. 9-11,
sKoentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pewbangunan, hal. 1-3.

7Ipid., hal. 5-12.




25

dilihat karena terietak dildalam pikiran
maupun dalam bentuk hukum adat istiadat.

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks
aktivitas kelakuan, berpola, dari manusia
dan masyarakat. Wujud ini, bersifat
kongkrit yang werupakan suatu siétim
sosial dari aktivitas kegiatan manusia
yang berinteraksi dan bergaul satu sama
lainnya secara terus menerus, mengikuti
pola-pola tertentu berdasarkan adat tata
kelakuan.

3. Wujud kebudayaan sebagai sebuah benda
hasil karya manusia. Wujud ini adalah
kebudayaan fisik, karena merupakan seluruh
total dari hasil karya fisik, aktivitas,
perbuatan sérta hasil karya manusia dalam

masyarakat, berupa benda-benda atau hal-

hal yang dapat dilihat dan diraba.

Untuk dapat wmengetahui dan menarik
~ sebuah pengertian tentaﬁg kebudayaan
Indonesia dan pusat kebudayaan secara khusus,
serta mengerti isi dari kebudayaan Indonesia,
maka: perlu ditinjau dari beberapa segi dan

aspek kebudayaan seperti sebagai berikut:
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Kondisi Etnik Kebudayaan Indonesia |

Kepulauan Indonesia merupakan} suatu
gugusan kepulauan terpanjang dan terbesar
di dunia, yang terdiri dari suku-suku
bangsa atau kelompok-kelompok etnis

kebudayaan dalam satu kesatuan dan tujuan

(Bhineka Tunggal 1Ika). Tercatat ada 19
kelompok suku etnis yang terbesar di
berbagai pulau di Indonesia. Setiap
kelompok etnis memiliki karakteristik
kebudayaan yang Dberbeda-beda. Tingkat

perbedaan antara kelompok etnis ini

dipengaruhi oleh letak geografis,
lingkungan, sejarah ataupun sejarah
perjalanan yang dipengaruhi oleh g
kebudayaan lain.8

Jika ditinjau dalam konteks

kebudayvaan maka akan tampak berbagai aneka

ragam dan corak etnis kebudayaan yang ada
di Indonesia. Ini disebabkan karena adanya
pengaruh-pengaruh dari lapisan-lapisan
kebudayaan yang bertumpuk-tumpuk dan
berkembang melalui perjalanan sejarah dan

waktu dari masa ke masa, yang kemudian

BMichael
hal. Xv-67.

R.

Dave, Peranan Kebudayaan Tradisional Indonesia dalam Moderunisasi,
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menyerap kebudayaan-kebudayaan luar
lainnya. Dengan demikian dapat
memperlihatkan adanya perbedaan lapisan
corak kebudayaan yang berbeda-beda secara
nyata. Seperti sekarang ini dapat kita
lihat, pengaruh kebudayaan 1luar semakin
kuat menggeser‘kebudayaan bangsa sendiri.
Terutama pada kondisi etnis kebudayaan
nasional khususnya "Seni Budaya" yang
timbul tenggelam dalam perjalanan sejarah
dan waktu.

Berbagai bentuk dan unsur seni budaya
modern "import" sebagai suatu simbol
pengaruh modernisasi yang masuk dan
berkémbang dan sebagainya. Hal ini dapat
mematahkan seni budaya sendiri, dengan

demikian semakin surut, samar dan tidak

menutup kemungkinan lIambat laun hilangnya
seni budaya bangsa sendiri dan
menggantikan dengan kebudayaan yang lain.
Jika kita melihat kondisi etnis
kebudayaan, kebudayaan nasional Indonesia,
memiliki beberapa suku etnis budaya yang
khas. Pemilihan kelompok etnis ini dipilih
dengan menggﬁnakan indikator dari beberapa
faktor-faktor yang mendorong atau

menghambat kemajuan dari suku-suku bangsa.
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Pilihan tersebut menghasilkan
pengelompokan suku bangsa yang diharapkan
dapat dikaji dan dikembangkan baik budaya
dan keseniannya. - |
Pengelompokan suku etnis di Indonesia

yang dihasilkan adalah:?

1. Aceh.

2. Batak.

3. Nias/Mentéwai.

4. Minangkabau.

5. Sunda.

6. Betawi.

7. Jawa.

8. Kalimantan.

9. Bugis/Makasar.

10. Flores/Timor ‘'I'imur.

11. Bali.
13. Irian.

Kelompok suku etnis ini masih terbagi
lagi beberapa kelompok etnis kecil yang
lainnya, yang mendukung kelompok etnis
besar, walaupun terdapat beberapa

perbedaan dalam kelompok etnis kecil namun

9 . . . . .
Dx. Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, hal. 373-393.
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masih dalam satu rangkaian yang saling
berkaitan dengan kelompok etnis yang lebih

besar.

Kebudayaan Nasional Indonesia

Kepulauan nusantara yang diduduki
oleh  penduduk dari  suku-suku bangsa
Indonesia yang menunjukkan adanya éuatu
aneka warna besar dalam hal kebudayaan
etnik dan bahasa seperti yang dirumuskan
dalam konsep kebudayaan Indonesia yaitu
"Bhineka Tunggal Ika" yang artinya:

Bhina = bentuk partisip-pasif. Bhid =
pecah, Ika = itu, Tunggal = satu (dari
akar kata sangsekerta). Jadi "Terpecah itu
satu itu" =  Berbeda-beda tetapi tetap
satu.

Walaupun di satu pihak kita bangsa

akan sifat keaneka ragaman budaya etnis

bangsa kita namun di sisi lai i 1 |
bangs Lain, kita jJuga —

prihatin mengingat banyaknya kendala dan
masalah yang timbul akibat dari kondisi
aneka warna kebudayaan bangsa Indonesia
tersebut. Masalah paling utama adalah
masalah kebudayaan nasional, karena bukan
hanya masalah tujuan dan cita-cita bangsa

saja tetapi sangat sulit dalam menentukan

lokontjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, hal. 107-108.

.
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kepribadian sebagai identitas kepribadian
budaya nasional Indonesia.

Sifat khas, identitas kebudayaan
nasional Indonesia hanya bisa
dimanifestasikan dalam beberapa unsur
kebudayaan nasional Indonesia, unsur yang
paling cocok untuk dikembangkan yang daﬁat
mencerminkan sifat khas hanyalah unsur
bahasa dan kesenian.

Kalau kebudayaan nasional Indonesia
didasarkan atas konsepsi sifat khas, maka
perselisihan dari identitas kepribadian
bangsa, budaya nasional Indoneisa tidak
perlu lagi dipermasalahkan, dengan
demikian hasil karya manusia bangsa
Indonesia yang bernilai tinggi, merupakan

karya kebudayaan nasional Indonesia.

Kalau kita mengambil konsep
kebudayaan nasional yang didasarkan pada
sifat khas, maka = ruang lingkup
pengembahgan budaya terbatas pada unsur-
unsur budaya, yang terbagi menjadi tujuh
unsur budaya yang universal. Seperti
sebagai ‘-berikut: sistim teknolog, sistim
mata pencahafian, sistim ilmu pengetahuan,
sistim kemasyarakatan, bahasa, religi, dan

kesenian. Menurut Kontjoroningrat, dari
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ketujuh unsur budaya nasional Indonesia
tersebut, hanya ada satu unsur kebudayaan
nasional Indonesia yang dapat menonjolkan
sifat khas dan mutu, dengan demikian amat
cocok sebagai unsur paling utama dari
kebudayaan ‘ nasinal Indonesia yaitu
"kesenian", sehingga dapat dikatakan bahwa
masalah pengembangan kebudayaan nasional
Indonesia pada hakekatnya terbatas pada
masalah pengembangan kesenian nasional
Indonesia (seni budaya) .

Pengertian seni budaya Indonesia
dapat dikatakan suatu hasil karya budaya
bangsa Indonesia.akan keagungan keindahan .
daya cipta kreatif melalui proses belajar
baik itu sccara individual atau kelompok

masal yang merupakan ungkapan perenungan

batin. Mitos, Simbolis ataupun religius:
Pengertian ini di dasarkan pada proses
perjalanan sejarah seni, penciptaan seni
gubahan seni maupun apresiasi'seni.11
Pengertian seni itu sendiri secara
etimologi adalah (skill) kemampuan,

pengertian ini kemudian dikembangkan

dengan disiplin ilmu kreatif seperti,

118uwaji Bostami, Apresiasi Kesenian Tradisional, hal. 6-19.
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ik, tari, sastra seni rupa, seni
atre, seni bangunan dan sebagainya.
Di sisi lain seni juga memiliki

t.12

1. Kecakapan membuat, menciptakan sesuatu
yang indah dan elok.
2. Suatu karya dan hasil karya yang dibuat
atau diciptakan dengan kecakapan-
kecakapan yang luar biasa.
3. Kecakapan . batin, akal untuk dapat
mengadakan dan menciptakan sesuatu yang
luar biasa.
Untuk dapat. mengetahui seni Dbudaya
Indonesia maka ruang lingkup kesenian (seni |
budaya) nasional Indonesia adalah sebagai
berikut:13
Seni Bangunan —
Seni Patung
Seni Relief
Seni Seni Lukis (Gambar)
' Rupa Seni Rias Seni —
. Seni Kerajinan Tari ‘
Seni Olah Raga
Seni Drama
termasuk Seni
Seni Seni Vokal Pedalangan dan
Suara Seni Instrumen — Film
Seni Puisi
Sastra Prosa
12Agustinus Djoko Istiadji, Art Centre di Yogyakarta hal. 14-18. 1
13Koem:jaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunqn,‘ hal. 114-115. :
I
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Banyak orang mengartikan bahwa: Seni

budaya identik dengan seni tradisional, yang

mana seni ini diwariskan secara turun temurun
dari generasi ke generasi berikutnya baik
dalam kelompok etnis ataupun secara
keseluruhan kebudayaan nasional, tetapi
pengertian sebenarnya bukan hanya sebatas itu
saja karena dalam konteks kebudayaan nasional

bahwa hasil karya putra Indonesia yang

bernilai tinggi, terhitung sebagai kekayaan

kebudayaan Indonesia, sesuai dengan pasal 32
UUD 1945.
Pengertian Umum Pusat Kebudayaan

Dari pengertian-pengertian di atas maka

kesimpulan pengertian  umum dari pusat

T S PO S

kebudayaan dapat diartikan ~ sebagai tempat
yang menjadi pangkal, pokok kedudukan
kebudayaan atau .aktifitas 'kehidubaﬁ bangsa
Indonesia, baik itu pola berfikir, karya dan
hasil karya dari suku-suku etnis yang
tergabung dalam kesatuan = Bhinneka Tunggal
Ika, atau sesuai dengan unsur-unsur budaya

dari kelompok etnis kebudayaan nasional

Indonesia, pilihan tergantung dari topik
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permasalahan segi aspek, kebudayaan yang akan
ditampilkan dan disajikan.

Kebudayaan Nasional Indonesia wmasih
merupakan suatu hal yang sangat luas, tetapi
jika hal ini didasarkan konsepsi kebudayaan
Indonesia yang bersifat khas dan dapat
menonjolkan identitas kebudayaan nasional,
dengan demikian permasalahan kebudayaan
nasional terbatas pada masalah salah satu
unsur budaya saja, yaitu kesenian atau seni

budaya nasional Indonesia. Tetapi seberapa

besar dan seberapa banyak seni budaya yang

harus diwadahi maka perlu ditinjau lebih jauh
lagi melalui tinjauan pewadahan pusat
kebudayaan di beberapa negara dan di
Indonesia, dengan demikian dapat ditarik

suatu pengertian dan karakteristik pusat

kebudayaan secara khusus, dengan berbagai
kegiatan kebudayaan dalam hal ini lingkup
seni budaya, dengan demikian dapat ditarik
suatu pengertian pusat kebudayaan yang
merupakan suatu wadah atau tempat dengan
berbagai aktifitas kegiatan budaya (seni
budaya) yang dapat mewakili dan menunjukkan

identitas kebudayaan nasional Indonesia.
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2.2. Tinjauan Beberapa Pusat Kebudayaan sebagai

Pembanding

2.2.1. Pusat Kebudayaan (Cultural Centre of

Leopoldville Belgia.14

Cultura Centre of Leopoldville, Belgia
adalah merupakan wadah fasilitas pusat
kebudayaan Belgia, yang dalam penampilan
bangunan mengungkapkan pendekatan pada suku
bangsa Tongaloo dan Glen Oaks, suku bangsa
ini wmerupakan bagian bangsa asli Belgia,
yaitu Congo, dengan merefleksikan dan
menggambarkan pengembangan serta
fleksibilitas pada perkembangan budaya di
masa-masa yang akan datang, yang dapat
mewakili bentuk fungsi pencerminan identitas
bangsa asli Belgia Cango.

Adapun bentuk wujud wadah fisik
bangunan, adalah dapat diungkapkan sebagai
berikut:

1. Penempatan bangunan ditempatkan bersama-
sama dengan bangunan parlemen yang baru.

2. Mengikuti keinginan rencana kota dan
tautan urban dengan cara mengikuti pola

jalan dan membiarkan jaringan jalan tetap

14

GA Architect 2, Gunnar, Birket and Associated, 1982.

- i
. SR
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ada dengan jalan membuat bangunan di
atasnya.

Menampilkan dan mewujudkan bentuk bangunan
linier lurus dan lebar, sebagai
perlambangan dan menggambarkan mengikuti
budaya di masa depan.

Memanfaatkan pencahayaan alami melalui

tirai-tirai penutup atap.

Sedangkan fungsi bangunan ini, dalam

pewadahan dan peruangan diperuntukkan sebagai

berikut:

Musium unsur-unsur budaya
Art Galleri

Kantor pengelolaan
Bangunan parlemen

Fasilitas-fasilitas pendukung yang lainnya

Denah

B
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tanpak

Botta's Malraux Cultural Centre, Chambert

Perancis.15

Pusat kebudayaan ini merupakan gambaran

dari sebuah pusat pembaharuan budaya pada

kota Dbersejarah Chambery. Bangunan iniji,

didirikan pada kawasan yang berdekatan dengan
bangunan bekas barak vang berstruktur
Napoleonic, yang dibangun pada abad ke 19.
Adapun. wujud = fungsi dan bentﬁk
penampilan bangunan dapat diungkapkan sebagai

berikut:

15Progressive Architecture, June 1588,
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Bentuk bangunan menggambarkan keharmonisan
dari béntuk baru dan bentuk lama, dengan
penekanan dialek yng netral sebagai
pernyataan bahwa bangunan berasal dari dua
dunia yang berbeda dunia lama dan dunia
baru.

Bentuk bangunan adalah Geometris dari
gabungan yang terlihat kontras dengan
tautan Urban.

Tekstur bangunan ditampilkan dengan
menggunakan batu alam dan dinding beton.
Fasade bangunan mengambil inspirasi dari
beberapa elemen penampilan bentuk gereja

Romanic.

Adapun fungsi pewadahan kegiatan

diwujudkan dalam peruangan:

Ruang Teatre/Pentas

Ruang bioskop/Audio Visual
Ruang Latihan

Art Gallery

Ruang perpustakaan

Ruang pendidikan dan

Ruang pendukung kegiatan yang lainnya

N o e e e
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..2.3. Pusat Kebudayaan di Indonesia

1. Taman Mini Indonesia Indah.16

Gerakan kebudayaan Indonesia yang
terpadu dimulai sejak dahulu dan mulai
tampak jelas sejak 'tahunl 1975 dengan
didirikannya Taman Mini Indonesia Indah di
atas tanah seluas kurang lebih 120 hektar
di daerah Pondok Gede sekitar 25 km dari
pusat kota Jakarta.

Taman Mini Indonesia Indah (TMII)
adalah milik pemerintah yang dikelola oleh
Yayasan Harapan Kita, sebagai suatu
persembahan pada ibu pertiwi. Taman Mini
Indonesia Indah merupakan miniatur
kebudayaan Indonesia dan Jjuga sebagai
Banper (penyangga) terhadap infiltraei

kebudayéan asing yang masuk ke Indonesia.

Jika kita melihat tujuan pusat
kebudayaan Taman Mini Indonesia pada
awalnya sebagai suatu taman budaya yang
kemudian sekarang ini mulai bergeser
terjadi pengkaburan karena lebih condong
sebagail wadah hiburan, apalagi sejak mulai

diterapkannya target pendapatan, antara

16 s : :
Taman Mini Indonesia Indah, Nova 12 April 1985.
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lain pada Dbeberapa obyek kegiatan yang

kurang profesional dan memenuhi

persyaratan standart fasilitas hiburan.

Adapun aspek pendidikan pada Taman

Mini Indonesia Indah ini adalah sebagai

berikut:

- Musium hidup untuk arsitektur dan seni
budaya etnis daerah di Indonesia.

- Alat pendidikan dalam mendorong dan
mengembangkan kebudayaan nasional.

- Jembatan pertukaran budaya antar bangsa.

Tamén Mini Jawa Tengah.17

Pusat kebudayaan Jawa Tengah yang
berlokasi di  daerah Semarang adalah
merupakan upaya peningkatan kebudayaan
Indonesia di daerah-daerah. Berangkat dari

wadah miniatur yang menampilkan karya seni

bangunan etnis dari sub-sub bagian karya
seni budaya (bangunan) daerah dalam hal
ini lingkup propinsi Jawa Tengah.

Taman Mini Jawa Tengah ini adalah

milik pemerintah daerah Propinsi Jawa

Tengah yang didirikan tahun 1988, juga

merupakan salah satu wadah promosi untuk

17

Sumber Servey Pengamatan/Wawancara Maret 1995.
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memperkenalkan karya bangunan tradisional
dalam bentuk miniatur seni bangunan Sejawa
Tengah. Di samping itu Taman Mini ini juga
merupakan wadah dalam pendokumentasian
seni budaya daerah, pendidikan, penelitian
pengkajian serta sebagai wadah rékreasi
budaya. Dalam menunjang kepariwisataan
kota Semarang. Taman Mini Jawa Téngah ini
kurang berkembang dengan baik, disamping
pendapaiannya cukup jauh, kurang atau
tidak adanya fasilitas penunjang yang
dapat menarik minat.pengunjung, misalnya
diadakan pagelaran seni budaya, pameran
seni budaya temporer, festival budaya,
dan sebagainya. Dengan demikian dapat
menarik minat bagi pengamat budaya dan
pengunjung, jadi tidak hanya terbatas pada
fasilitas yang dapat menjadi kebosanan

atau kejenuhan saja.

Meningkatnya apresiasi budaya masyarakat
dan pentingnya suatu kebudayaan, hal ini
membuat pemerintah sadar ' akan pegtingnya
pembangunan kebudayaan. Usaha pemerintah
dalam meningkatkan kebudayaan nasional
semakin terlihat misalnya dengan mengadakan
pekan budaya, festival kesenian dan

peningkatan wadah fisik seperti permusiuman,
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theatre, fasilitas pameran budaya dan
sebagainya.

Dari wusaha pemerintah maupun swasta
dalam meningkatkan kebudayaan, sebagai suatu
wadah fisik yang menampung kegiatan budaya
dan seni budaya. Sampai saat ini belum ada
suatu wadah fisik '"pusat kebudayaan" yang
berangkat dari pewadahan kegiatan informasi,
pengkajian, pendokumentasian dan pégelaran
seni budaya secara terpadu dan terpﬁsat. Hal
ini sangat pépting dan sangat tepat, terutama
jika fasilitas pewadahan ini didirikan di
Yogyakarta. Ini karena Yogyakarta merupakan
salah satu kota budaya, kota pendidikan, dan
kota pariwisata, di samping itu Yogyakarta
memiliki potensi seni budaya baik dari éuku—
suku etnis di Indonesia maupun dari seni
budaya daerah sendiri yang cukup kréatif dan
berkembang dengan baik, hal ini juga masih
didukung oleh potensi lain séperti wisatawan,
budayawan, seniman dan organisasi seni budaya
tradisional maupun~ modern. ~ Sebagai kota
budaya, Yogyakarta juga belum memiliki wadah
fasilitas pusat kebudayaan yang terpadu
terpusat dan terkelola secara profesional,
yang dapatvmendukung pengembangan budaya dan

seni budaya nasional dan seni  budaya

daerahnya.
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2.4. Kesimpulan

Dari beberapa tinjauvuan di atas maka dapat
ditarik beberapa pengertian yang menyangkut dengan

karakter perwadahan pusat kebudayaan di Indonesia.

2.4.1. Kesimpulan Umum

Pengertian pusat kebudayaan secara umum
merupakan suatu wadah atau tempat kedudukan
yang menampung aktifitas kegiatan budaya baik
cara berfikir, karya dan hasil karya sesuai.
unsur budaya yang disajikan seperti kegiatan
budaya ataupun pagelaran material kebudayaan,
'tetapi pada umumnya yang ditampilkan adalah

unsur budaya (seni budaya) .

2.4.2. Kegimpulan Beberapa Cultural Centre

Menggambarkan fleksibilitas perkembangan
budaya dimasa depan. Fungsi sebagai bentuk
yang merupakan pencerminan pengawasan kepada
budaya bangsa dan suku bangsa.

1. Bentuk penampilan bangunan
1) Bangunan memiliki unit yang menyatukan
keseluruhan ruang.
2) Konsepsi:
- Mempersiapkan budaya masa depan dalam
sebuah garis tegas.

- Dekat dengan kemajuan teknologi
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- Tanggapan terhadap 1lingkungan adalah
menyesuaikan/kontras.
° Menciptakan ©bentuk khas, sesuai
konsepsi perancang.
2. Peruntukan Bangunan
Padakumumnya bangunan menyatakan kegiatan
dalam bentuk:
- R. Eksebisi budaya
- R. Belajar/Pengkajian
- R. Kantor
- R. Pagelaran/Pertunjukan

- R. Teatre

2.4.3. Kesimpulan Khusus Pusat Kebudayaan di

Indonesia

1. Tujuan Umum Pusat Kebudayaan

- Penggalian dan pengembangan budaya agar
dapat mencari mata rantai kesinambungan
di masa-masa yang akan datang melalﬁi
pemahaman kebudayaan nasional dari suku-
suku etnis yang ada di Indonesia.

- Melestarikan dan menjaga hasil karya
budaya sebagai aset budaya bangsa
sehingga perlindungan hasil karya budaya
asli dari tiap-tiap etnis di Indonesia

dapat terjamin.
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- Mendorong minat  masyarakat ataupun

pengamat budaya untuk mempelajari
berbagai budaya etnis sehingga
menimbulkan kesadaran yang dapat

memperkuat identitas kepribadian budaya
nasional.

Membina dan mengembangkan kebudayaan
melaluil penyaluran dan peningkatan

kegiatan budaya etnis sehingga dapat

memperkaya dan memperkuat karakter’

kebudayaan bangsa Indonesia.

Fungsi Pusat Kebudayaan

- Sebagai tempat penelitian, pengkajian,

preserpasi, pagelaran, pertunjukan dan
pertukaran budaya.

Sebagai tempat pendokumentasian dan
penelitian, penyebaran informasi bagi
umum, pengenalan dan penghaYatan, seni
budaya, pengenalan kebudayaan etnis,
pencerminan pertumbuhan kebudayaan ﬁmat
manusia, serta pembangkit rasa tagwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Lingkup Kegiatan
- Kegiatan pengkajian, penelitian
- Kegiatan pgrtunjukkan/pagelaran

- Kegiatan rekreasi budaya
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- Kegiatan administrasi/kantor

- Kegiatan pendidikan dan sebagainya

Dari kegiatan ini kemudian diturunkan

dalam bentuk pewadahan/peruangan.

1)

2)

Karakteristik Penyajian

Pengkajian

Dari kegiatan pengkajian maka
dilakukan penelitian dan pengembangan
budaya | melalui pertemuan budaya,
seminar budaya, penelitian budaya,
pertukaran budaya etnis, dan
sebagainya. Bagi peminat budaya, dengan

penyajian pewadahan  berupa sarana,

kepustakaan, simposium,‘ ruang
kepustakaan, ruang konferensi dan
sebagainya. Di samping itu tidak

menutup kemungkinan adanya pertemuan
dengan budaya lain.
Dokumentasi

Dengan perlindungan' dan merekam
hasil karya budaya  asli bangsa
Indonesia sebagai aset ‘budaya yang
bernilai tinggi, dan dapat
diperkenalkan. Penyajian . sarana berupa
ruang pamer, ruang dokumentasi, dan

sebagainya.
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Informasi
Pengenalan dan penyebaran
informasi budaya diambil dari

pengelompokan dan pendokumentasian Dari
hasil penelitian, terdapat suku etnis
kelompok budaya yang dapat
dikembangkan, dari sisi ini diturunkan
karya seni budaya yang dapat dipamerkan
dan dipagelarkan, yang masing-masing
kelompok etnis dapat menampilkan
pilihan sajian dari unsur kesenian
(seni budaya) seperti berupa seni kias,
seni rupa, yang ditampilakn melalui
pameran, film audio, video visual dan
sebagainya sebagai wupaya penyebaran,
informasi budaya nasional.
Pagelaran

Dari budaya etnis suku-suku bangsa
di Indonsia dalam kelompok budaya.
Penyajian pilihan diambil dari suku
etnis seni budaya yang ditampilkan,
dan dipilih dari tiap-tiap seni pentas
yang disajikan dalam pagelaran,
Disamping itu tidak menutup.kemungkinan
penyajian seni budaya modern yang
merupakan hasil karya putra Indonesia

atau budaya vyang lain yang _dapat




5)

49

mendukung perkembangan kebudayaan
nasional.
Kegiatan pendukung

Dipilih dari pényajian karakter

‘kegiatan yang mendukung aktivitas

kegiatan kebudayaan pilihan yang
disajikan dalam wadah fasilitas pusat

kebudayaan di Yogyakarta.
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BAB III
PUSAT KEBUDAYAAN DI YOGYAKARTA
SEBAGAI WADAH INFORMASI DAN

PAGELARAN SENI BUDAYA

3.1. Analisa Dasar Pertimbangan

Yogyakarta dengan predikat sebagai kota budaya,
kota pendidikan/pelajar, dan kota pariwisata.' Hal
ini karena kota di dukung oleh segudang seniman,
budayawan serta Artefak sejarah dan seni budaya yang
bernilai tinggi. Namun dari sisi penyediaan sarana
dan prasarana pendukung, kota Yogyakarta dengan
predikat di atas, belum memiliki wadah yang
memenuhi persyaratan yang dapat menampung dan
mendukung perkembangan dinamika kebudayaan, terutama
dalam hal rekreasi budaya, pagelaran seni budaya,
pengembangan, penelitian budaya dan gistim
pengeiolaan yang baik dan profesional. Dengan
demikian kota Yogyakarta sangatlah membutuhkan suatu
wadah fasilitas yang dapat mewadahi dan memenuhi
persyaratan pewadahan.

Pusat kebudayaan ' merupakan salah satu
alternatif pilihan dengan spesifikasi sebagai wadah
informasi dan pagelaran seni budaya di Yogyékarta.
Dengan menitik beratkan pada keterpaduan (terpusat).

Secara fungsional dapat memudahkan masyarakat umum

50
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(publik) dalam hal pencapaian, pengelolaan, dan

operasional, sehingga penghematan penyelenggaraan

lebih terjamin.

Untuk dapat menciptakan kondisi pusat
kebudayaan vyang terpadu dan terpusat dengan
mémpertimbangkan faktor karakteristik fungsi
kegiatan -pelaku {pengguna), maka perlu dilakukan
peningkatan kegiatan yang bersifat rekreatif
atraktif dan tentunyal mempertimbangkan karakter
kegiatan yang bersifat edukatif.

Berdasarkan analisa permasalahan dari beberapa
karakter kegiatan maka, perlu diperhatikan beberapa
faktor yang mempengaruhi perancangan pewadahan
fasilitas pusat kebudayaan. Faktor fungsi 1lebih
dikaitkan pada ungkapan bentuk elemen-elemen
perancangan yang ada, sedangkan faktor psikolog,
interaksi manusia terhadap lingkungannya dikaitkan
dengan kegiatan yang bersifat rekreatif, atraktif
yang lebih mengarah pada faktor manusia. Untuk
mencapai suatu perencanaan pewadahan yang bersifat
menyenangkan yang mengarah pada manusiawi, maka
dilakukan penataan ruang luar dan ruang dalam
melalui pengaturan sirkulasi yang bersifat
menyenangkan. Dengan demikian faktor perilaku
manusia sangat perlu dipertimbangkan (pembahasan

lebih lanjut pada Bab IV).
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3.2. Pengertian Pusat Kebudayaan di Yogyakarta

Didasarkan pada pengertian-pengertian pusat

kebudayaan secara keseluruhan dan tinjauan dari
beberapa aspek potensi yang ada di Yogyakarta maka
pengertian pusat kebudayaan di Yogyakarta dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Yaitu merupakan wadah pusat kegiatan budaya secara
terpadu dari unsur budaya etnik Nusantara yang
tumbuh dan berkembang di Yogyakarta serta wadah
kegiatan penunjang yang mendukung pengembangan
kebudayaan Nusantara pada umumnya dan kebudayaan
Yogyakarta pada khususnya.

Unsur-unsur budaya dapat diturunkan dari seni
budaya etnis, seni tradisional, yang meliputi seni
pagelaran termasuk seni kias dan seni pertunjukkan,
walaupun demikian dapat juga diperluas lagi dengan
tidak menuitup kemungkinan adanya budaya modern yang
dapat mendukung perkembangan yang baik bagi budaya

Nasional Indonesia.

3.2.1. Wadah Informasi dan Pagelaran Seni Budaya

Pusat kebudayaan di Yogyakarta dengan
spesifikasi sebagai wadah informasi- dan

pagelaran ‘seni budaya merupakan salah satu

alternatif pilihan hal ini didasarkan pada

beberapa permasalahan, potensi-potensi,

sasaran rencana pembangunan, peningkatan
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budaya tingkat nasional maupun regicnal,

- khususnya Daerah Yogyakarta. Dan beberapa -

pertimbangan pendukung yang kuat dari
beberapa aspek seperti, kaum budayawan,
seniman, seniman muda dan aspek pendidikan
bidang seni, organisasi-organisasi seni yang
cukup berkembang dengan baik, yang merupakan
potensi yang baik untuk dikembangkan.
Pengertian wadah informasi dan pagelaran
seni budaya, merupakan.satu kesatuan subjek
dan objek yang memiliki hubungan timbal balik
yang tidak bisa dipisahkan.
1. Wadah Informasi Seni Budaya
Wadah informasi seni budaya merupakan
suatu wadah yang menampung kegiatan yang

bersifat informasi tentang budaya maupun

seni  budaya, di dalam upaya .untuk
memperkenalkan, menyebar luaskan dan
mendapatkan sesuatu data, pengetahuan

maupun sesuatu hal yang baru tentang seni
budaya, baik secara langsung, visual nyata
yvang teraba ataupun yang tidak teraba
(abstrak) .

Sistem penyebaran informasi pada pusat
kebudayaan dapat diungkapkan secara nyata

maupun secara abstrak.
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1) Secara Nyata
Yaitﬁ suatu informasi yang dapat
dilihat dan diraba hal ini dapat
diinformasikan lewat pameran, pagelaran
dan sebagainya tentang seni budaya.

2) Secara Abstrak
Yaitu sesuatu informasi yang tidak
dapat diraba, - hal ini dapat
diinformasikan lewat pengkajian, maupun
kepustakaan tentang budaya dan seni

Budaya.

. Wadah Pagelaran Seni Budaya

Wadah pagelaran seni budaya adalah
suatu fasilitas yang menampung aktifitas
kegiatan pertunjukan, dan pameran tentang
seni budaya. Kegiatan ini juga merupakan
salah satu cara untuk menginformasikan dan
memnperkenalkan seni budaya, karya  maupun
hasil karya etnis‘yang ada di Indonesia.
Wadah ini :juga berfungsi sebégai ajang
kreasi unfuk mengekspresikan seni budaya
Indonesia sebagai upaya membangkitkan rasa
cinta terhadap budaya sendiri.

Pagelaran seni meliputi dua bagian yaiﬁu:
1) Pagelaran seni rupa/seni kias dua

dimensi dan tiga dimensi.




55

2) Pagelaran seni gerak/suara yang
tergabung dalam seni pentas atau

pertunjukkan.

Dari péngertian di atas maka dapat
diturunkan lingkup kegiatan, penyajian maupun
isi dari pusat kebudayaan di Yogyakarta.
Sebagai wadah informasi dan pagelaran seni

budaya.

Pengertian Pusat Kebudayaan di Yogyakarta
Sebagai Wadah Informasi dan Pagelaran Seni

Budaya

Dari beberapa pengertian di atas maka
pengertian pusat kebudayaan di Yogyakarta
dengan spesifikasi sebagai wadah informasi
dan pagelaran seni budaya, merupakan
fasilitas yang menampung kegiatan pengkajian,
penelitian dan pagelaran seni budaya dalam

usaha untuk menyebarluaskan informasi

' kebudayaan Nasional Indonesia. Wadah ini juga

merupakan ajang kreasi dan pertunjukan.
Khususnya seni budaya etnik Indonesia yang

ada di Yogyakarta.

3.3. Lingkup Pelayanan Kegiatan

Lingkup pelayanan kegiatan diprioritaskan bagi

masyarakat Yogyakarta dan Indonesia pada khususnya,

_*nggﬂ;W:
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namun tidak menutup kemungkinan lingkup yang lebih
luas, yang berskala Internasional seperti pada

kegiatan pengkajian, pameran dan pagelaran seni,

- yang bersifat kontemporer, yang dapat mengembangkan

kebudayaan nasional.

Untuk menentukan pelaku kegiatan yang diwadahi
pusat kebudayaan di Yogyakarta maka ditinjau dari
beberapa pelaku kegiatan kebudayaan:

1. Pengamat budaya yang hanya sampai pada batas
pengamatan karya budaya.

2. Peminat budaya yang sampai pada pengkajian
budaya.

3. Pelaku budaya yang sampai pada pelestarian

budaya.

Dari pelaku kegiatan di atas maka dapat diturunkan
macam kegiatan yang akan diwadahi pusat kebudayaan
berupa:

1. Kegiatan pengkajian dan penelitian sebagai upaya
untuk mengetahui dan mempelajari aspek-aspek segi
budaya nasional. |

2. Kegiatan pameran seni budaya etnis sebagai upaya
untuk memperkenalkan hasil karya bﬁdaya etnis
suku bangsa  dalam mengimpormasikan dan
mempromosikan kebudayaan daerah yang dapat dibagi
dalém dua bagian yaitu pameran tetap dan pameran

kontemporer.
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3. Kegiatan pentas seni dengan menitik beratkan pada
seni budaya tradisional, sebagai upaya
pelestarian dan pengembangan apresiasi seni
budaya terhadap masyarakat.

4. Kegiatan pendukung yaitu kelembagaan pengelolaan

dan sebagainya.

Struktur Organisasi Kelembagaan

Sistim kelembagaan wadah ini dikelola oleh:
pemerintah, tetapi sebagaimana lazimnya dalam hal
operasionalnya dapat dikelola oleh .pihak swasta,
kewenangan wadah pusat kebudayaan diawasi oleh
Direktorat péndidikan dan kebudayaan yang bekerja

sama dengan lembaga-lembaga lain yang terkait.

Tujuan dan Fungsi Pusat Kebudayaan di Yogyakarta

1. Tujuan-*

- Meningkatkan dan mengembangkan kebudayaan
nusantara.

- Memperkenalkan kebudayaan nusantara melalui
seni Budaya.

- Menjaga dan melestarikan kebudayaan nusantara
karya dan hasil karya budaya.

- Meningkatkan pengamat, peminat, dan pelaku

budaya terutama pada seni budaya.

,,4__,;1;7
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- Mensejahterakan masyarakat melalui penyediaan
fasilitas rekreasi budaya vyang sehat dan
mendidik.

- Mendukung dan menjaga kelangsungan predikat
kota Yogyakarta sebagai kota budaya, kota
pendidikan dan kota pariwisata dan sebagainya.

2. Fungsi

Sebagai wadah pendokumentasi, pengkajian dan
penelitian seni budaya.

- Sebagai wadah informasi dan promosi budaya.

- Sebagai wadah pameran dan pertunjukkan kreasi
seni budaya.

- Sebagai wadah rekreasi wisata budaya.

3.6. Batasan Lingkup Kegiatan dan Penyajian
3.6.1. Pengkajian dan Penelitian

Kegiatan pengkajian dan penelitian,
merupakan bagian dari pengenalan dan
pemahaman unsur-unsur kebudayaan dalam hal
ini lebih bersifat:

- Informatif yaitu sebagai upaya untuk

memperkenalkan kebudayaan nusantara
melalui kegiatan kepustakaan atau
penerangan audio, vidio, visual bagi

pengamat budaya.
- Edukatif vyaitu sebagai upaya menggali

aspek-aspek kebudayaan bagi para peminat
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masalah budaya melalui kegiatan seminar,
diskusi, konfrensi, simposium dan
sebagainya.
1, Pewadahan Kegiatan
- Sebagai wadah informasi bagi
masyarakat peminat dan pengamat budaya
- Sebagai wadah untuk menggali dan
mendalami nilai aspek-aspek kebudayaan
2, Lingkup Penyajian
- Pendidikan tentang budaya
- Pengenalan nilai aspek-aspek budaya
- Penerangan budaya etnis dari
kebudayaan nasional
- Penerangan hasil penelitian dan

pengkajian budaya

Pameran Seni Budaya

Kegiatan pameran seni budaya merupakan
bagian dari pengenalan karya dan hasil karya
seni budaya tradisional dari suku etnis
kebudayaan nusantara yang diwujudkan dalam
pameran tetap sedangkan pameran kontemporer
dipilih dari kreasi seni, tergantung materi
penyajian yang ditampilkan secara visuai.

kegiatan ini lebih bersifat:




60

- Informatif yaitu memberikan gambaran secara

langsung (visual) akan seni budaya etnis
dari suku bangsa di Indbnesia.
Kreatif yaitu meningkatkan pengunjung untuk
lebih berminat pada budaya sendiri dan
menghargai kebudayaan sendiri dari suku
etnis di Indonesia.
1, Perwadahan
Sebagai tempat pameran seni budaya untuk
menginformasikan dan memperkehalkan
seni budaya dari sﬁku-suku etnis di
Indonesia. Serta penyajian lain wuntuk
lebih mengenal suku bangsa yang
- ditampilkan secara langsung.
2, Materi Penyajian
Materi penyajian dapat diambil dari 13
kelompok etnis, yang masing-masing
menampilkan seni budaya etnisnya dari
suku bangsa di Indonesia yang ;erdiri

dari:

- Seni Lukis

- Seni Relief Pameran —

Tetap
- Seni Patung

Kontemporer

- Seni Kerajinan

- Karya-karya seni budaya lainnya —




61

3.6.3. Pertunjukan Seni Budaya

Pertunjukkan atau pentas seni budaya

merupakan wadah fasilitas tempat untuk

menikmati, melihat mendengar, menonton suatu

pertunjukan seni. Khususnya lebih ditekankan

.pada seni budaya tradisional.

1, Pewadahan
Sebagai tempat pertunjukan dan wadah
rekreasi seni budaya Nasional bagi
masyarakat dalam upaya untuk meningkatkan
daya kreatifitas masyarakat dan kecintaan

terhadap budaya suku etnis di Indonesia.

2, Materi penyajian
Materi penyajian 1lebih dikhususkan
pada seni budaya tradisional dari suku
etnis kebudayaan nasional seperti sebagai
berikut:
- Seni tari/tradisional /modern
- Seni Teatre/tradisional/modern
- Seni suara/InStrumen.
- Seni Pedalangan/pewayangan
- Seni kehidupan rakyat

- Seni Upacara adat




3.7. Pola Umum Kegiatan

Pengamat Budaya

Mengamati Pameran
/Pentas

62 .

Peminat Budaya > >| Diskusi/Belajar
Datang dsb.
Pengelola > >| Mempesiapkan
/Kerja
Pelaku/Seniman > >| Persiapan/Pentas
<
v
Parkir
<
Pulang <
<

Dari beberapa fasilitas

pewadahan

dalam

pembahasan ini lebih ditekankan pada ruang pagelaran

yang lebih bersifat informasi yaitu kegiatan pameran

karena keterbatasan waktu maka untuk fasilitas yang

lain dapat diasumsikan.

3.8. Tinjauan Pewadahan Kegiatan

3.8.1. Fasilitas Pengkajian dan Penelitian

1. Karakter Wadah Fisik

Karakteristik Fagilitas

pewadahan

kegiatan pengkajian dan penelitian pada

pusat kebudayaan ini dibagi dalam 3 bagian

yaitu:




63

1) Fasilitas Pengkajian dan Penelitian
Fas}litas ini diperuntukkan bagi
peminat budaya, dan budayawan dalam
menggali dan mengembangkan kebudayaan
nasional Indonesia/ Yogyakarta.

2) Fasilitas Pendidikan Budaya
Fasilitas ini diperuntukkan bagi
peminat budaya dalam mempelajari dan
mengenal kebudayaan nasional dari suku-
suku etnis di Indonesia/Yogyakarta.

3) Fasilitas Kepustakaan
Fasilitas kepustakaan ini lebih
diperuntukkan untuk umum. Bagi para
peminat. maupun masyarakat pengamat

budaya.

Karakteristik Kegiatan
Karakteristik kegiatan meliputi
bentuk- dan macam kegiatan yang akan
diwadahi.
1) Xegiatan Pengkajian dan Penelitian
Kegiatan ini meliputi kegiatan
pengkajian dan penelitian dalam
menggali, mengembangkan, memperbanding-
kan, menginformasikan karya budaya dan
seni budaya, yang disampaikan dalam
bentuk kegiatan seminar, simposium,
diskusi, rapat kerja, konferensi dan

sebagainya.

ey
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Kegiatan Pendidikan Budaya

Kegitan ini meliputi kegiatan
pendidikan dalam bentuk teori maupun
praktek.
Kegiatan kepustakaan

Kegiatan ini wmeliputi kegiatan
informasi pengetahuan kebudayaan yang
disampaikan melalui penyediaan buku-
buku, lewat Vidio, Audio Visual, Film
slide dan sebagainya.
Kegiatan pengelolaan kelembagaan

Kegiatan ini wmeliputi kegiatan
administrasi - dan operasional - yang
berhubungan dengan kegiatan pengkajian,
penelitian, pendidikan budaya,
kepustakaan dan sebagainya, dalam usaha

untuk merencanakan program pengembangan

kegiatan, dan sebagainya.

3. Pola Kegiatan

Datang

— Budayawan > Pengkajian—
Penelitian
Peminat Budaya - > Pendidikan—
' Parkir Budaya —Pulang
Pengamat: Budaya . > Kepustakaan—
— Pengelola > Administrasi
Operasional—J
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4. Proses Kegiatan

1)

2)

3)

4)

Pengamat Budaya

Datang

ke administrasi

Belajar/membaca di perpustakaan
Melihat-lihat pameran '
Istirahat dsb.

Pulang

Peminat Budaya

datang .

menunggu pendidikan dimulai

belajar / membaca di perpustakaan /
diskusi

istirahat

mengunjungi pameran

pulang

Budayawan

datang, belajar, penelitian /
pengkajian

persiapan mengajar, diskusi

mengajar, diskusi, dan rapat kerja
membawa peserta pendidikan keluar
untuk belajar/melakukan pengamatan
dan studi banding

istirahat

pulang

Pengelola

datang

persiapan pekerjaan
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- kegiatan administratif
- kegiatan perencanaan program
- kegiatan pengéwasan pelaksanaan
- kegiatan koordinasi operasional
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R. Perpustakaan
Lab. Budaya
Perkumpulan
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Staff Pengajar
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3.8.2. Fasilitas Pameran Seni Budaya

1.

Karakter Wadah Fisik

Karakter fasilitas pewadahan kegiatan

pameran dibagi dalam dua hal.

1)

2)

Fasilitas dokumentasi koleksi
Fasilitas ini hanya diperuntukkan
bagi pengelola/ operasional dalam
mengumpulkan, merawat, memamerkan karya
seni baik pameran tetap  maupun
kontemporer.
Fasilitas informasi pameran seni budaya
Fasilitas ini diperuntukkan bagi
pengelola dan . 'pengunjung untuk
mempamerkan dan membefikan informasi
hasil karya seni budaya dari suku etnis

di Indonesia.

Karakteristik Kegiatan

Karakteristik kegiatan ini meliputi

bentuk dan macam kegiatan vyang akan

diwadahi.

1)

Kegiatan Dokumentasi Koleksi

Kegiatan ini meliputi kegiatan,
pengumpulan, perawatan pemajangan hasil
karya seni etnis suku-suku di Indonesia
yvang dilakukan oleh ©pengelola dan

operasional yang ditampilkan dalam
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bentuk pameran 2 dimensi dan 3 dimensi
ataupun melalui Audio Visual.
2) Kegiatan Pameran Seni Budaya
Kegiatan ini meliputi kegiatan
pagelaran , pameran untuk memberikan
peherangan, informasi | tentang seni
budaya dari suku etnis di Indonesia

kepada pengunjung.

Materi Penyajian

Materi penyajian diambil dari hasil
karya seni budaya dalam 13 keloﬁpok'besar
suku etnis di 1Indonesia dengan tidak
memberikan suatu perbedaan dengan dasar
kesamaan derajat. .

Kaéya seni budaya dapat ditampilkan
dalam bentuk dua dimensi dan tiga dimensi
yang masing-masing menampilkan sesuai
dengan skenario, yang  dibagi dalam 4
bagian pengelompokan untuk pameran tetap
dan 1 bagian untuk kelompok seni budaya
kontemporer.

1) Dua Dimensi
— Seni Lukis (Gambar)/Tradisional
— Seni Relief/Klasik/Tradisional
2) Tiga Dimensi
— Seni Patung/Klasik/Tradisional
— Seni Kerajinan

3) Dua dan Tiga Dimensi
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— Karya-karya seni budaya Kontemporer,

ditentukan dari Skenario.

Sistim Penyajian
Sistim penyajian dapat ditampilkan
dari 13 suku etnis dalam bentuk penyajian
secara kronologis menurut Skenario.
Sedangkan sistim perletakan penyajian
dapat dibagi menjadi tiga bagian,
disesuaikan dengan materi.
1) Karya Dua Dimensi
Kemungkihan perletakan 2 dimensi
- Dipasang horizontal di atas meja
- Dipasang vertikal pada dinding
- Dipasang pada bidang dinding miring.
2) Karya Tiga Dimensi |
Kemungkinan perletakan 3 dimensi
- Berdiri sendiri bhebas/di tengah/di
sudut ruang
- Terletak = dalam panil/di tengah/di
sudut ruang
- Berdiri bebas di bingkai/di tengah/
disudut ruang

- Melayang digantung

Penyajian tiga dimensi jika tidak
dapat dipamerkan secara asli dan langsung,
dapat diungkapkan dengan bentuk miniatur 3

dimensi atau digunakan penyesuaian skala
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ruang sesuai karakteristik materi yang
dipamerkan seperti pemanfaatan ruang luar

yvang terlindung dan tidak terlindung.
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Dari karya seni yang asli yang tidak
dapat dipamerkan secara langsung dapat
diungkapkan dengan penggunaan media audio
visual atau dalam bentuk foto. Sedangkan
karya asli, organis, ditampilkan dengan

bentuk panil terlindung.

5. Persyaratan Ruang
— Ruang pamer harus menarik pengunjung,
nyaman, aman dan dapat memberikan
informasi secara maksimal.

— Keamanan material pamer harus terjaga.

6. Pola Kegiatanq

- Pengunjung » Ruang Pamer -

Pengamat

Datang— Parkir - . |- Pulang

N

Seni Budaya

- Pengelola » Operasional

Administrasi -

7. Urutan Kegiatan
1) Pengunjung Paﬁeran
- datang
- menunggu pameran dibuka
- melihat pameran

- mendengar informasi
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melihat pemutaran f£ilm, slide, video
menanyakan sesuatu .
penelitian lebih lanjut
mendokumentasi

pulang

Pengelola

datang

persiapan materi penerangan

memutar film, slide, video

memberi pengarahan bagi penelitian
dan pendokumentasian -

menjaga masing-masing unit

memberi penerangan

istirahat

pulang

Rﬁang yang Dibutuhkan

R. pamer

"R. tunggu pengunjung (hall)

R. persiapan alat

R. pengelola/kontrol

R. Penerimaan dan Perbaikan Material
Toilet

Gudang
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9. Karakteristik Perilaku Pengunjung.1

1) Rangsangan Gerak

Pengunijung cenderung bergerak;

- Apabila ada obyek yang diinginkan;

- Apabila ada elemen ruang, baik buatan
maupun .alam, yang bersifat central
point;

- Dari ruang yang sempit menuju xruang
yang luas dan berkesan leluasa;

- Menuju suatu akses sirkulasi,
misalnya pintu masuk, pintu keluar,
tangga;

- Menuju suatu area vyang kontras,
khususnya bila dalam hal pencahayaan
lebih terang;

- Dalam suatu urutan yang logis, dalam
hal ini logika banyak ditentukan oleh
kebiasaan. Misalnya orang Indonesia,
arena pengaruh aturan lalu 1lintas,
cenderung berada pada posisi sisi
kiri suatu jalur gerak.

2) Waktu Pengamatan
Waktu pengamatan tergantung pada:

a. Obyek yang diamati;

1Agustinua Djoko Setiadji, Thesis Art Centre di Yogyakarta, Jurusan Teknik
Arsitektur UGM 1992, hal. 52-56.
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b. Intensitas pengamatan, yang dipeng-

aruhi minat dan tujuan pengamatan:
- sekilas,
- teliti.

Mengingat wvariasi obyék dan minat
pengamatan diasumsikan bahwa seorang
pengunjung akan membutuhkan istirahat
setelah melakukan pengamatan secara
menerus antara 1-1,5 Jjam. Setelah
beristirahat, sering pengunjung masih
bisa meneruskan pengamatan dengan waktu

yang sama.

3) Gerak Sirkulasi

a Pengamatan Awal
| Seseorahg yang memasuki area
baru, cenderung mengamati dahulu
keadaan ruang seluruhnya meskipun
hanya sekilas. Semakin leluasa gerak
tubuh dan kepalanya dalam pengamatan
awal, semakin lengkap apa yang bisa
diamati. Tindakan selanjutnya yang
akan dilakukan tergantung pada hasil
pengamatan awal tadi.

b, Gerak Pemilihan Unit Penyajian
Pemilihan secara urut

Pengunjung yang baru pertama

kali memasuki ruang pameran cenderung
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bergerak sesuai dengan urutan logis,

serta bermaksud mengamati semua unit

penyajian.

Pemilihan secara tidak urut

.- Karena banyaknya unit penyajian,
yaitu 13 unit penyajian,
kemungkinan besar pengunjung tidak
bisa menyelesaikan pengamatan
sekali datang. Pengunjung ini,
pada kedatangannya yang kedua
kalinya, akan langsung menuju unit
penyajian yang belum diamati.

- Pengunjung menuju ke pameran
berkala, untuk mengamati penyajian
kebudayaan suatu kelompok etnis.

- Pengunjung dengan alasan khusus,
langsung menuju suatu unit

penyajian tertentu.

c. Gerak Menyeberang

Gerak menyeberang antar unit
penyajian dimungkinkan karena

persamaan derajad masing-masing suku

. bangsa, yang berarti persamaan unit

penyajian, tidak mengharuskan
pengunjung mengamati secara urut,

kemungkinan gerak menyeberang ialah:
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Antar uhit penyajian tetap.

Dari unit penyajian tetap ke unit
penyajian berkala.

Dari unit penyajian berkala ke

unit penyajian tetap.
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3.8.3.

Fasilitas Pentas Seni

Karakter Wadah Fisik

Yaitu sebagai fasilitas wadah  yang
diperuntukkan bagi masyarakat pengunjung,
seniman dan sebagainya.

Fasilitas ini dibagi dalam tiga bagian
yaitu:

1) Fasilitas Ruang Pentas

Fasilitas ini diperuntukkan bagi
seniman  dalam upaya untuk
memperkenalkan seni pentas pada

penonton dan pengunjung.

2) Fasilitas Kegiatan
Fasilitas ini diperuntukkan bagi
penonton, pengamat seni pentas.

3) Fasilitas Pendukung Operasional

Karakter Kegiatan

1) Kegiatan Seniman
Kegiatan ini meliputi kegiatan
persiapan dan pementasan sesuai materi
yvang akan disajikan dalam lingkup seni
budafa.

2) Kegiatan Pengunjung
Kegiatan ini meliputi kegiatan
penikmatan, pengamatan, penilaian bagi

pementasan seni budaya.
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3) Kegiatan Pengelola/Operasional
Yaitu kegiatan yang meliputi
operasional dalam meﬁunjang pelaksanaan
pagelaran, pertunjukan seni budaya.
Materi Penyajian
Materi penyajian dipilih' dari 13 suku
etnis Indonesia dan karyé seni budaya yang
ada di daerah Yogyakarta yang meliputi:
- Seni Tari: Tradisional/Klasik/Rakyat dan
Kontemporer
- Seni Theatre: Tradisional / Klasik /
Kontemporer
- Seni Suara: instfumen / tradisional /
kontemporer
- Seni Pedalangan/pewayangan/tradisional
- Seni Kehidupan Rakyat/tradisional
- Seni Upacara Adat/tradisional
Sistim Peﬁyajian
Sistim penyajian disesuaikan dengan
karakter seni yang ditentukan dengan
skenario penggunaan ruang pentas yang
terdiri dari:
- Panggung Terbuka
Yaitu peruntukan untuk seni yang
bersifat kolosal, massal sesuai karak-

teristik seni pertunjukannya.
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Panggung Tertutup
Yaitu dipergunakan untuk seni pentas
tunggal - atau dalam skala lebih

kecil sesual karakteristik seni

pertunjukannya.

5. Persyaratan Ruang

Ruang harus nyaman dan dapat méndukung

pelaksanaan pagelaran.

6. Pola Kegiatan

Seniman > Pentas

Pengunjung : > Menonton pentas

Parkir —s-

Pengelola > Administrasi

Operasional

7. Bentuk dan Macam Kegiatan

1) Kegiatan pelayanan umum

— Menyelenggarakan pertunjukan.
— Kegiatan pelayanan pendukung bagi
penonton, " misalnya: informasi,

kantin.

2§ Kegiatan pementasan

— Latihan akhir/gladi resik.
— Persiapan mentas/rias.

— Persiapan teknis bagi pertunjukan.
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Kegiatan pengelolaan

— Kegiatan administratif.

— Kegiatan perencana acara.
— Kegiatan pengelolaan acara.

— Kegiatan operasional.

8. Urutan Kegiatan

1)

2)

3)

Pengunjung/penonton

— Datang dengan kendaraan, tanpa
kendaraah, kolektif atau indiwvidual.

— Pesan undangan dan menunggu acara.

— Menonton pertunjukan.

— Audiensi dengan seniman pementas.

— Istirahat.

— Pulang.

Pementas

— Datang

— Persiapan

— Latihan akhir

— Pementasan

— Audiensi dengan penonton

~ Istirahat

— Pulang

Pengelola

— Daténg

— Persiapan

— Kegiatan administratif

— Kegiatan perencana acara

— Kegiatan pengelolaan




— Kegiatan operasional

— Istirahat

— Pulang

9. Ruang yang Dibutuhkan

1)

2)

3)

Kegiatan Pelayanan Umum

R.
R.
R.
R.

Parkir
Penerima
Loket

Tunggu/Lobby

Kantin/restaurant

Toilet

Kegiatan Pementasan

R.

X A x® W W W™

Rias/Ganti

Latihan akhir/istirahat
Alat

Lampu

Tata suara

Pentas terbuka

Pentas tertutup

Toilet umum

Toilet pementas

Gudang

Kegiatan Pengelolaan

— R. Administrasi

R. Perencana acara
R. Istirahat
Toilet

82
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10. Beberapa Faktor yang Mempengaruhi
Pencapaian Penghayatan Visual .2
Penghayatan visual dipengaruhi oleh 4
faktor agar penonton dapat menikmati
pementasan secara akrab dan komunikatif,
yaitu: 1. Faktor jarak penonton terhadap
panggung, 2. Faktor arah pandang penonﬁon
terhadap panggung, 3. Faktor perilaku
pementasan terhadap panggung, 4.‘Kualitas

ruang pandang.

2Agustinus Djoko Setiadji, Thesis Arxt Centre, Fakultas Teknik Arsitektur UGM,

1992, hal. 58-62.
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1) Faktor Jarak Penonton Terhadap Panggung
Untuk menjalin hubungan keakraban
antara penonton dengan pementas, maka
masing-masing harus mampu melihat
dengan jelas = baik seéara detail
(wajah/mimik) ataupun secara global
(gerakan fisik). Agar dapat wmelihat
wajah pementas diperlukan jarak sampai
24,8 m dan untuk mengenal wajah secara
jelas butuh jarak sampai 13,95 m,
sedangkan untuk dapat melihat gerakan
pementas secara keseluruhan diperlukan

jarak antara 25 - 30 m.3
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Faktor Arah Pandang Penonton Terhadap
Panggung

Pénggung merupakan titik pertemuan
(perhatian) = antara penonton dan
pementas. Dengan demikian suasana akrab
yang ingin diciptakan sangat
dipengaruhi oleh penentuan letak
panggungnya. Berdasarkan arah pandang
penonton terdapat  beberapa  jenis
panggung, yvaitu: hubungan searah,
hubungan 3 arah, hubungan 4 arah dan

hubungan searah yang dikembangkan.
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BAB IV
TINJAUAN SIRKULASI YANG MEMPERTIMBANGKAN
PERILAKU MANUSIA DAN BENTUK PENAMPILAN
BANGUNAN YANG MENCERMINKAN

NILAI BUDAYA

4.1. Tinjauan .Sirkulasi yvyang Memperhatikan Perilaku
Manusia
4.1.1. Pengertian Perilaku

Perilaku menurut bahasa adalah tindakan,
perbuatan atau pola tingkah laku yang berésal
dari suku kata laku.

Perilaku merupakan suatu hal yang rumit
untuk dirumuskan karena perilaku manusia
bukan suatu hal yang konstan tetapi selalu
berkembang dan bukan saja ditentukan oleh
sistim organik biologis atau naluri saja
tetapi juga ditentukan oleh akal dan Jjiwa
manusia.

Setiap manusia lahir, Dia dibentuk oleh
lingkungan dari segala aspek yang
mempengaruhinya, sehingga susunan akal dan
jiwa setiap individu menentukan perbedaan.
Hal ini disebut dengan suatu kepribadian,
tetapi bukan berarti perbedaan tingkah laku
setiap manusia selalu berbeda, sebab dalam

pola-pola tertentu tingkah 1laku tertentu

89
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masih dapat diterima kesamaannya secara

unum. 1

Perilaku Dalam Konteks Arsitektural

Dalam perkembangan manusia akal dan jiwa
manusia menguasai alam dengan mewujudkan
lingkungan buatan sebagai suatu keinginan
untuk membentuk perkembangan alam buatan
manusia maka pergeseran keseimbangan
keselarasan mulai bergeser tidak seperti di
saat manusia masih bergantung pada alam.?
Pergeseran ini terus berjalan sesuai

dengan perkembangan kemajuan manusia sampai

sekarang ini, baik itu disadari maupun tidak

M-

disadari, hal ni merupakan pokok
permasalahan manusia didalam mencari bentuk
hubungan manusia dengan alamnya.

Untuk mengetahui perilaku manusia secara
pasti pada saat sekarang ini merupakan suatu
hal yang sangat sulit tetapi bukan berarti
tidak dapat memperkirakan bentuk perilaku

manusia, menurut para pakar ilmu tentang

perilaku, terdapat dua cara untuk mengetahui

1 . . .
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta, hal. 103-120.

Agustinus Djoko Setiadji, Art Sentre di Yogyakarta, Tugas Akhir T. Arsitektur

hal. 54-85.
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suatu perilaku manusia. Dengan melihat cara
manusia beraktivitas, cara pertama didasarkan
pada data yang dicari melalui observasi yang
kemudian dilihat bentuk kecenderungan
perilakunya seéara empiris. Sedangkan cara

yang kedua adalah didasarkan pada teori-teori

perilaku manusia untuk menganalisa
kemungkinan-kemungkinan perilaku yang
“terjadi.

4.1.3.

Dari kedua cara ini dalam pembahasan
kami hanYa pada cara yang kedua, hal ini
mengingat keterbatasan waktu kami dalam
penulisan, sedangkan untuk mendapatkan
pengertian secara valid tentu harus ada
komunikasi melalui study dengan disiplin ilmu

yang berkaitan.

Proses Persepsi Dalam Konteks Arsitektural.3

Proses persepsi berawal dengan masuknya
suatu rangsangan melalui indrawi manusia,
dilanjutkan dengan pengenalan penghayatan
yang kemudian didapatkan motivasi untuk
melakukan tindakan baik tindakan secara
statis maupun dinamis. Seperti dalam skema

diagram:

3Ibid. , hal.

54-85.
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> Tindakan

> Motivasi

> Persepsi > Pengenalan

Rangsangan Penghayatan

Untuk memperjelas maka -dapat diuraikan

sebagai berikut:

1.

Presepsi adalah suatu proses diterimanya
rangsangan Indrawi. Hal ini disebabkan
oleh timbulnya sensasi atau daya tarik
perhatian secara praktis yang terjadi dari
dua segi. Segi objek dan subyek. Segi
objek adanya suatu tuntutan keluar dari
konteknya. Sedangkan dari sisi subjek,
sesuatu yang menarik  tergantung dari
persepsi pribadi yang banyak dipengaruhi
oleh faktor pengindraan.

Pengenalan merupakan gerak olahan yang ada
dalam alam pikiran. Rupa gerak pikir
meliﬁuti pengetahuan, simbolik, perasaan,
pemikiran, ingatan dan pembangunan mental,
hél ini merupakan sesuatu yang sangat
individual dalam penggambaran yang terekam
oleh individual.

Motivasi adalah efek yang ditimbulkan
setelah proses pengenalan walaupun proses
tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi
emosi manusia baik tingkat intelektual

maupun tingkat rasio.




93

Motivasi ini merupakan peran yang sangat
mempengaruhi perilaku manusia didalam
mendorong melakukan daya usaha untuk
menambah dan meregulasi aktivitas
kegiatan, hal ini dapat menjadi pengarah,
pendérong dan menghambat suatu tindakan.
4. Tindakan merupakan hasil akhir yang
bersifat ide gagasan dalam melakukan
kegiatan aksi gerak dan aksi gerak ini
dapat membentuk ruang perilaku yang
memiliki arah dan daya tarik. Untuk
tindakan yang berbeda ide atau gagasan
terjadi pemahaman yang spesifik terhadap
objek sumber rangsaﬁgan, yang berhubungan
dengan faktor pengindraan atau visual. Hal
ini dapat dihubungkan dengan teori Gestalt
yang menciptakan kekuatan bidang
penampakan. Sebagai area yang mengarah

pada pemahaman wujud bidang.?

Jika hal ini dihubungkan dengan ilmu
Arsitektur maka proses ini merupakan esensi
hubungan manusia dengan alam lingkungannya
dan bereaksi, tidak hanya beraktifitasg tetapi

juga terjadi suatu proses psikologis yang

4 . . . N .
Jon Long, Theori of Preseption and Form Design Behavior Juli 1993, 99-101.
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" dilatar-belakangi suatu kondisi, tidak hanya

lingkungan fisik tetapi lingkungan buatan,

bagaimana suatu bangunan dapat diterima.
Pengertian Sirkulasi

Sirkulasi menurut bahasa adalah
peredaran jika dikaitkan dengan ilmu
arsitektur maka pengertian- ini adalah
merupakan suatu pergerakan atau orientasi
perpindahan dari titik A ke titik B.S
Sirkulasi diartikan sebagai suatu alur
sebagai tali pengikat ruang suatu bangunan
atau suatu deretan ruang-ruang dalam maupun
luar yang menjadi saling berhubungan, proses
ini Dberkaitan dengan tahapan ruang dan
waktu.® Dari proses ini dapat terlihat dua
faktor. Kegiatan aktifitas yaitu gefak aliran
perpiﬁdahan dan pencapaian.

Pola sistim sirkulasi sangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor lingkungan buatan (fisik).
Faktor manusia maupun faktor alam lingkungan
alamiah. Apakah itu suatu penghambat mauéun

pendorong manusia.

sKim W Todd, Tapak Ruang dan Struktur, 83-106, Januari 1987.

6 .
Francis

D.K ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, Terjemahan

BErlangga, Jakarta 1984, 246-289.
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Pencapaian

Ruang dan Waktu

S -
A Orientasi B
Gerak berpindah

4.2, Sirkulasi yang Mempertimbangkan Perilaku Manusia

Sirkulasi yang mempertimbangkan perilaku

manusia, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya

bahwa masuknya zrangsangan yang dapat membangkitkan

motivasi dan tindakan manusia sebagai daya yang
dapat mendorong dan menghambat suatu pergerakan.
Dalam pembahasan ini didasarkan pada pengertian
sirkulasi sebagai suatu fungsional sedangkan elemen
fisik persepsi dalam arsitektural didasarkan pada
pertimbangan psikologis dalam artian bagaimana suatu
bentuk sirkulasi yang dapat .diterima oleh daya
indrawi manusia sehingga manusia dapat mempercepat,
memperlambat dan memperpanjang suatu pergerakan, hal
ini juga berkaitan dengan penataan tata ruang maupun
dalam menentukan elemén fisik bangunan yang

direncanakan.

Perangsang Statis

—2 Tindakan

—3

Dinamis
Menuju

Menghindar

7

Skema Daya Indrawi

7Agustinus Djoko Setiadji, Art Sentre di Yogyakarta, Tugas Akhir Teknik

Arsitektur, UGM, 54-85.

o
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Berdasarkan skema di atas maka faktor
pengindraan dan motivasi merupakan suatu yang sangat
menentukan tindakan pergerakan. Kedua hal ini sangat
dipengaruhi oleh makna yang diterima dan direkam
dalam suatu ingatan atau image, bayangan yang
terjadi yang disebabkan oleh pengenalan-pengenalan
yang disimpan dalam memori, ingatan yang sangat
kuat. Faktor lain yang dapat mempengaruhi tindakan
adalah faktor kondisi fisik manusia karena faktor

ini adalah sebagai pembangkit kemampuan dan ketidak

mampuan manusia dalam melakukan tindakan pergerakan. -

Motivasi merupakan hasrat keinginan untuk
bertindak dalam kaitannya dengan tindakan pergerakan
maka faktor-faktor yang menjadi hasrat penggerak

seperti sebagai berikut : 8

1. Faktor-faktor yang Merangsang untuk Bergerak

Manusia cenderung untuk bergerak:

- Dalam urutan-urutan kemajuaq yvang logis

- Sepanjang tingkatan yang lebih mudah

- Menuju sesuatu yang menyenangkan

- Menuju benda-benda yang diinginkan

- Dalam lajur yang sedikit halangannya

- Dalam lajur yang dibimbing oleh bentuk-bentuk,
tanda-tanda, atau lambang-lambang yang mengarah

- Menuju sesuatu yang cocok -

- Menuju sesuatu yang mempunyai hal yang menarik

aRustam Hakim, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lansekap, 117-160.

e
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Menuju suatu titik jalan masuk

Menuju sesuatu yang mempunyai kontras tertinggi
Untuk mencapai suatu tujuan .
Menuju sesuatu yang menakjubkan keinginan
tahunya |

Menuju sesuatu yang bersifat menerima

Menuju suatu titik yang mempunyai warna/tekstur
terkaya ‘

Oleh kebanggaan akan ketinggian yang telah
dicapai

Jarak yang telah ditempuh, gesekan yang telah

.diatasi

Dalam keselarasan dengan pola sirkulasi

Dalam keadaan terburu-buru melalui 3jalan tak
langsung

Dalam keselarasan dengah bentuk-bentuk desain
abstrak

Untuk memperoleh sensasi yang menyenangkan dari

keadaan bergerak tersebut

Menuju keadaan terbuka yang bersifat pengalaman

Menuju dan melaiui daerah-daerah dan ruang-
ruang yang menyenangkan

Menuju petualangan apabila telah jemu dengan
ketertiban

Menuju hal yang permai, hal yang indah

Untuk merasakan pengalaman dari gubahan ruang

Menuju ketertiban apabila capai oleh kekacauan
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- Menuju obyek-obyek, daerah-daerah, dan ruang-

ruang yang cocok dengan hati atau kebutuhannya.

hl:‘;lrm melinghar in} memberiian keun pelualingssn Karens tujusn -n.k tidak
tetthat. Child Siudy Center, Los Angekes, Califoraia, (Ut Deg:
Eckbo G,. hak. 104), e (ban Landicape ™

Faktor-faktor yang merangsang untuk istirahat

Manusia terangsangluntuk beristirahat oleh:

- Kondisi kenikmatan, kesenangaﬁ atau -
peristirahatan

- Kesempatan untuk penangkapan view, obyek atau
detail yang lebih jelas

- Halangan untuk beréerak

- Terlibat dalam keadaan tanpa tujuan _ ' ;

-~ Fungsi-fungsi yang berhubungan dengan
peristirahatan dan lepas lelah |

- Mencapai suatu posisi yang dptimum

- Kesempatan untuk privacy

- Kesempatan untuk berkonsentrasi

- Ketidakmampuan untuk maju

- Gubahan yang menyenangkan dari bentuk dan ruang i




Ve NN
Kelelshan juga skan mesdorong orang usiuk beriairaAst, Chid Stedy Center, Los
Angeles, Cabfurnu (Urban Landscape Dasyga, dab 104} R

Faktor-faktor yang Menolak/Menghambat'Gerakah
Manusia akan ditolak/dihambat:

- Rintangan-rintangan

- Sesuatu yang tak menyenangkan

- Sesuatu yang diluar perhatiannya

- Sesuatu yang keras

-lSesuatu yang tak memberi inspirasi
- Suatu tuntutan.

- Suatu gesekan

- Suatu kekerasan

- Tingkat yang curam

- Sesuatu yang monoton

- Kebosanan

- Sesuatu yang tak diinginkan

- Sesuatu yang melarang

- Suatu bahaya

- Suatu ketidakteraturan

- Sesuatu yang tak serasi

99
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Sikkubid inl memberikan kesan perubahan sesual dengan modulasd nangnys, Stan-

ford Ul:v-rdly. Palo Atto, California (A. Guide 1 Sits and Eavirosmenta) Planaing

Faktor-Faktor Pengarah

Manusia dibimbing oleh:

- Gubahan dari bentuk—bentﬁk struktural atau alam
Suatu perpatahan, tirai-tirai atau pembagi-
pembagi ruang

Tanda-tanda

Peralatan mekanis, seperti gerbang-gerbang tali
kendali, dinding-dinding penahan

Kemajuan yang terkendali

Pola éirkulasi yang tercantum

Lajur-lajur yang dinamis

Lambang-1lambang

Bentuk-bentuk ruang
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Faktor-Faktor vang Merangsang Pergerakan

Horizontal

Manusia dipengaruhi Pergerakan Horizontal karena:

Pergerakan lebih mudah, lebih bebas dan lebih
efisien di bidang yang horizontal.

Perubahan arah lebih mudah

Sebagian besar fungsi-fungsi jauh lebih cocok
pada permukaan horizontal. |

Pergerakan lebih mudah dikontrol.

Akibat-akibat monotony.

Pergerakan lebih aman.

Pemilihan/alternatif arah lebih banyék;
Pergerakan Jlebih stabil, dalam keseimbangan
dengan gaya tarik bumi.

Pandangan terhadap obyek yang bergerak 1lebih
mudah dikontrol.

Daya tarik wvisual adalah pada bidang vyang

vertikal.

A macO. - Badpapn o taodk Sl ani @a vt oia Tringe M esbrimh Wi Am
e et ot el umena, PR RASrh Tinlam ot rom Smsipm Pot KA WALy Ao
“Ang b e (499) P bslem . Tuasiire (i
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Faktor-faktor yang merangsang pergerakan keatas/

naik

Manusia dipengaruhi oleh pergerakan ke atas

karena: |

- Bersifat menggembirakan

- Pergerakan ke atas membutuhkan ténéga lift
untuk menambah rasa kemampuan diri sendiri

- Perpisahan dengan benda-benda di bumi

- Menambah rasa dekat dengan matahari

- Terdapatnya kemungkinan keuntungan militer

- Penglihatan/pemandangan terhadap suatu obyek
lebih 1luas

- Menambah rasa kekuasaan terhadap bidang lantai

- Menambah dimensi'baru dalam pergerakan

- Memberi perasaan penaklukan gaya tarik bumi

- Memberi perasaan mampu mempértahankan
kelangsungan hidup

- Mendekatkan. rohani kepada Tuhan

- Terpisah dari kumpulan orang lain, supremasi
dan bebas dari perintah

- Usaha mencapai suatu menara

- Konsep manusia menentang langit

- Daya tarik penglihatan yang ada di atas kita

- Semua hal di atas akan bertambah sesuai dengan
proporsi dari sudut iklinasi

- Pada ketinggian titik mata

- Dekoratif




Penting

Diinginkan
Berwarna-warni
Peristirahatan, jika telah
kegemparan

Dominan

Spektakuler

Lembut

Sifat bersatu

Sesuatu yang baru

Pola yang menyenangkan
Bentuk yang menyenangkan
Tekstur yang menyenangkan
Warna yang menyenangkan
Aman

Stabil

Sesuai

Nikmat

Dalam suatu tujuan
Dramatis

Sederhana

Bersih

Unggul

Berkesan kuat/impressiye

Menakjubkan

jemu

103
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Apa yang dirasakan oleh panca indera manusia juga
merupakan faktor yang berpengaruh di dalam arus

sirkulasi dan tanggapannya.

Faktor-faktor yang merangsang Pergerakan Kebawah/

Turun

Manusia dipengaruhi oleh pergerakan ke bawah

karena:

- Usaha yang dikerahkan dapat dikurangi, tetapi
sudut kemiringan harus diperhitungkan.

- Menarik diri, kembali ke alam primitif.

- Perasaan akan tersembunyian, perlindungan dan
privacy |

- Konsep perlindungan dibawah tanah

- Pergerakan ke bawah dan ke dalam diaksen-
tuasikan dengan warna-warna tanah, kepejalan,
kesederhanaan bentuk, material yang bersifat
alamiah air terjun atau air tenang.

- Perhatian bertambah terhadap benda-benda dari

tumbuh-tumbuhan dan barang-barang tambang.
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- Keamanan tergantung pada rintangan dan tekstur.

- Pergerakan bergelingsir, menukik ke bawah
selaras déngan gaya tarik bumi.

- Tambang bumi, payau-payau dan lembah subur.

- Konsep penyimpangan barang-barang di gudang
bawah tanah.

- Pemandangan diorientasikan ke bidang alas.

- Secara relatif pergerakan tanpa susah payah

disukai bila tenaga telah habis.

Al

Faktor Fisik Manusia

Selain faktor-faktor di atas, masih ada
faktor 1lain yang dapat mempengaruhi suatu
motivasi dan tindakan hal ini berhubungan dengan
daya indrawi manusia yang dipengaruhi oleh faktor
fisik manusia. Unsur-unsur fisik yang berkaitan
dengan daya indrawi yang dimiliki oleh organ

tubuh manusia.
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1) Indera Penglihatan.9

Indera‘penglihatan merupakan faktor yang
sangat berpengaruh untuk menentukan keadaan
seseorang dalam mengenal lingkungannya. Secara
fisik mata memiliki aspek-aspek yang

mempengaruhi daya pandang, yaitu:

- Kuat pengamatan hingga merasakan kelelahan
mata, hal ini diukur dari banyaknya materi
pengamatan yang dilihat dan diasumsikan
setelah pengamatan i+ 40 objek kurang lebih 3

menit - pengamatan biasa maka waktu lama

pengamatan 120 menit (2 jam).

- Jarak pandang

---------------
.................

i 30m - 38m

]GOanﬁszsm 16m - 22m
"melihat detall melihat normal melihat gerak _kadl melihat gerakan
9Imam Setiadi, Cultural Centre di Kemayoran Jakarta, Tugas Akhir Jurusan

Teknik Areitektur UGM Yogyakarta, 1950.
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- Jarak pandang

300 . 80°
11“!’ . ,

Pengamatan Diam

- Kelelahan Mata

Cahaya kuat Gelap Gelap terang

2) Indra Penciuman
Indera penciuman bukan suatu yang
menimbulkan orientasi ruang, hanya memberikan
tolongan untuk bergerak berlawanan atau searah
tergantung bau yang diterimanya, hal ini
berhubungan dengan:
- Jarak dan kuatnyé penciuman
Sangat tergantung padé‘ pengaruh kuatnya

penciuman dan kondisi penciuman manusia.
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- Arah bidang Penciuman

Dipengaruhi oleh sumber dan arah angin.

3) Indra Pendengaran
Indera pendengaran hampir sama dengan
indera penciuman, hal ini hanya membantu dalam
pengorientasian. tergantung dari:
- Jarak dan kuat pendengaran
Dipengaruhi oleh kuat frekuensi bunyi.

- Arah bunyi

Tergantung dari arah bunyi (sumber)

4) Kekuatan Fisik
Faktor kekuatan fisik sangat berpengaruh
dalam pergerakan, hal ini tergantung pada

kondisi fisik manusia, yaitu:
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Faktor kondisi fisik normal dan kondisi
fisik tidak normal atau cacat. Kemampuan fisik
berjalan masing-masing individu berbeda tetapi
dapat diambil rata-rata adalah 1,45 m/dt.10

9. Faktor Lingkungan Fisik Jalur Pergerakan.11

Faktor ini berhubungan dengan unsur-unsur .

sirkulasi.
1)} Pencapaian
Suatu ruang dapat dibedakan atas Dberapa
pencapaian. Sistim ini lebih mengarah pada
pencapaian bangunan.
‘- Pencapaian Frontal
Sistim ini mengarah langsung ke obyek ruang
yang dituju.
Pandangan obyek yang dituju jelas terlihat
lebih jauh.
- Pencapaian dari samping
Memperkuat efek perspektif obyek yang
- dituju. Jalur pencapaian dapat dibelokkan

berkali-kali.

Ji

PR
B pEMCAPAIAM TROMTAL ¥ PENCAPATAN DAR] SAMPIVG

T

|
|
!

1°Agust:inus Djoko Setiadji, Art Centre di Yogyakarta, Tugas Akhix Teknik
Arsitektur UGM, 54-85.

nIr. Rustam Hakim, Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lansekap, 117-160.




110

- Pencapaian spiral
Memperlambat pencapaian dan memperbanyak
squence.

Memperlihatkan tampak tiga dimensi

» PEVCAPATAN SPIRAL

- Jarak Pencapaian
Faktor jarak dapat bersifat sebagai

rintangan maupun yang harus dijembatani

atau dibatasi dalam sirkulasi, untuk
mempercepat atau memperlambat gerak
sirkulasi.

PERGELUNG-GELUNG l.mcsuuc n%umw BERLIKY

@Z‘?ﬂ@

KELILING KEMBALI MELEWATI - MELINCKAR

DENGAN SELAAN MENUIU TUSUAN * wencHMPN
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2) Pembatas Jalan Masuk.12
Pembatas Jjalan masuk biasanya ditampilkan
dengan bentuk simbol-simbol elemen pembatas
seperti pintu, penaikan lantai, dan

sebagainya.

3) Konfigurasi Ruang dan Jalan (Alur Gerak).13
Konfigurasi ini dapat menghubungkan dan

memperkuat pola hubungan organisasi ruang.

12Francie D.K. Ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, Terjemahan Erlangga,

qakarta, 1994, hal. 246-289.

131bid., hal. 246-289.
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4) Hubungan Ruang dan Jalan.l4
n, L§37 :
PR TPPSPARN) N
m9% T
. 15

5) Bentuk Ruang Sirkulasi.
Bentuk ruang sirkulasi dihatasi oleh elemen
pembentuk sirkulasi. Ruang sirkulasi ini bisa
dibentuk dengan ruang tertutup, terbuka
sebelah, terbuka keduanya. Sedangkan .besaran

ruang tergantung kapasitas penggunaan.

141pid., hal. 246-289.

151hid., hal. 246-289.
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6) ﬁlasifikasivSirkulasi.
- Sirkulasi Primer

Sirkulasi primer merupakan gerak berjalan

antar Dbangunan atau antar Dblok dalam

kompleks bangunan.

1 guw'rr BAMEUNAL
- Sirkulasi Sekunder

Sirkulasi sekunder adalah merupakan

sirkulasi pergerakan di dalam bangunan.

|
-
T

tovelli @ Aviten Kejars o 1318 o
Meling o MetRent sk ora

16Kim W. Todd, Tapak Ruang dan Struktur, 83-106, Januari 1987,




114

- Sirkulasi Darurat
Merupakan jalur tersembunyi yang digunakan

khusus untuk keadaan darurat.

1T K Edvards Cratrs pot Communy Srrves oy, Sonts Monss o, Cealf

7) Macam dan Bentuk Sirkulasi.t?
- Sirkulasi Horizontal
Yaitu dengan perkerasan, aspal conblok dan

sebagainya.

- Sirkulasi Vertikal

Yaitu dengan tangga escalator, elevator.

7 . . .
1 Francis D.K. Ching, Axrsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, Terjemahan
Erlangga, Jakarta, 1984, 246-289.
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18

8) Pola Pergerakan Sirkulasi Pedistrian.

s v B

bt g i

9) Standar Dimensi Ruang Sirkulasi .20

- Sirkulasi Manusia

A*}'/df&»'r'
AU

K751 625~ b -875— 1000~  F— 1150 —J

| ' |
std 9?9 . T
safe rails 150-180
! 1 Ol(|) R

> optimum
I 2250 30-35° opti

8
1 Kim W. Todd, Tapak Ruang dan Struktur, 83-108, Januari 1987.

0
2 Brnst Nevfert Archtects, Data, hal. 11-13 New York, 1990.
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1- ' L 1250 ——]

g 1875 f #1100

| ] H = /\
., H -

+ 625

10) Sistim Parkir Kendaraan
19

- Penataan Parkir.

A 3 ¢ o ¢t ¢ hadl i x
hbdldg 3000 4008 2300 MO SO0 TECR A b i i
hoven 3Ry 3300 3400 Jed 3300 $00-3000 by 4e0 130 proed
gy 1300 1409 $1oo-are

pemkass — ot

‘basement

191pid., hal. 83-106.




4.3. Tinjauan Bentuk Penampilan Arsitektur yang
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21

- Sirkulasi Kendaraan.

tarpusat maelingkar menembus

Mencerminkan Nilai Budaya Nasional

4.3.1. Pencerminan Nilai Budaya

Seni bangunan sebenarnya adalah suatu
bidang kesenian yang amat cocok untuk dapat
mempertinggi rasa kebanggaan dan identitas
suatu bangsa. Wujudnya sangat fisik dan

lokasinya di kota-kota besar yang sering

dikunjungi bangsa-bangsa dari seluruh penjuru
mata angin, sehingga dapat tampak dari luar.
Sifat khas bisa mudah ditonjolkan, sedang
mutunyapun dapat mudah diobservasi. Sumber
untuk mengembangkan sifat Kkhas dalam seni
bangunan Indonesia dapat dicari di dalam seni
bangunan dari suku-suku bangsa di daerah atau
alam Indonesia seluruhnya, sedangkan
pengembangan mutu ditentukan oleh standart
ilmu arsitektur. Gaya nasional yang benar-
benar bisa kita banggakan sebenarnya belum
ditemukan oleh arsitek-arsitek kita. Banyak
gedung baru di berbagai kota di Indonesia,

2

1F.D.K. Ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya, 270-281, Jakarta, 1994.




118

belum memperlihatkan suatu kepribadian yang
kuat walaupun usaha untuk mengolah unsur-
unsur tertentu dari seni arsitektur Indonesia
sudah dicoba, (Koentjaraningrat, 1974).

Melihat dari permasalahan-permasalahan
yang ada, untuk  menentukan jati diri
identitas arsitektur Indonesia yang dapat:
mencerminkan, sebagai ciri khas nasionalisme
masih belum terdefinisi secara kongkrit. Hal
ini dikarenakan, kondisi etnis seni bangunan
tradisional dari suku-suku bangsa di
Indonesia wmemiliki ciri khas yang berbeda-
beda, termasuk dalam hal hasil karya budaya,
bidang seni yang lain. Tetapi bukan berarti
secara mutlak hasil karya budaya, arsitektur
Indonesia tidak memiliki ciri khas tertentu
sebagai identitas kepribadian. Karena
pengungkapan melalui penampilan bentuk
arsitektur Regionalis atau arsitektur lokal
masih dapat diterima sebagai identitas yang
mencerminkan kepribadian c¢iri khas bentuk
penampilan arsitektur di Indonesia.

Upaya dalam mengungkapkan bentuk
penampilan bangunan yang dapat mendukung
pencirian nilai budaya nasional maka kita
tidak bisa lepas dari karya arsitektur masa

lampau tradisional dan masa sekarang.

22R.A Wondo

Amiseno, Regionalisme Dalam Arsitektur Indonesia Sebuah Harapan,

hal. 3-4, Yogyakarta, 1991.
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Seperti kita ketahui bahwa arsitektur
tradisional Indonesia memiliki c¢iri khas,
yang berlainan satu dengan yang lainnya.
Kekhasan ciri-ciri tersebut merupakan salah
satu, untuk mendapatkan identitas nasional.
Dengan demikian untuk mengetahui arsitektur
tradisional yang ada di Indonesia, secara
global dapat diungkapkan beberapa karya

arsitektur tradisional di Indonesia:

'L})/Faktor Pembentuk Elemen-elemen Bangunan

Peninggalan arsitektur tradisional di
Indonesia, kebanyakan berupa bangunan
rumah tinggal dan hal ini semakin lama
éemakin berkurang akibat perubahén jaman.

Kebanyakan bangunan tradisional,
penataan bangunan sering didasari pada
hal-hal yang bersifat suci. Hal ini karena
pandangan masyarakat pada awalnya bersifat
religius, yang tidak lepas dari
kekeramatan sehingga sangat berpengaruh
terhadap hasil karya arsitektur
tradisional.

Nilai-nilai kekeramatan seringkali

diungkapkan dengan bentuk-bentuk
perlambangan atau simbolis, hal ini
dipengaruhi oleh manusia (individual)
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untuk mendapatkan kebahagiaan yang akan

dicapai sebagai tujuan hidup.

. 'Karakter Fisik Arsitektur Tradisional.?23

Menurut Jim Supangkat, karakter fisik
arsitektur tradisional di Indonesia secara
umum seperti berikut:

- Hampir semua seni bangunan tradisional
merupakan arsitektur kayu.

- Hampir semua bangunan tradisional
memperlihatkan struktur empat tiang
penyangga utama, yang dihubungkan dengan
blandar.

- Dinding senantiasa Dberfungsi sebagai
penyekat dan bersifat ringan.

- Menggunakan sistem knock down pada
konstruksu kayu.

Jika kita melihat kondisi saat ini
maka tidak mungkin secara mutlak kita
meherapkan bentuk arsitektur tradisional
secara utuh, ini disebabkan karena dalam
perencanaam arsitektur didasarkan atas
konsep tertentu yang mempertimbangkan
aspek-aspek fungsi dan sebagainya. Seperti

yang dikatakan oleh Josef Prijotomo;

23Ibid. , hal.

8-11.




121

mengemukakan bahwa penggunaan ornamen dan
dekorasi merupakan pembentuk utama ciri
khas arsitektur tradisional Indonesianéj
Jadi tidak selalu didasari pada konteks
arsitektur tradisional yang sangat
mendasar.

Pada pembahasan 1ini sebagai dasar
pertimbangan yang nantinya akan digunakan
sebagai acuan untuk mengungkapkan bentuk
penampilan yang mencirikan nilai budaya,
maka diambil dari beberapa karakter khusus
secara umum dari pola bentuk gubahan masa
arsitektur lokal di  Yogyakarta yang
memiliki karakter yang kuat vang
diungkapkan dengan mempertahankan karakter

pola bentuk gubahan masa.

Fungsi Pola Bentuk
Pusat . Arsitektur Lokal
Kebudayaan Yogyakarta

N

~,

N

e

Kondisi Bentuk
Lingkungan - ¥ Penampilan
Urban Bangunan

Transformasi
Bentuk Penampilan Bangunan

b - . E ;
P . . [ i ' - 4

2 e G A R . [
4Ibid., hal. 3-5. ‘ K g
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Pengungkapan Citra Arsitektur Tradisional
Pada arsitektur tradisional di

Indonesia, ciri yang menonjol adalah ciri-

ciri pada rumah tradisional, maka dapat

ditarik suatu asumsi bahwa . yang

‘mengungkapkan citra arsitektur tradisional

adalah pada rumah-rumah masing-masing suku

bangsa.

Pengungkapan citra tidak selalu

dengan menerapkan' pada arsitektur masa
lalu, hal ini disebabkan oleh tuntutan
fungsi yang berbeda. Namun tidak berarti
belum terungkapkannya seluruh ciri menjadi

citra tradisional. Makin banyak citra

tradisional dapat diungkapkan, makin
dikenal citra tradisional yang
ditampilkan.

1) Tuntutan Ciri Tradisional
Ciri-ciri arsitektur dapat di-
pilahkan menjadi dua, yakni ciri-ciri

kualitatif dan ciri-ciri kuantitatif

(Gambar bersumber pada: Djauhari -

Sumintardja, 1978, Kompedium Sejarah
Arsitektur, YLPMB, Bandung).
a. Ciri-ciri Kualitatif

Yang dimaksud dengan ciri-ciri

kualitatif adalah <ciri-ciri vyang
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tidak terikat kepada segi-segi
bentuk, ukuran dan bahan bangunan.

Ciri-ciri itu adalah sebagai berikut:

- Adanya poros atau as yang menjadi

pengarah seluruh gubahan masa dan
ruang.

-. Adanya orientasi terhadap arah

tertentu sebagai patckan meng-

hadapnya rumah.
- Adanya simetri bentuk dan besaran

ruang dan bangunan.

- Adanya jalinan antara ruang-ruang

terbuka (ruang luar halaman depan,'

halaman samping, halaman belakang,

halaman tengah) dengan ruang
ternaung.
- Adanya hierarki ruang di mana

makin ke dalam makin priﬁat.
- Adanya inti atau pusat ruang atau
bangunan yang mengikat keseluruhan

ruang dan bangunan.

. Ciri-ciri Kuantitatif

Yang dimaksud dengan . ciri

kuantitatif adalah ciri yang terkait

pada ukuran, bentuk dan bahan. Ciri-

ciri tersebut adalah sebagai berikut:
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Adanya bentuk-bentuk ruang dan
bangunan yang bersegi empat.
Adanya ragam bentuk atap yang
berkisar pada bentuk joglo,
1imasan,'keru¢ut dan kampung.

Mencirikan arsitektur tropis

Adanya skala lingkungan pada

ukuran bangunan, di mana bangunan
harus selaras dengan ukuran
bangunan di sekelilingnya.

Adanya sistem rangka, pada
struktur penutup atap, yang
disangga dengan tiang, balok dan
rangka atap.

Adanya pemakaian bahan-bahan
bangunan dari alam, terutama kayu.
Adanya detail-detail konstruksi

yang merupakan perpaduan antara

unsur-unsur kekuatan . dan

keindahan.

2) Beberapa Bentuk Arsitektur Tradisional

di Indonesia
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Tinjauan Tentang Ungkapan Fisik yang

Menarik

1) Persyaratan Tentang Ungkapan Fisik Yang

Menarik

- Bangunan memberikan ungkapan fisik
yang akrab, komunikatif dan
rekreatif.

- Bangunan merupakan ungkapan arsitek-
tur yang mengundang dan menarik minat
pengunjung.

- Adaptasi dengan lingkungan sekitar-

nya

[

Tinjauan Hasil Karya “Afsitektur Masa
Lampau di Indonesia

| Adapun karya arsitektur Indonesia
yang memiliki mnilai budaya, diantaranya
Candi Borobudur dan Candi Prambanan dan
peninggalan nenek moyang kita dahulu yang
sampai saat ini masih terpelihara dengan
baik.

Candi-candi ‘tersebut berfungsi
sebagai tempat melakukan upacara pemujaan
(dewayana) dan dapat juga berfungsi
sebagal tempat penghormatan bagi nenek
moyang yang bertalian dengan upacara

kematian (Ptriyajna).

c
5

STy o U S

[ A ——
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L

——— ARUPADHATU

KAMADHATU

ARUPADHATU ——
RUPADHATU

DENAH PERSEGI

DENAH LINGKUNGAN
ALAS

YANG KAKINYA

KAMADHATU — ]

' TERPENDAM

Potongan dan tampak dari sebagian
teras candi Borobudur.
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1) Tipologi Stupa Candi Borobudur

2)

Kesan visual yang kuat dari penampilan
bangunan adalah:

- Wujud dasar lingkaran dan segitiga

pada stupa tingkat relung akhir
rupadatu, dan dasar lingkaran dan
persegi pada stupa tingkat arupadathu.

Tekstur batu kali yang dipakai sebagai

bangunannya.
Ornamen sederhana berupa ukiran
teratai.

Tipologi Bentuk Candi Hindu
- Wujud dasar bentuk persegi empat.
- Tekstur kokoh, dipakai batu kali.

- Bentuk ornamen relief Kalamakara.




BAB V

KESIMPULAN

Pusat Kebudayaan di Yogyakarta

Pusat kebudayaan di Yogyakarta édalah wadah
fisik yang menampung. kegiatan kebudayaan Nasional
yang ada di Yogyakarta maupun di Indonesia dalam
upaya untuk meningkatkan, mengembangkan kebudayaan
Nasional terutama dalam bidang pengkajian
penelitian, pameran dan pertunjukan seni budaya.

Pusat kebudayaan ini juga wmerupakan wadah
rekreasi wisata budaya dalam menunjang predikat kota
dan kelangsungan kota Yogyakarta (Pembahasan pada

Bab III).

Sirkulasi dan Penampilan Bangunan

5.2.1. Sirkulasi yang mempertimbangkan Perilaku

Manusia

Sirkulasi yang memper-perilaku manusia
yang diharapkan adalah untuk memanfaatkan
jalur sirkulasi, bukan saja sebagai sarana
untuk pencapaian pada sebuah fungsi, tetapi
juga sebagai alat yang memanfaatkan elemen-
elemen. Dbentuk untuk merekayasa arah
pergerakan pencapaian, apakah itu suatu

pendorong atau suatu penghambat.
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Kemudahan Jalur Sirkulasi

Dalam sirkulasi- orang bergerak dan
mengalami, ia bergerak langsung dengan aman
atau tersendat-sendat. Ia mengalami
penglihatan yang logis dan mengesankan atau
membingungkan, hal ini tergantung dari
elemen-elemen pembentuk ruang sirkulasi yang
mudah diterima oleh daya Indrawi, otak
manusia dan menterjemahkan ruang sirkulasi.

Sirkulasi yang baik yang dapat diterima
oleh otak, adalah - sirkulasi yang
memperlihatkan keteraturan ekspresi yang
indah vyang meliputi persyaratan sirkulasi
sebagai berikut:

1. Urutan-urutan yang logis baik dalam ukuran
ruang, bentuk dan arah.

2, Pencapailan yang mudah dan langsunyg.

3. Memberikan gerak yang logis dan pengalaman
indah bermakna.

4. Aman, artinya persilangan setidaknya

terhindari.

5. Cukup terang dan mwmemiliki jalur vyang,

jelas.
6. Elemen-elemen pembentuk ruang simbolik

sebagai pembentuk imajinasi pengunjung.
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5.2.3. Prinsip Pergerakan

Prinsip pergerakan yang berpengaruh
terhadap sebuah site.

1. Sistim sirkulasi didalam ruangan akan
dipengaruhi oleh sistim pencapaian dari
luar..

2. Pergerakan pada prinsipnya orang cenderung
untuk mencari jalur vyang pendek dan
tercepat. »

3. Ruang sirkulasi yang menarik dapat
membangkitkan daya rangsang untuk bergerak
dan mengurangi kebosanan.

4.,/Sistim pengaturan jalur sirkulasi yang
baik memiliki unsur-unsur, kejelasan,
estetika, arah pergerakan, pengendalian
titik pencapaian dan hirarki jalur

pergerakan.

5.3. Pencerminan Nilai Budaya

Pencerminan nilai budaya Nasional pada bentuk
penampilan arsitektural masa kini tidak selalu
mutlak secara utuh karena keterkaitan dengan proses
fungsi bangunan.

! Ada beberapa cara untuk mengungkapkan bentuk

penampilan yang mencerminkan nilai budaya.

DY S
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Yaitu dengan cara mengambil elemen-elemen bentuk
dari arsitektur tradisional dari salah satu suku
etnis atau dari beberapa suku etnis di Indonesia
yang diungkapkan secara abstrak atau hanya
mengambil bagian unsur-unsur yang kuat Ayang
dijadikan sebagai idea rancangan ungkapan
penampilan bentuk bangunan.

Berusaha mengungkapkan dari nilai budaya yang
hakiki melalui pendekatan falsafah yang kemudian
diterjemahkan kedalam bentuk desain dengan konsep
metarfora.

Melalui pengungkapan dengan mengambil ilustrasi
dari bentuk bangunan yang bernilai budaya yang
kemudian di motifikasi dalam rancangan dengan

konsep analogi.

Pencerminan Nilai Budaya pada bentuk Penampilan

Bangunan Di Indonesia

1.

Menyesuaikan dengan lingkungan sekitar atau

berinteraksi terhadap lingkungan.

..Mencirikan bentuk bangunan tropis.

Cenderung memiliki hirarki dan garis simetris.
Fungsi bangunan cenderung diungkapkan secara
simbolis melalui bahasa visual image.
Pengungkapan bentuk arsitektural cenderung
mengacu pada kekuatan, aturan, adat yang bersifat

relijius.
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6. Bentuk keselarasan dan cenderung dengan pengulan-
gan-pengulangan elemen sebagai pengungkapan
penampilan.

7. Mengungkapkan secara abstrak yang di ambil dari

idea-idea arsitektur masa lampau.

Kebudayaan merupakan suatu hal yang selalu
berkembang dan berubah. Dengan demikian bahwa
pencerminan nilai budaya yang diungkapkan dalam
bentuk penampilan bangunan haruslah fleksibel dalam.
menjawab tantangan di masa-masa mendatang dengan
artian bahwa penampilan bentuk arsitektur harus
dapat mewakili perubahan budaya dan menggambarkan

masa lalu, masa kini dan masa mendatang.




BAB VI
PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN

DAN PERANCANGAN

6.1. Pendekatan Makro -
6.1.1. Perencanaan dan Perancangan Umum

1. Landasan Umum (Dasar Pemikiran)

Landasan umum ini, untuk mengungkap-
kan beberapa . faktor-faktor dari kondisi
tautan urban, yang digunakan sebagai dasar
pertimbangan analisa dalam mendapatkan
konseb dasar perencanaan dan perancangan
pusat kebudayaan di Yogyakarta. Beberapa
faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kondisi geografis |

Kotamadya Yogyakarta terletak
antara 07°49'26" gampai 07°15'24" dan
sampai 110°28'53™" Bujur Timur,
merupakan wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta yang berbatasan di sebelah
utara wilayah Kabﬁpaten Dati II Sleman
dan di seblah selatan dengan wilayah
Kabupaten Dati II Banﬁul. | |

Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat
II Yogyakarta mencakup areal seluas

32,5 km persegi. Kondisi penggunaan
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tanah pada tahun 1991 adalah sebagai

berikut:

— Tanah pekarangan seluas 2.500,48 Ha
atau 78,48%

— Tanah sawah seluas 299,54 Ha atau
— Tanah tegalan seluas 2,40 Ha atau

— Kolam ikan seluas 13,38 Ha atau 0,41%
— Tanah lain-lain seluas 398,20 Ha atau
11,82%.

Daerah Istimewa Yogyakarta
mempunyai iklim "AM dan AW". Rata-rata
curah hujan 2,012 mm per tahun, dengan
119 hari hujan, suhu rata-rata 27,2°C
dan kelembabab rata-rata 74,7%. Angin
pada umumnya bertiup angin muson, pada
musim hujan bertiup angin baratdaya
dengan arah 220°, pada musim kemarau
kering, bertiup angin tenggara yang
agak kering dengan arah =+ 90° - 140°
dengan rata-rata kecepatan angin 5 - 16
knot/jam.

Kondisi sosio kultural

Dari data penduduk pada tahun 1990

penduduk Daerxah Istimewa Yogyakarta

sejumlah 410.059 jiwa, terdapat
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kelompok usia Sekolah Dasar (7 - 12
tahun) sebanyak 9,28% (40.498 jiwa),
kelompok usia anak usia SMTP (13 - 15
tahun) sebanyak 5,10% (21.032 jiwa) dan
kelompok usia SMTA (16 - 18 tahun)
sebanyak 5,84% (24.053 jiwa). Jumlah
termasuk pendatang dari luar daerah.

Kebﬁdayaan Daerah Istimewa
Yogyakarta adalah kebudayaan Jawa yang
berawal dari abad ketujuh atau lebih
umum disebut sebagai "jaman Mataram
Kuno". Pada masa itu pengaruh budaya
Hindu sangat kuat, sehingga kebudayaan
pada masa itu disebut budaya Jawa Hindu
atau budaya Jawa Kuno.

Akibat pengaruh dari kebudayaan
lain seperti kebudayaan Islam maka
kebudayaan Jawa Kuno terjadi
pembaharuan, peralihan yvang kini
disebut keﬁudayaan Jawa Baru.

Menurut Clifford Geertz seorang
antropologi yang mengadakan penelitian
mengenai kebudayaan Jawa di masa lampau
dan mencoba menjabarkan fenomena
kebudayaan Jawa baru ke dalam tiga
unsur utama: priyayi, santri dan

abangan:
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- priyayi menunjukkan kepada kebudayaan
Jawa kuno dan pengaruh Hindu yang
kuat.

- santri mencerminkan kebudayaan Islam.

- abangan mewakili keyakinan-keyakinan
lokal yang dijalani oleh masyarakat
berstrata rendah.

Yogyakarta adalah salah satu kota
budaya, kota pendidikan dan kota
pariwisata. Hal ini karena didukung
oleh. potensi artefak, budaya dan ciri

khas kota Yogyakarta.

3) Kondisi fisik buatan

a. Beberapa bentuk peruntukan iahan
meliputi:
- Kawasan perdagangan
- Kawasan industri
- Kawasan perkantoran
- Kawasan pendidikan
- Kawasan budaya
- Kawasan pemukiman

b. Khusus untuk kawasan budaya meliputi
wilayah kawasan Malioboro, .Benteng
Vredeburg, Sonobudoyo, Kraton,
Tamansari, Monumen Yogya Kembali,
Kotagede, dan lain sebagainya yang

tersebar di mana-mana.

U A
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c. Infrastruktur jaringan fasilitas
kota ditingkatkan sesual dengan
pertumbuhan, perkembangan kota.

d. Jalur pergerakan dikategorikan
sesuai dengan fungsi jalan (jalur
pergerakan) yaitu:

- Jalan sekunder
- Jalan tersier

- Jalan kolektor

4) Faktor rencana pengembangan budaya

Pembangunan Jangka Panjang Daerah
25 tahun kedua bertujuan membangun
masyarakat maju dan mahdiri serta
sejahtera lahir dan bathin dengan
menumbuh -kembangkan peningkatan
kualitas sumber daya manusia dan
masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta
untuk mewujudkan hal dan keadaan
sebagai berikut:

1. Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai pusat pendidikan
yang menuju kepada wmasyarakat ilmu
pengetahuan dan teknologi terkemuka.

2. Propiﬁsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai pusat kebudayaan
yang menuju kepada masyarakat yang
mampu memilih dan menyerap budaya

modern dengan tetap melestarikan nilai-
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nilai budaya daerah.

3. Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisaté
yang manuju kepada masyarakat pergaulan
antar bangsa yang dilandasi dan
diperkaya oleh budéya daerah.

4. Propinsi Daerah Istiﬁewa'
Yogyakarta menjadi simpul strategis dan
penting dalam perhubungan dan
komunikasi Jawa bagian selatan.'

5. Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta menjadi wilayah perkembangan
industri modern didukung teknologi maju
yang bertumpu pada ekonomi rakyat.

6. Daerah 1Istimewa Yogyakarta
sebagai salah satu pusat kebudayaan
baik budaya peninggalan sejarah,
peninggalan purbakala, seni budaya,
maupun adat istiadat tradisional yang
adhiluhung merupakan potensi yang besar
dalam mendukung pembangunan.

Dasar Pertimbangan

Sebagai landasan pertimbangan untuk

‘'mendapatkan kerangka dan orientasi yang

tepat dalam menganalisa setiap komponen
perencanaan dan perancangan maka
diperlukan dasar pertimbangan sebagai

berikut:
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Tujuan kebudayaan nasional Indonesia

- Kesatuan dan keselarasan

- Sebagai identitas kepribadian bangsa
Indonesia.

Tujuan dan fungsi pusat kebudayaan

- meningkatkan mutu karya dan hasil
karya seni budaya nasional sebagai
identitas kepribadian bangsa.

- meningkatkan apresiasi, kepedulian

"dan minat masyarakat terhadap seni
budaya sendiri.

- sebagai pusat kegiatan budaya dan
seni budaya yang bersifat edukatif,
rekreatif dan atraktif.

Karakteristik pelayanan kegiatan,

sebagai wadah informasi dan pagelaran

seni budaya.

. Strategi Perencanaan

Dengan memperhatikan dasar per-

timbangan maka strategi perancangan dapat

dilakukan dengan:

1)

Menggabungkan beberapa kegiatan
kebudayaan terutama dalam lingkup seni
budaya secara terpadu dan terpusat.

Menciptakan éuatu wadah yang bersifat
edukatif sebagai salah satu upaya dalam
peningkatan dan pengkajian budaya

nasional.
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3) Menciptakan wadah kegiatan rekreatif’b
yang menyenangkan dalam upaya
meningkatkan kepedulian dan apresiasi
seni budaya nasional, melalui rekreasi
budaya.

4) Menciptakan bentuk elemen-elemen yang
menarik yang bersifat atraktif yang
dapat membangkitkan daya imajinasi yang
mengarah pada diri manusia, dengén
tetap mempertimbangkan faktor fungsi

pusat kebudayaan.

6.1.2. Pemilihan Lokasi

1. Dapat mendukung dan memperkuat predikat,
citra kota Yogyakarta. |
2. Mempertimbangkan dan mengacu pada tautan
Urban dan Réncana Pengembangan Kota dalam
bidang Budayavdan Pendidikan.
- 3. Pendukung lokasi terhadap pusat kebudayaan
di Yogyakarta sebagai wadah informasi dan
pagelaran seni budaya.
- Sarana prasarana fisik dan infrastruktur
kota yang memadahi.
- Pencapaian cukup mudah dan terjangkau.
- - Keterkaitan dengan semua kepentingan dan
hubungan dengan sektor kota yang lain.
- Ketersediaan lahan yang cukup memadahi

untuk perkembangan.
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- Peruntukan lahan budaya.

Zona-zona alternatif pemilihan 1lokasi bagi

pewadahan pusat kebudayaan.

1.

Kawasan Monumen Yogya Kembali

merupakan kawasan budaya, pemukiman
pertanian.

Kawasan Benﬁeng Vredeburg

merupakan kawasan budaya pendidikan dan

L BT

6.1.3. Pendekatan Pemilihan Site

1.

Dasar Pertimbangan

1) Keterkaitan dengan pendukung kegiatan
yang ada di sekitar lokasi

2) Ketersediaan lahan yang cukup luas

3) Rencana yang ada pada site

4) Dapat memperkuat predikat kota
Yogyakarta

5) Ketersediaan sarana dan prasarana yang

merata.
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Kawasan Budaya

Melihat kondisi kawasan budaya yang ada
pada zona I maka site yang paling cocok
untuk wadah pusat kebudayaan adalah
site daerah Shoping Centre.
2. Pendekatan
1) Kondisi Site

Kondisi site daerah Shoping

Centre, baik secara fungsional, maupun
fisiknya sudah tidak wmemadahi lagi.
Penggunaan fasilitas ini digunakan
untuk perdagangan, padahal pembangunan
pasar Bringharjo adalah salah satu
upaya untuk menyelesaikan masalah
perdagangan pada kawasan itu.

Daerah ini direncanakan untuk

kawasan konserfasi budaya karena
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keterkaitan dengan zona-zona konserfasi

budaya lainnya seperti Sonobudoyo,

Kraton, Malioboro, Taman Sari, dan
sebagainya.

2) Kondisi Fisik Site

Kondisi fisik site digunakan

sebagai shoping centre, perkantoran
perdagangan dan sebagainya, yang tidak
memadahi lagi secara fungsional maupun
fisiknya.
I s o e ] =
T . araers - [P
’l‘gg = ATy
nL.L '-" 1=y 5 - =2
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3) Peruntukan Lahan

Luas site + 5,9 ha (248 m x 240)
diperuntukkan sebagai kawasan konser-
fasi budaya, dan terdapat beberapa
bangunan konserfasi seperti societeit
meliataire, vyang difungsikan sebagai

pengganti fasilitas Senisono.
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Karakter Fisik Penampilan Bangunan
Sekitar Kawasan
Karakter penampilan bentuk

bangunan sekitar kawasan di dukung oleh
bangunan Kolonial (indhis) peninggalan
penjajahan Belanda, seperti
bangunan Bank Indonesia, Kantor Pos,
BNI 45,

Benteng Vredeburg dan

sebagainya, hal ini akan menjadikan

penentuan pada pengungkapan bentuk
penampilan untuk memperkuat karakter

kawasan.

Kepadatan

Kepadatan kawasan site cukup

tinggi sedangkan ketinggian bangunan

sekitar + 2 lantai sehingga memerlukan

antisipasi terhadap pembangunan

fasilitas baru dengan mempertimbangkan

adanya ruang terbuka:
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Jalur Sirkulasi

Jalur sirkulasi  kawasan cukup
padat merupakan jalur utama utara
selatan dan timur ke barat sehingga
perlu adanya pengaturan jalur sirkulasi

secara menyeluruh maupun pada lokasi

site untuk mengantisipasi kepadatan.

6.2. Pendekatan Mikro

6.2.1. Pendekatan Program Ruang dan BeSaran Ruang

1. Dasar Pertimbangan

1)

Program Ruang

- - Fungsi dan tujuan pusat kebudayaan

- Lingkup penyajian dan pelayanan
kegiatan

- Karakter umum kegiatan

- Karakter pengelompokan kegiatan /

-.Pelaku kegiatan

- Pola kegiatan
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Besaran Ruang
- Standart dimensi
- Kenyamanan, kelancaran kegiatan
- Tuntutan karakteristik pewadahan

ruang
- Kapasitas daya tampung yang di-

rencanakan

Pendekatan Program Ruang

1)

2)

Menyimpulkan pengertian tentang pusat
kebudayaan dengan melihat beberapa
pusat kebudayaan yang ada serta potensi
budaya di Yogyakarta dan di Indonesia
untuk menentukan karakter fisik
pewadahan.

Mengasumsikan lingkup pelayanan dan
penyajian kegiatan untuk menentukan
pengelompokan kegiatan dan batasan

dalam menentukan karakteristik

3.

3)

kebutuhan fisik pewadahan.

Melihat. wadah rekreasi bhudaya dan

potensi-potensi yang ada di Yogyakarta

maka faktor rekreasi budaya di-
perhitungkan sebagai kegiatan pendung
dalam upaya untuk mengimformasikan dan

mempromosikan kebudayaan nasional.

Pendekatan Besaran Ruang

1)

Didasarkan pada dimensi yang ada
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2) Perhitungan dan standart ruang gérak,
material vyang diwadahi dan asumsi
kapasitas daya tampung yang di-
rencanakan

3) Dasar ©perhitungan asumsi kapasitas
pengunjung diambil dari  prosentase
pengunijung yang ada pada musium
Sonobudoyo Yogyakarta, dengan asumsi
kapasitas daya tampung pusat kebudayaan
diambil 2 x rata-rata pengunjung setiap
-hari pada Sonobudoyo, data terakhir
yang diambil adalah tahun 1993.

Dengan perhitungan sebagai berikut:
- Pengunjung Museum Sonobudoyo rata-
rata 630 orang/hari

- Pengunjung Pusat kebudayaan 2 x 630. =

e

4,

1260 orang/hart

- Dengan asumsi 30% (390 orang)
kegiatan pengkajian penelitian dan
perpustakaan sedang 70% (910 orang)
kegiatan pagelaran seni budaya dan

administrasi.

Strategi Perancangan
Ungkapan macam -ruang dan perhitungan besaran

ruang diuraikan dibawah ini:
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No. Macam Ruang Perhitungan Dimensi
1. Kegiatan Umum
1. Plaza penerima Diasumsikan 30 % Jjumlah
pengunjung (390 orang) .780 m2
2. Plaza utama Diasumsikan Jjumlah 2 x
390 = 780 orang 1560 m?
standar 2 m2/orang
3. Ruang . informasi termasuk dalam ruang
hall.
10 petugas standar 7 m2/ 70 m?
orang ,
10 tamu, standar 3,25 m? 32,5 m?
/orang
4. Taman dan plaza- disesuaikan dengan luas-
: plaza an yang ada
5. Parkir umum asumsi 30% x 1300 = 390
asumsi 1mbl/6 org= 65 mbl 1950 m2
standar 1 mobil = 30 m?2
asumsi 30% x 1300 = 390

orang bersepeda motor
asumsi 1 kdr/2 org = 195

buah
standar 1 kendaraan =
2 m? 390 m?
6. Parkir khusus asumsi mobil karyawan
dan tamu 30 mobil (untuk
beberapa kel. kegiatan) 900 m2
asumsi kendaraan karya-
wan dan tamu 50 buah 100 m?
7. Ruang genset asumsi ruang genset 6 x 6 36 m?
umum
2. Kegiatan Pengkajian dan
Penelitian

2.1 Kegiatan Pendidikan

1. Ruang Kelas Asumsi 30% 32 orang

‘ untuk I Kelas 48 m?2

‘ Standart Modul 1,5 m2/org

? Rencana 3 Kelas 144 m2
2 Ruang Pengajar Asumsi 6 orang ' 40 m?2
3 Ruang Tunggu Kelas 96 m2
4. Ruang Pengelolaan 50 m?2
5. Ruang Alat/Gudang 20 m2
6. Ruang Toilet 25 mz2
7. Ruang Perkumpulan 50 m?2
8. Ruang Ceramah Maksimal 200 orang

| Modul 1 m2/orang 200 m2

| 9. Ruang Penerima Modul 0,15 m? 30 m2
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2.2 Kegilatan Studio
!
1. R. Lab. Budaya Diasumsikan 200 m2 ‘
2. R. Penitipan/Lockers 9 m? ‘
2.3 'Kegiatan Kepustakaan \
1. Ruang baca Standart 2,3 m?/org 358,8 m?2 !
diasumsikan 40%. |
156 orang i
2. Ruang katalog 4 x 4 16 m2 |
3. Ruang referensi 20% x ruang baca L
20% x 358,8 m? 71,76 m2 ;
. é
4. Ruang buku ibid 71,76 m2 i
5. Ruang administ. Standart 7 m?/org
asumsi 5 orang petugas 35 m2
6. Ruang istirahat Standart 1,2 m2/org
) asumsi 20 orang 24 m?
7. Ruang pantri 4 16 m?
8. Ruang audio Standart 3,25 m2/org . |
visual asumsi 20% 78 orang 253,5 m? ]
b
i
9. Ruang lavatori 45 m? x 2 buah 90 m?
10. Ruang gudang 90 mz2
11. Ruang meja depan 5 25 m?
12, Ruang penyimpan-
an tas 9 m2
13, Ruang diskusi asumsi 20% 32 orang
Standart 2,5 m2/org 80 m2
- 34~ Ruang Fotocopy = asumsi 6 x 4 24 m2
15. Ruang Lobby Standart 2 m2/org
20% 78 orang 156 m?2
3. Kegiatan Pergelaran Seni Budaya
3.1. Kegiatan Pameran
Sebagai dasar perhitungan besaran:
~ Besaran materi
Karya Rata-rata  Maksimal Minimum dim
2 dimensi 150 x 150 400 x 300 60 x 40 px1
3 dimensi 60 x 80 150 x 150 | 25 x 80 ¢ xp |
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Besaran materi sangat relatif dan karena tidak
diperoleh data besaran materi di Yogyakarta, maka

[ dipergunakan data yang ada di Taman Ismail
Marzuki Jakarta.

- Bidang Pengamatan horisontal

.'% - t __6‘ = —y—
—o“d._..;_—-d-——*' [
s o 1Lroalks s
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’"Y\ : 7 ]
N\ \ . v e
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Pengamatan diam Pengamatan bergerak

(1=150 cm & Imaks=300 cm)

tg 30° x 200 = d tg 75° x 200 = dmak

0,58 x 200 = 116 cm 3.732 x 200 = 746.4 cm

2d = 2 x 116 = 232 cm 2dmaks = 2 x 746.4 = 232 cm
1 < 2d 1 < 2dmaks

imaks > 24 imaks < 2dmaks

- Modul ruang

Untuk bidang vertikal dirancang untuk penampak
satu bidang penuh, sehingga tinggi bidang

digunakan = > 5,5 m

Untuk bidang horisontal memakai perhitungan
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materi 2 dimensi

materi 3 dimensi

Diambil panjang bidang materi Diambil jari-jari Jja-
2d (> 1 rata?) dan panjang di rak normal + r. sirku- ;
ambil jarak normal + 2 baris lasi 1 orang, maka 1
pengamat + r.sirkulasi 2 orang obyek (nr2) = 3.14 x
maka: 1 obyek 0,5 x 2,32 x 7,20 2.62 = 21,23 7 21.5 m?
= 8.35 7 8,5 m2. '
No. Macam Ruang Perhitungan Dimensi
3.1.1 Kegiatan Pameran Tetap
1. Pameran 2D (Gambar)
1) . R. pameran seni lukis Jumlah obyek
40 buah
modul = 8,5 m? 340 m?
2). R. pameran seni 340 x 13 unit 4420 m?2
_ Relief ibid 4420 m?
2. Pameran 3D
1). R. pameran seni patung jumlah obyek
20 buah 430 m?
modul = 21.5 m?
430 x 13 unit 5590 m2
312 Kegtitatan—Pameran—Temporer
1. R. pameran temporer Jumlah obyek
#0 huah
modul 2D=8.5 m? 510 m2
2. Ruang persiapan asumsi 10% 51 m2
3.1.3 Kegiatan penunjang
1. Ruang administrasi standart 7 mz
5 orang 35 m2
2. Ruang diskusi standart 2.5 m2/org
‘ asumsi 10% = ‘
91 orang 227.5 m2
3. Plaza penerima asumsi 20% =
200 orang x 2m? 252 m?
4. Ruang Informasi asumsi 9 m2
5. Ruang loket 3or x 3bh x 4.6m? 41.4m?2
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No. Macam Ruang Perhitungan Dimensi
6. Ruang Gudang asumsi 20 dby.
2.5 m2/oby 50 m2
7. Ruang lavatori asumsi 91 orang
0.64 m2/orang 58.24m2
3.2 Kegiatan Pentas/Pertunjukkan
3.2.1 Panggung tertutup
- Rﬁang Stage
Dasar perhitungan ) %
tari E
drama
StabE
Musik
?FOUEMUM
Standar ukuran stage (m2)
Type Minim Usual Maxs
Grand Opera 92,93 232, 3 371,7
Revue 32,5 41,8 65
Dance - 65 115,5
Musical 55,7 115 167,25

Karena tidak didapat standart stage pagelaran

seni tradisional maka dipakail standart yang ada.

Sedang dari penelitian terhadap comunity theater

untuk kapasitas 800 .penonton distandarkan luas

stage 325 m? atau minimum 260 m2.

- Ruang Auditorium

Dasar Perhitungan
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- Jarak pandang ter-
jauh (30-38 m).

- Sudut pandang pe-
nonton horisontal

30°
- Sudut pandang pe-
nonton vertikal

30° (gerak kepala
sesedikit mungkin)
- Jumlah pintu 4 bu-
ah (1 min = 1,5 m)

- Bentuk gang Three
Cross Asles

Perhitungan ruang kursi

- $40-1000—%

1 M headt
(emcmpt 1 DOSES); MTTCNEN kewirey MOOen Puares
neecs 1400 = 750 spaces

ruang kursi 0,75 x 1 = 0,75 m?/p
ruang sirkulasi 0,75 x 20%. = 0,15 m?/p v
total : 0,15 + 0,75 = 0,9 m2/p 3 femwemnmes o pomimpmonent
No. Macam Ruang Perhitungan Dimensgsi
i. Ruang stage diambil ukuran stage
rata-rata untuk grand
opera dengan bukaan
stage 15 m kedalam
procemium4—m 260—m?
2. Ruang Jumlah penonton 800
Auditorium orang, standar ruang
kursi 0,9 m2/org 720 m?
3. Ruang Dimensi ruang dibawah
rehersal ini diambil dari Times
Saver Standrad hal 732
Untuk community theatre 70 m2
4 Ruang ganti' 2 x 61,2 122,4 m?
5. Ruang rias 2 x 24 48 m?2
6. Ruang lavatory 2 x 45 ' 90 m?2
7 Ruang Persiap-
g an main 110 m?2
8. Ruang mekanikal
dan elektrik 16 m?2
9. Ruang gudang 90 m2
10. Ruang lampu 16 m?2




1565

No. Macam Ruang Perhitungan Dimensi
11. Ruang director 16 m?
12. Ruang foyer 110 m?
13. Ruang loket 5 petugas x 4,6 m?2/org 23 m:2
14. Ruang lobby 90 m?2
15. Ruang kantin 20 or x 2,2 m?/org 44 m?
16. Ruang lavatori

(penonton) 90 m?
3.2.2 Panggung terbuka

Dasar Perhitungan

- Ruang Stage

Standar ukuran stage seperti
Time Saver Standard hal. 377
Untuk amphitheatre untuk ka-
pasitas 1500-2000 orang ter-

dapat ukuran:

- bukaan procenium 70 tt (21 m)

- kedalaman proc

lebar sayap
maka luas =

FOFT 70
40 tt (12 m)
50 tt (15 m)
(21x12) + (15x12)
252 + 180
= 432 m? (rencana kapasitas 1.000

orang maka luas stage di-

asumsikan 60%).

“oFT

No. Macam Ruang Perhitungan Dimensi
1. Ruang stage 432 x 60% 260 m?
2. Ruang Jumlah pengunjung
Auditorium 630 orang
standar 0,9 m? 567 m?
3. Ruang rehersal Perbedaan kapasi-
tas diasumsikan
tidak mempengaruhi
ruang-ruang pemain 70 m?2
4. Ruang Ganti 2 x 61,2 122,4 m?
5. Ruang Rias 2 x 24 48 m?2
6. Ruang Lavatori 2 x 45 90 m?
7. Ruang Persiap-
; an main 110 m2
i 8. Ruang mekanika
dan elektrik 16 m2
9. Ruang gudang 90 m?
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No. Macam Ruang Perhitungan Dimensi
10. Ruang lampu 16 m2
11. Ruang director 16 m?2
12. Ruang kantin 44 m?
13. Ruang lobby Kapasitas diasum-
: sikan mempengaruhi
ruang pengunjung ‘
1,25% 70,9 m?2
14. Ruang loket 23 m?2
15. Plaza penerima 800 m2
16. Ruang lavatori ‘
(penonton) 90 m2
1
3.2.3 Kegiatan penunjang |
1. Ruang genset asumsi 6 x 6 36 m? ,
2. Ruang administ. Standart 7 m2/org 16 m? i
asumsi 10 orang ‘70 m? f
3. Plaza penerima asumsi 20% = ;
200 or x 2 m? 252 m?
4. Ruang Informasi Standart 7 m2/org
asumsi 3 orang pe-
tugas 21 m?
5. Ruang diskusi Standart 2,5 m?
asumsi 10% 100 orang 157,5 mz
4. Kegiatan Administrasi
4.1 Kegiatan Administrasi Umum
1. Ruang direktur Asumsi 6 x 5 430 m?
2. Ruang sekretaris Asumsi 3 x 3 9 m2
3. R. Bag. Uanyg Asumsi 5 petugas 35 m2
—4—R.—Seni pentas— ibid 35 m?
5. R. Seni pameran ibig 325 m2
6. R. Preser/konser ibia 35 m2
7. R. Kepustakaan ibid 35 m?
8. Ruang Administ. standar 7 m? '
20 petugas 140 m?
9. Ruang Lobby 2 m2/p 39 orang 78 m?2
10. Ruang Informasi Standar 2,5 m?
asumsi 10 orang
(petugas + tamu) 25 m2
11. Ruang pertemuan Standart 1,6 m?/org
asumsi 50 orang ‘90 m?
12. Ruang istirahat Standar 1,2 m?
50 orang petugas 60 m?2
13. Ruang panhtry asumsi 4 x 4 16 m?2
14. Ruang labatori 22,5 m2
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Pendekatan Pada Hubungan Ruang

1.

Dasar Teori Hubungan Ruang

Macam dan bentuk pola hubungan ruang

menurut FDK Ching Arsitektur bentuk ruang

dan susunannya, Yyaitu dibagi dalam 4

meliputi:

1) Ruang di dalam ruang

2) Ruang-ruang yang saling berkaitan

3) Ruang-ruang yang bersebelahan

4) Ruang yang dihubungkan oleh ' sebuah
ruang bersama.

Dasar Pertimbangan

- Keterkaitan fungsi

- Frekuensi keterkaitan

- Pengelompokan karakter kegiatan

Pendekatan

1) Ruang di dalam ruang

Sebuah ruang yang luas dapat melingkupi

dan memuat sebuah ruang yang lebih

kecil maka: '

- Kontinuitas visual dan kontinuitas
ruang dapat dipenuhi

- Dalam hubungannya dengan ruang luar,
ruang yang lebih kecil tergantung
pada ruang yang lebih besar.

- Perbedaan ukuran ruang yang nyata
yang membentuk orientasi sendiri-

sendiri dapat menunjukkan ruang yang
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dinamis, berdiri sendiri dan dapat
membentuk suatu ruang yang istimewa
dengan ruang yang lebih kecil di

dalam ruang yang lebih besar.

¢

2) Ruang-ruang yang saling berkaitan
Suatu hubungan ruang yang saling
berkaitan yang terdiri dari dua buah
ruang yang berkaitan membentuk ruang
bersama, maka:
- Bagian ruang yang saling berkaitan
dari dua buah ruang dapat digunakan

sebagai ruang bersama.

- Bagian ruang yang saling berkaitan
dapat melebur salah satu ruang dan
dapat menjadi bagian yang integral

dari ruang tersebut.
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- Bagian ruang yang saling berkaitan
dapat saling mengembangkan integritas-
nya sebagai sebuah ruang yang ber-

fungsi sebagai penghubung.

R

_ - Keterkaitan ruang bisa secara

vertikal maupun horizontal.

|
’\&“ .
. Q\ N
~ _
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3) Ruang-ruang yang Bersebelahan
.Dua buah ruang yang saling berdekatan.

Tingkat kontinuitas visual ruang yang
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terjadi antara dua ruang tergantung

pada sifat alami bidang pemisah maka

ruang dapat dibedakan secara jelas

sesuai dengan fungsinya.

Sifat Bidang Pemisah meliputi:

- Membapasi pencapaian fisual maupun
fisik diantara dua ruang vyang
bersebelahan, memperkuat individual

masing-masing ruang dan menampung

perbedaan-perbedaan yang ada.

- Muncul sebagai bidang yang berdiri

sendiri dalam volume ruang tunggal."

| ~——

1

- Menjadi pembatas berupa sederetan
tiang-tiang yang memberikan derajat
Kontinuitas Visual serta ruang yang

tinggi di antara dua buah ruang.
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- Seolah-olah terbentuk dengan sendiri-
nya dengan perbedaan peninggian

lantai.

4) Ruang-ruang yang dihubungkan oleh Ruang

Bersama

Dua buahll ruang yang f:erbagi oleh —Jarak

dapat dihubungkan atau dikaitkan satu

sama lain, yang dibentuk oleh ruang

perantara, ruang perantara dapat

bersifat sebagai:

- Ruang perantara dapat berbeda dalam
bentuk dan orientasi dari kedua ruang
lain untuk menunjukkan fungsi

penghubung.
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- Kedua ruang yang dihubungkan dalam
wujud dan ukuran dengan membentuk

urut-urutan liniex.

P R Wy 4|l— —J
& Y . 3
> 14 07 L

- Ruang vyang berjauhah dapat di-
hubungkan dengan ruang yang berbentuk

Linier.

= -

=L

- Jika ruang perantara cukup besar maka
bisa menjadi lebih dominan hubungan
ruang dan mampu mengorganisasikan

sejumlah ruang yang lainnya.
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- Bentuk ruang perantara dapat ditentu-
kan hanya oleh bentuk dan orientasi
dari kedua ruang yang dihubungkan

atau dikaitkan.

Strategi Perancangan

Keterkaitan fungsi  adalah untuk
membagi dari pengelompokan antar unit
kegiatan . yang berkaitan. Sedangkan
pengelompokan kegiatan ditentukan dari
sifat dan karakter kkegiatan »untuk
menentukan karakter fungsi ruang. Sifat
dan karakter ruang dapat dibagi
berdasarkan kualitas ruang dan
penggunaannya, yaitu dengan kualitas ruang
" sebagai ruang publik semi privat, privat

dan service.
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Frekuensi keterkaitan adalah untuk
menentukan intensitas keterkaitan antar
ruang, yang digunakah untuk membatasi
ruang, memisahkan ruang atau menyatukan

ruang, dalam kelompok unit-unit ruang.
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ADMINMISTRA ST UMuM
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6.2.3. Pendekatan Organisasi Ruang

1.

Dasar Teori

Macam dan pola organisasi ruang
menurut FDK Ching dalam Arsitektur bentuk
ruang dan susunannya meliputi:

1) Organisasi Ruang Terpusat

-

2) Organisasi Ruang Linier
3) Organisasi Ruang Radial
4) Organisasi Ruang Cluster

5) Organisasi Ruang Grid

Dasar Pertimbangan

- Hubungan ruang dan frekuensi keterkaitan
ruang

- .Konsep simbolik pencerminan nilai budaya

- Bentuk site empat persegi
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- Kenyamanan, pencapaian dan jalur

pergerakan

- Konsep pusat kebudayaan yang bersifat

atraktif, rekreatif.

Pendekatan

1} Organisasi Ruang Terpusat

Organisasi ruang terpusat,

tercipta oleh suatu ruang dominan di

mana pengelompokan sejumlah. ruang

sekunder dihadapkan:

Organisasi ruang terpusat dapat
bersifat stabil dan dominan apabila,
ruang pusat lebih besar dan di-
kelilingi oleh pengelompokan ruang-
ruang sekunder.

Ruang terpusat lehih bersifat
teratur dan - hesar sehingga dapat

mengorganisasikan secara terpusat,

ruang sekunder di sekitarnya.

Ruang sekunder dapat berbenfuk
ukuran vyang Dberbeda-beda sesuai
kebutuhan fungsi, - tingkat
kepentingan atau lingkungan suaéana
yang diinginkan.

Ruang sekunder memungkinkan bentuk
organisasi terpusat untuk tanggap
terhadap kondisi tapak yang

bermacam-macam.

e
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- Organisasi terpusat yang kompak dan
teratur secara geometris dapat
digunakan:

- Menetapkan titik-titik atau
"tempat-tempat" ,didalam ruang.

- Menghentikan komposisi-komposisi
aksialp

- Berfungsi sebagai suatu bentuk
obyek di dalam kawasan atau volume

ruang yang tertentu.

2) Organisasi Ruang Linier

Organisasi ruang Linier tercipta oleh
suétu urutan linier dari ruang-ruang
berulang:

- Organisasi ruang linjie terdiri dari
sederetan ruang-ruang yang dapat
berhubungan secara langsung satu
dengan‘ yang lain atau dihubungkan
melalui ruang linier yang berbeda

dan terpisah.
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Organisasi ruang linier dapat
terdiri dari deretan ruang-ruang
yvang  berbeda-beda baik  ukuran,
maupun fungsinya, serta tiap-tiap
ruang dapat berhubungan dengan ruang
luar.

Ruang yang fungsional atau simbolis
pentihg dapat terjadi di mana saja
dalam urutan linier, yang dibedakan
dengan bentuk maupun ukurannya.

Organisasi linier menunjukkan suatu

arah, dan menggambarkan gerak,
pemekaran dan pertumbuhan. Untuk
membatasi pertumbuhan, organisasi

linier dapat dihentikan oleh bentuk
yang dominan, adanya tempat masuk
yang -menonjol, peleburan bentuk,
atau kondisi topografi, lapangan.

Bentuk ~‘organisasi linier lebih

fleksib 1

kondisi tapak.
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3) Organisasi Ruang Radial
Adanya ruang pusat yang menjadi
acuan organisasi ruang yang linier dan
berkembang menurut bentuk jari.
- Organisasi ruang radial merupakan
. perpaduan dari unsur-unsur
organisasi terpusat dan organisasi
linier.

- Sebuah organisasi rﬁang radial
adalah sebuah bentuk yang
ekstrovert, yang mengembangkan
keluar dengan lengan-lengan linier,
bentuk ini dapat meluas dengan dan
menggabungkan dirinya pada unsur-
unsur tertentu atau benda-benda

lapangan lainnya dalam site.

[]

=

[
4) Organisasi Ruang Cluster
Ruang-ruang dikelompokkan ber-
dasarkan adanya hubungan atau bersama-
sama memanfaatkan ciri hubungan visual.

- Organisasi cluster menggunakan per-

timbangan penempatan perletakan
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sebagai dasar untuk menghubungkan
suatu ruang dengén ruang yang lain.

- Organisasi cluster dapat juga men-
erima ruang-ruang yang berbeda uku-
ran, dah fungsinya tetapi satu sama
lain berhubungan berdasarkan ukuran
visual, simetri atau menurut sumbu.

- Untuk memperkuat, dan mempertegas
ruang vyang dianggap utama, maka
sebuah ruang harus dipertegas lagi
dengan: ukuran, bentuk dan orientasi
fuang.

- Kondisi simetris dan aksial dapat
membantu organisasi cluster untuk
memperkuat dan menyatukan bagian—

bagian organisasi cluster.
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5) Organisasi Ruang Grid
Ruang-ruang di organisir dalam
kawasan grid struktural atau grid'tiga
dimensi lain.
- Suatu grid dibentuk dengan
menetapkan pola-pola yang teratur

dari titik-titik yang menentukan

G
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pertemuan-pertemuan dari dua pasang
garis sejajar. Pola grid yang
diproyeksikan ke dimensi ketiga
berubah menjadi satu set modul ruang
yang berulang.

Organisasi grid sering terbentuk
oleh struktur rangka vyang dari
tiang-tiang dan balok-balok di dalam
kawasan:

Sebuah grid tiga dimensi terdiri
dari unit-unit yang berulang maka
dapat dilakukan, pengurangan,

penambahan, pengulangan unit-unit.

~ Suatu grid dapat dibuat tidak

teratur dalam satu atau dua arah.

Suatu grid dapat bergeser mengubah
kontinuitas +visual, waupun ruang
melampaui kawasannya atau membentuk

mempertegas ruang utama.
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Strategi Perancangan
Berdasarkan beberapa pertimbangan di
atas maka strategi perancangan organisasi
ruang dapat digunakan organisasi ruang
sebagali berikut:
1)Organisasi ruang cluster dapat digunakan
sebagai pertimbangan dalam menyelesaikan
tata ruang yang berdasarkan per-
timbangan:
- Fungsi keterkaitan ruang
- Frekuensi keterkaitan antar ruang dan
unit ruang
- Untuk menciptakan tata ruang yang
rekreatif dan atraktif
'2)Organisasi ruang linier dapat digunakan
achagai pertimbangan dalam menyelesaikan

organisasi ruang antar kelompok unit

A e - e

kegiatan yang didasarkan pada-:

. - Konsep simbolik kebudayaan yang
melambangkan suatu perkembangan

- Penyelesaian kondisi site

- Interaksi, orientasi terhadap
lingkungan

- Pemisahan jalur pengerahan, pencapaién

sesuai dengan kelompok kegiatan

Konvigurasi
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Pendekatan Tata Ruang

1. Dasar Pertimbangan

1) Fungsi ruang

2) Tuntutan persyaratan ruang

3) Kelancaran kemudahan kenyamanan
kegiatan |

4) Konsep simboli wungkapan tata ruang
‘pencerminan nilai budaya

5) Konsep tata. ruang vyang bersifat
rekreatif dan atraktif

6) Hubungan ruang dan organisasi ruang

7) Kesesuaian dengan lingkungan
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Pendekatan

1) Unsur Pembentuk Ruang

Jika kita letakkan suatu wujud dua
dimensi di atas wmaka akan terjadi
pengaruh artikulasi dan pengaruh
terhadap ruang putih disekitarnya

demikian juga halnya dengan bentuk tiga

dimensi akan memberikan artikulasi pada’

volume ruang di sekitarnya dan
menimbulkan medan pengaruh atau kawasan
yang dianggap miliknya.

Dasar teori pembentuk ruang.
Menurut FDK Ching dalam arsitektur
bentuk ruang dan susunannya meliputi
unsur-unsur bidang horizontal dan

vertikal:

a, Bidang Horizontal

bidang horizontal melalui perletakan
bidang:
- Bidang Dasar
Bidang dasar merupakan suatu
pembentuk figur ruang.
- Bidang yang dipertinggi
Suatu bidang yang diangkat dari
tanah untuk memperkuat pemisah

visual dengan bidang dasar.

-Suatu ruang dapat dibentuk dengan @000 |




TS R el - - Py

178

- Bidang yang direndahkan
Suatu bidang diturunkan dari
permukaan bidang datar, untuk
ﬁembentuk volume ruang.‘

- Bidang yang melayang
Suatu bidang datar'yang di angkét,
dapat membentuk wvolume ruang di
bawahnya.

(Transparan)

Bidang datar Bidang dipertinggi

Bidang + Bidang diletakkan
direndahkan ~ di atas

b. Bidang Vertikal
- Unsur-unsur bidang vertikal linier
dapat membentuk sisi-sisi vertikal

dari suatu volume ruang.
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Suatu bidang ‘ vertikal akan
menegaskan ruang yang dihadapinya.
Suatu Konvigurasi "L" Dbidang-
bidang menimbulkan suatu daerah
ruang yang timbul dari sudutnya,
keluar mengikuti arah diagonal.

Bidang-bidang yang sejajar

menentukan suatu volume ruang

diantaranya yang berorientasi
menuju ujung-ujungnya yang
terbuka.

Suatu Konfigurasi "U" dari bidang-
bidang membentuk suatu volume
ruang yang di orientasikan searah
dengan sisinya yang terbuka.

Bidang empat sisi menutup dapat
mengorientasikan kadalam dan
memperkuat kesan tertutup bagi

kawasan sekitarnya.

Unsur Bidang

Vertikal

Unsur Bidang

tunggal

Unsur Bidang

IILII
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i Unsur Bidang
I Sejajar
| Unsur Bidang
i "U"
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F.ﬁ§h - ! unsur Bidang
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L Tertutup

2) Prinsip Penyusunan Ruang
Disamping unsur-unsur bidang horizontal
dari vertikal sebagai pembentuk ruang
maka prinsip-prinsip penyusunan tata
ruang dapat dilakukan dengan beberapa
cara: dalam menentukan Layout Ruang:
= Sumbu

Sebuah garis dapat terbentuk oleh

dua buah titik di dalam ruang dimana
terdapat bentuk-bentuk ruang yang
dapat disusun.
- Simetris

Simetris dapat gt:erbentu‘k dengan
distribusi bentuk-bentuk dan ruang-
ruang yang disusun seimbang dan sama
terhadap suatu garis sumbu atau

titik pusat.
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Irama/pengulangan
Irama/pengulangan dalam bentuk yang
sama dapat mengorganisirkan suatu

seri bentuk atau ruang yang serupa.

Datum
Datum dapat berguna untuk
mengelompokkan, mengumpulkan dan

mengorganisir suatu pola bentuk-
bentuk dan - ruang-ruang untuk
mencapai kesinambungan keteraturan
dalam sebuah garis bidang atau
ruang.

Hirarki

Hirarki dapat digunakan untuk
menciptakan suatu ruang yang penting
dengan pergeseran atau pemotongan
ruang yang secara menyolok, relatif

Lerhadap bentuk-bentuk dan ruang-

ruang lain dari satu organisasi.
Transformasi

Transformasi dapat berguna untuk
mentransformasikan dan memanipulasi
prinsip-prinsip konsep arsitektur
atau organisasi bentuk dan ruang
yang dapat dipertahankan dan

mempertegas.
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3) Unsur Pembentuk Kualitas Ruang

Unsur-unsur pembentuk kualitas ruang
dapat dicapai dengan:
- Proporsi

Proporsi. dapat hemperkuat dimensi

dan kesan dinamis ruang.

(1630
ﬁ “ LLILEL]
I

PpropRST

- Skala
- Skala umum ukuran relatif sebuah
unsur-unsur bangunan terhadap
bentuk-bentuk lain di- dalam
lingkupnya.
- Skala manusia ukuran unsur sebuah
'bangunan atau ruang secara dimensi

dan proporsi tubuh manusia.
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Bentuk Ruang

Bentuk terdiri bentuk-bentuk dasar
dan modifikasi bentuk atau
penggabungan dari bentuk-bentuk

dasar.

Konsep Hubungan Ruang

Untuk dapat menciptakan dan menyusun
ruang sesuai keterkaitan dan fungsi
keterkaitan ruang. Dalam menyusun
ruang di dalam ruang, ruang. yang
bersebelahan, ruang bersebelahan
ruang yang bersinggungan dan ruang
yang dihubungkan, (konsep hubungan

ruang dan organisasi ruang).
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- Tekstur dan Warna, Pola
Ciri-ciri permukaan - suatu bidang
yakni pola warna dan tekstur akan
dapat mempengaruhi bobot visual dan
stabilitas ruang.

- (ahaya, Bukaan dan Penutupan
Cahaya bukaan dan penutupan
merupakan faktor yang kuat, untuk
menciptakan efek bentuk bayangan dan

orientasi ruang.

- Penyelesaian tata ruang pada

kelompok wunit kegiatan ruang dapat
dilakukan dengan organisasi ruang
linier, yaﬁg berorientasi ke luar.

- Hubungan tata ruaﬂg dalam dan tata
ruang luar dapat diciptakan dengan

ruang peralihan.

3. Strategi Perancangan

1) Pembentukan tata ruang digunakan bidang

2)

datar dan bidang vertikal yang
dinaikkan dan diturunkan melayang atau
dibatasi untuk menentukan orientasi
ruang.

Persyaratan ruang dicapai dengan
mempertimbangkan dimensi ruang karakter
pewadahan, pembatasan pembukaan
penutupan, pencahayaan maupun tekstur,

dan material yang digunakan.
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Kelancaran kemudahan kegiatan dicapai
dengan mempertimbangkan pengaturan tata
sirkulasi, tata perletakan ruang orga-
nisasi ruang, dan pola hubungan ruang
di samping itu ditunjang dengan persya-
ratan kenyamanan ruang.

Konsep pencerminan nilai budaya diambil
dari: kebudayaan merupakan suatu proses
belajar dan terus berkembang.
Kebudayaan Indonesia adalah kebudayaan
Bhinneka Tunggal Ika. Ini dapat dicapai
dengan perwujudan tata ‘ruang secara

abstrak (simbolik) dengan menciptakan

_bentuk tata ruang 1linier sebagai

perlambangan suatu perkembangan yang
memiliki suatu orientasi kesatuan titik
pusat.

Untuk mendukung pemberian suasana

kreatif dan straktif dapat diciptakan

6)

dengan bentuk-bentuk rekreatif melalui
penataan ruang dengan organisasi datum.
Warna tekstur dan cahaya. dapat
mendukung konsep simbolik pencerminan
nilai budaya dan mendukung imajinatif
kreatifitas.
- Warna pendukung pencerminan . nilai
budaya cenderung warna gelap, abu-

abu, coklat, coklat agak kekuning—'

. - p—
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kuningan, krem. Sedangkan teksture
cenderung kasar dengan bahan alamiah.
- Untuk menghindari  kebosanan, dan
mendapatkan kemudahan kegiatan maka
jalur sirkulasi diatur dengan
menciptakan ruang peralihan.

7) Penyelesaian ruang  luar dalam
hubungannya antara interaksi bangunan
terhadap lingkungan dibutuhkan suatu
penyelesaian akustik lingkungan dan
menciptakén ruang peralihan antar
kelompok ruang dan unit ruang.

8) Pencahayaan buatan sangat dibutuhkan
dalam menciptakan efek untuk memperje-
las wujud visual maupun orientasi.
Cahaya buatan sangat dibutuhkan

terutama pada ruang-ruang pameran dan

pertunjukan tertutup.

Dasar Pertimbangan

1) Konsep dasar pusat kebudayaan sebagai
wadah informasi dan pagelaran seni
budaya.

- Menyatukan kebudayaan dan mengembang-

kan kebudayaan nasional berdasarkan

masa lalu kini dan mendatang.
2) Konsep pencerminan nilai budaya

nasional.
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3) Konsep ketertautan dengan lingkungan
urban.
4) Makna Simbolik Bentuk.

5) Makna simbolik karakteristik tiap unit

kegiatan.
Pendekatan
1) Perwujudan bentuk penampilan

diungkapkan melalui pengolahan bentuk-
bentuk dasar pengolahan

- Bentuk bujur sangkar

- Bentuk bundar

- Bentuk segitiga

- atau penggabungan dari beberapa

bentuk dasar.

3 ~r .
penguiengon penombohnn

Y > .
dinmeanst

Dasar penyusunan dapat memperhatikan
prinsip-prinsip penyusunan ‘ bentuk
sebagai berikut:

- Wujud, o Skala

- Orientasi - Proporsi

- Kedalaman - Pengurangan bentuk
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- Ornamen - Penambahan bentuk
- Tekstur - Cahaya
- Simbol - Bukaan
- Makna - Penutupan
- Nod ‘ - Phat
| - District

S O

kedalaman .
ornamen

cohayo

- l’—‘//‘:
[-__ ] 1
eaab— | L | L
katertutupan Icon simbol

|
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nodo

poth edgo distnct

lang mark
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3)

Memperhatikan—konsep pencerminan niltat
budaya nasional dengan mempresedenkan
bentuk-bentuk yang kuat dari arsitektur
tradisional (karya budaya) yang
diungkapkan dengan cara konsep analogi
atau yang diungkapkan secara abstrak
melalui pengolahan bentuk dasar.

Memperhatikan unsur-unsur bentuk

penampilan yang sangat kuat dari

- penampilan tautan Urban kota Yogyakarta
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yang dapat memperkuét karakter koté,
mengikuti, menyesuaikan atau kontras
dalam bentuk penampilan.

Fungsi yang Dberbeda-beda merupakan
suatu dasar - pertimbangan dalam

mengungkapkan makna simbolik.

Strategi Perancangan

1)

2)

Perwujudan penampilan bangunan

diungkapkan dengan béntuk-bentuk dasar

dimensi melalui pengurangan penambahan,

dan menyatukan.

Penampilan bentuk bangunan dapat

diungkapkan melalui beberapa teknik

pencerminan nilai budaya nasional.

- Diungkapkan secara simbolik dengan
pengolahan bentuk dasar melalui

penataan gubahan masa organisasi

linier dan radial dengan perlambangan
melalui ungkapan konsep metafora.
- Meniru dan mengolah bentuk elemen-

elemen bangunan tradisional sebagai

~acuan.
- Memodifikasi bentuk arsitektur
tradisional lokal di Indonesia

disesuaikan dengan fungsi bangunan.

- Pengolahan bentuk dengan simbolis.
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- Mewujudkaﬁ bentuk yang baru dengan
preseden bangunan tradisional di
Indonesia.

- Menggabungkan dari beberapa elemen
arsitektur tradisional di Indonesia.
Mengambil bentuk préseden dari beberapa
karakter bangunan yang memiliki
karakter kuat yang ada di Yogyakarta
seperti elemen-elemen rumah tradisional
Jawa, bangunan . kolonial Indisch
seperti kantor pos, BNI, BI, dan

sebagainya.

Elemen pendukung. Tekstur, warna

ornamen, orientasi, Jenis bahan yang

digunakan merupakan Faktor penentu
dalam menentukan efek  kualitas
pendukung visual.

- Tekstur tradisional cenderung kasar

dengan warna gelap abu-abu.

P R

5)

- Tekstur pembentuk imajinatif
rekreatif atraktif cenderung lunak
dengan warna terang berfariasi.

- Tekstur cenderung berkesan modern
cenderung halus licin, mengkilat
dengan warna cenderung metalic.

Elemen fisik merupakan suatu daya tarik

yang dapat wmengarahkan menghambat atau

membelokkan arah pergerakan.




6) Pényelesaian» gubahan masa didasarkan
pada organisasi ruang. Sebagai
pémbentuk. penyatuan gubahan digunakan
gubahan ruang peralihan pengikat antar

masa bangunan.

"6.2.6. Pendekatan Sirkulasi

1. Dasar.Pertimbangan
- Kelancaran dan kemudahan pencapaian
- Kondisi site, dan pergerakan dari luar
- Pertimbangan perilaku manusia (Bab IV)
- Keterkaitan dengan hubungan ruang dan

organisasi ruang

2. Pendekatan
Pola sirkulasi menurut F.D.K Ching yang
dapat digunakan adalah:

- Linier

Sederhana mudah di kembangkan serta.
menunjﬁkkan pola pergerakan yang dinamis'
dan rekreatif.

- Radial
Memiliki Jjalur vyang berkembang atau
berhenti pada suatu titik. |

- Spiral
Jalur yang berputar mengelilingi menuju

ke satu titik pusat.
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- Grid
Terjadi dengan dua set sejajar dan
saling berpotongan pada jarak yang sama.

- Network o
Bentuk jalan yang terdiri dari beberapa
yang menghubungkan titik-titik tertentu.

- Komposit
Suatu jaringan dengan kombinasi di atas.
untuk menghindari

terbenturnya

orientasi, dan hirarki.

3.

¥ 6RID
Strategi Perancangan.

¥ Merwopk .

1) Pencapaian ke bangunan diatur dengan
memperhatikan sirkulasi pada kawasan
sekitar bangunan pusat kebudayaan,
dengan mengatur jaiur sirkulasi
kendaraan dan sirkulasi manusia secara

terpisah.
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. rkulasi d

6)
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Pengaturan ruang peralihan pada ruang
luar untuk membagi jalur sirkulasi

sesual keperluan masing-masing pelaku

kegiatan, dapat dilakukan dengan pola

sirkulasi radial.
Untuk menghindari kebosanan diusahakan

pembentukan sirkulasi vyang berubah-

rubah melalui perubahan jalur
sirkulasi, memberi suatu kejutan,
mematahkan perubahan ° suasana dan
sebagainya.

Kejelasan sirkulasi diusahakan dengan
ménciptakan elemen-elemen pengarah
secara simbolik.

Pengaturan Jjalur sirkulasi melalui

perubahan sirkulasi dengan pola radial

pertimbangan jarak pencapaian, terutama

pada plaza penerima atau ruang
peralihan.
Sirkulasi linier dapat digunakan

mengatur tahapan-tahapan pergerakan
secara kronologis dalam ruang terutama

pada ruang pamer.
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6.2.7. Pendekapan Pada Sistem Bangunan
1. Dasar Pertimbangan
- Fungsi dan karakter ruang
- Tuntutan persyaratan ruang

- Iklim Lingkungan pada kawasan

2. Pendekatan
Pendekatan pada sistem bangunan
adalah merupakan sistem pengkondisian
ruang yang meliputi sistem pencahayaan

dan sistem penghawaan.

1) Sistem pencahayaan dibagi menjadi
dua
- Pencahayaan alami, berasal dari
sinar matahari yang selalu beredar
sepanjang siang hari.
- Pencahayaan buatan, berasal dari
arus listrik PLN atau generatox
sumber. kekuatan penerangan dapat

dilihat menurut -kebutuhan.
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2) Sistem penghawaan dibagi menjadi dua
bagian:

- Penghawaan alami, berasal dari
pemanfaatan hembusan angin secara
alami.

- Penghawa buatan, berasal dari alat
Airconditioning (AC) sentral
maupun AC unit;

3. Strategi Perancangan

1) Pendekatan Pencahayaan

- Pencahayaan alami dapat di-
manfaatkan secara maksimal,
langsung, tidak langsung atau
melalui pantulan, kecuali pada

ruang khusus.

- Pencahayaan buatan dapat digunakan
sebégai penerang di malam hari
atau adanya tuntutan khusus per-

syaratan ruang, dan dapat mendu-

kung menciptakan efek bayangan
untuk  mempertegas efek khusus
maupun suasana ruang yang diingin-
kan.
2) Pendekatan penghawaan

- Penghawaan alami dapat pemanfaatan
hembusan angin dengan pengaturan
sistem Cross fentilasi maupun
pengaturan melalui sistem akustik

lingkungan.
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- Pemanfaatan penghawaan buatan
dapat digunakan untuk memenuhi

tuntutan persyaratan ruang.

6.2.8. Pendekatan Sistim Struktur

1. Dasar Pertimbangan
- Tuntutan bentuk ruang
- Bentuk penampilan bangunan
- Kondisi lingkungan fisik
- Efisiensi penggqunaan bahan dan kekuatan
- Tekhik pelaksanaan
2. Pendekatan
Penggunaan struktur pada bangunan dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:
kepala, badan dan kaki.
1) Struktur bagian kepala atau atas adalah
struktur atap, dapat menggunakan
struktur dari baja, kayu, plat dag,

shell atau kubah, dan kuda-kuda beton.

»losve
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Struktur bagian badan yaitu struktur
rangka beton, dinding pemikul, core,
atau gabungan struktur rangka dan

dinding pemikul.

B SRUETUR
' 'WN%NF
pemilul-

Struktur bagian bawah adalah struktur
pondasi Dbatu kali, plat beton atau
pondasi titik, pondasi sumuran, pondasi.
tiang pancang atau pondasi gabungan

dari tiap-tiap Jjenis - pondasi dan

pondasi penahan tanah.

B PONDAST Foor
plaTe

O poMDAST K
Pewkmwv 7R
‘At (BEEMENT)




3. Strategi Perancangan

1) Struktur Bagian Atas

2)
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- Struktur rangka baja dapat digunakan
untuk menyelesaikan tuntutan ruang
yvyang luas dan bentang yang Ilebar
tanpa keolom pemikul di tengahnya.

- Struktur rangka kayu dapat digunakan

untuk bentang yang pendek.

- Struktur atap dag "dapat digunakan
sesual tuntutan fungsi.

- Struktur shell dome.dapat digunakan
sesuai Euntutan bentuk dan fungsi |
ruang. |

Struktﬁr bagian badan (tengah)

- Struktur rangka dapat digunakan untuk
menyelesaikan tuntutan fungsi, ruang,
behtang yvyang lebar, pendukung beban

yang lebih berat, alasan bentuk

penampilan bangunan —dengan—struktur —

- Struktur core dapat digunakan untuk

yang ditonjolkan.

- Struktur dinding pemikul dapat digu-
nakan untuk menyelesaikan bentuk
struktur yang sulit bertindak ‘atau
lengkung dan tuntutan bentuk ruang

dan penampilan bangunan.

keperluan khusus karena tuntutan

fungsi ruang.
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3) Struktur Bagian Bawah (pondasi)

Struktur pondasi batu kali dapat

digunakan sebagai pbndasi pendukung
beban yang relatif ringan dengan
kondisi tanah keras.

- Pondasi foot plate dapat mendukung
beban yang cukup berat dengan sigma
tanah cukup keras.

- Pondasi sumuran dan .tiang pancang
adalah untuk menyelesaikan kondisi
tanah lembek atau tanah_rawa.

- Pondasi dinding  penahan tanah dapat
digunakan untuk suatu tuntutan fungsi

khusus seperti ruang besement.

6.2.9. Pendekatan Utilitas

1. Dasar Pertimbangan

- Efisiensi penggunaan

!

Keamanan/kenyamanan kelancaran

- Memperhatikan kondisi lingkungan

1

Tuntutan persyaratan khusus
2. Pendekatan
Penggunaan jaringan utilitas melipu;i:
1) Air bersih
Keterjangkauan secara merata untuk
J kebutuhannya yang di ambil dari PAM

atau menggunakan sistim pompa air.
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6)

7)

8)
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Air kotor
Ajr kotor diusahakan tidak merusak

lingkungan diatasi dengan penggunaan

sumur peresapan atau di saring terlebih

dahulu sebelum dibuang ke saluran
pembuangan akhir.

Air hujan

Air hujan diusahakan ditampung terlebih
dahulu sebelum dibuang dengan bak
kontrol. |

Listrik

Listrik dapat digunakan dari PLN dan
Generator sesuai dengan kebutuhan.
Sound System, untuk persyaratan ruang
khusus.

Penangkal petir

Pencegah kebakaran dapat digunékan
sistim springkel dan hidran, Automatic
System atau Alarm System.

Mecanical dan Electrical
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BAB VII

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Konsep Dasar

Konsep dasar perencanaan dan perancangan ini
adalah konsep dasar, landasan umum, konsep dasar,
landasan = perencanaan dan perancangan, pusat
kebudayaan di Yogyakarta sebagai wadah informasi dan
pagelaran seni budaya.

Konsep perencanaan" dan perancangan ini
didasarkan pada:

1. Fungsi, tujuan dan sasaran pusat kebudayaan
Pusat kebudayaan di Yogyakarta sebagai wadah
informasi dan pagelaraq seni budaya.

2. Potensi dan perkembangan seni budaya nasional di
Yogyakarta.

3. Karakteristik umum pewadahan
Sebagai pusat kebudéyaan yang terpadu yang

" bersifat edukatif, rekreatif dan atraktif.

4, Ketersediaan lahan yang memadahi.

Konsep Makro

7.2.1. Penentuan Lokasi

Berdasarkan pertimbangan:

1. Kondisi peruntukan lahan

2. Prasarana dan sarana yang memadahi
3. Pencapaian cukup mudah
4

Keterkaitan dengan semua kepentingan

201
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5. Lahan yang memadahi;
Maka kawasan yang terpilih kawasan budaya

zona I sekitar kawasan "Benteng Vredeburg".

Penentuan Site

Dengan melihat kondisi fisik kawasan dan
untuk dapat memperkuat predikat kota
Yogyakarta maka site yang terpilih adaléh

site sebelah Benteng Vredeburg.

Utara : Pasar Beringharjo
Timur : Jl. Suryotomo (kawasan Loji)
Selatan : J1. P. Senopati

Barat : Benteng Vredeburg

Dasar Pemikiran
Pusat kebudayaan di Yogyakarta sebagai wadah

informasi dan pagelaran seni budaya yang
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diletakkan di tengah-tengah kawasan kota
diharapkan dapat menjadi motor penggerak
memperkuat predikat kota Yogyakarta terutama
dalam penyebaran infbrmasi, peningkatan dan
pengembangan seni budaya Nasional dan

Regional.

Konsep Pengembangan Kawasan dan Site

1. Perlu peningkatan kawasan wisata dan obyek
wisata monumen Yogya Kembali, Malioboro,
Benteng Vredeburg, Sonobudoyo, Kraton,
Taman Sari yang menjadikan suatu paket
wisata, dengan demikian pusat kebudayaan
di Yogyakarta dapat menjadi pemacu, pendu-
kung kawasan maupun obyek wisata tersebut.

2. Site diasumsikan dengan memindahkan fungsi
lama dan mempergunakan sepenuhnya untuk
zona budaya.

3. Mengatur tata letak bangunan dengan
mempertimbangkan kenyamanan jalur
pergerakan di luar site. Keleluasaan, open
space, paru-paru kawasan dan sesuai dengan
peraturan Roii master serta ketinggian
bangunan. |

4. Mengatur jalur sirkulasi arus lalu lintas
di sekitar kawasan untuk méndukung

kelancaran pergerakan.

g e

WSV
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7.3. Konsep Mikro

7.3.1. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang
Dengan melihat fungsi pusat kebudayaan,
lingkungan penyajian, lingkup pelayanan
kegiatan, standart dimensi persyaratan ruang,
dan kapasitas daya tampung yang direncanakan
maka-konsep kebutuhan ruang dan besaran ruang

seperti sebagail berikut:

No. MACAM RUANG

TINGGI DIMENSI

1. Kegiatan Umum
1. Plaza penerima 780 m?
2. Plaza utama 1560 m?
3. Ruang informasi 102.5 m?
4. Taman dan plaza-plaza
5. Parkir umum

mobil 1950 m?

kendaraan 390 m?
6. Parkir khusus

mobil 900 m?2

kendaraan 100 m?
7. Ruang petugas 3 m 16 m?

Ruang genset umum 4 m 36 m2
2, Kegiatan Pengkajian

dan Penelitian
2.1 Kegiatan Pendidikan
1 R. Kelas 5,5 m 144 m?2
2 R. Pengajar 4 m 140 m?2
3 R. Tunggu Kelas 4 m 96 m?
4 R. Pengelolaan 4 m 50 m?
S R. Alat/gudang 4 m 20 m?
6 R. Toilet 3m 25 m?2
7 R. Perkumpulan 5,5 m 50 m?2
8 R. Ceramah 5,5 m 200 m?
9 R. Penerima 4 m

30 w2
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2.2 Kegiatan Studio
1. R. Lab. Budaya 5,5 m 200 m2
2. R. Penitipan/Lockers 3m 9 m?
2.3 Kegiatan Kepustakaan
|
1. Ruang baca 3,5m 358,8 m? ;
2. Ruang katalog 3,5 m 16 m?2 i
3. Ruang referensi 3,5 m 71,76 m? i
4. Ruang buku 3,5 m 71,76 m? \
5. Ruang administrasi 3,5 m 35 m? !
6. Ruang istirahat 3m 24 m? |
7. Ruang pantri 3m 16 m?2 ;
8. Ruang audio visual 5 m 153,5 m?
9. Ruang lavatori 3 m 90 m?
10. Ruang gudang 3 m 90 m?
11.. Ruang meja depan 3,5 m 25 m?
12, Ruang penyimpanan tas 3,5 m 9 m?2
13. Ruang diskusi 3,5 m 80 m?
14. Ruang fotocopy 3,5 m 24 m?
15. Ruang lobby 3,5 m 156 m? ;
3. Kegiatan Pergelaran
Seni Budaya
3.1 Kegiatan Pamerah
3.1.1 Kegiataﬁ Pameran Tetap
1. Pameran Dua Dimensi
1) Seni lukis Gambar 5,5 m 4420 m?
2) Seni Relief 5,5 m 4420 m?
2. Pameran Tiga Dimensi
1) Seni Patung 5,5m 5590 m?
2) Seni Kerajinan 5,5m 5590 mn?
3.1,2 Kegiatan Pam. Temporer
1. R. pameran temporer 5,5 m 510 m2
2. Ruang persilapan 5,5 m 51 m?
3.1.3 Kegiatan Penunjang
1. Ruang administrasi 3 m 35 m?
2. Ruang diskusi 3m 227,5 m2
3. Plaza penerima 3 m 252 m?
4. Ruang loket 3 m 41,4 m? |
5. Ruang gudang 3 m 50 m?2 ;
6. Ruang lavatori 3m 58,24 m2 .
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Umum Operasional

3.2 Kegiatan Pentas/Pertunjukan
3.2. Panggung tertutup
1. Ruang stage 12 m 260 m?
2. Ruang auditorium 720 m?
3. Ruang rehersal 3m 70 m?
4. Ruang ganti 3 m 122,4 m?
5. Ruang rias 3 m 48 m2
6. Ruang lavatori 3m 90 m?
7. Ruang persiapan main 110 m?
8. R.Mekanika dan elektrik Im 16 m?
9. Ruang gudang 3 m 90 m2
10. Ruang lampu 3 m 16 m?
11. Ruang director 3 m 16 m2
12. Ruang Foyer S m 110 m?
13. Ruang loket 3m 23 m?
14. Ruang lobby S m 90 m?
15. Ruang kantin 3 m 44 m?
16. R.Lavatori (penonton) Im 90 m?2
3.2. Panggung terbuka
1. Ruang stage 260 m?
2. Ruang auditorium 567 m2
3. Ruang rehersal 3m 70 m2
4. Ruang ganti 3 m 122,4 m2
5. Ruang rias 3m 40 m?
6. Ruang lavatori Iim 90 m?2
7. Ruang persiapan main 110 m2
8. R.Mekanika dan elektrik 3m 16 m2
9. Ruang gudang 3m 90 m?
10. Ruang lampu 2,5 m 16 m?
11. Ruang director 2,5 m 16 m2
12, Ruang kantin 3m 44 m2
13. Ruang lobby Im 70,9 m?
14, Ruang loket 3 m 23 m?2
16. R.Lavatori (penonton) 3m 90 m?
3.2. Kegiatan penunjang
1. Ruang genset 3 m 36 m?
2. Ruang administrasi 3 m 70 m?2
3. Ruang informasi 3 m 21 m?
4. Plaza penerima 252 m2
5. Ruang diskusi Im 157,5 m?
4. Kegiatan Administrasi
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4.1 Kegiatan Administrasi Umum
Operasional
1. Ruang direktur 3,5 m 30 m?
2. Ruang sekretaris 3,5 m 9 m2
3. Ruang bag. uang 3,5 m 35 m2
4. Ruang bag. seni pentas 3,5 m 35 m?
5. Ruang bag. seni Pameran 3,5 m 35 m2
6. Ruang bag. kepustakaan 3,5 m 35 m?
7. Ruang administrasi 3,5 m 140 m?
8. Ruang lobby 3,5 m 78 m?2
9. Ruang informasi 3,5 m 25 m?2
10. Ruang pertemuan 3m 90 m?
11. Ruang istirahat 3 m 60 m?
12. Ruang pantri 3m 16 m?
13. Ruang lavatori 3m 22,5 m?
Jumlah Ruang Terbangun 49,069 m2
Diasumsikan sirkulasi ruang luar
40% luas site 23.600,0 m2
BC terencana adalah + 70%

7.3.2. Hubungan Ruang

Konfigurasi Hubungan Ruang




7.3.3.
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Organisasi Ruang

—H-— 3

:
|

Organisasi ruang 1linier dalam kelompok
organisasi secara  umum (Gubahan masa) .
Sedangkan dalam unit kegiatan paling .cocok
digunakan gabungan antara organisasi linier

dan c¢luster.

Tata Ruang

Dengan melihét landasan umum  dan
perbedaan antara fungsi-fungsi ruang serta
lingkungan sekitar site maka konsep tata
ruang adalah:

1. Bentuk tata ruang dilakukan pengaturan
ruang dengén menggunakan Bidang Horizontal
dan Vertikal, yang dinaikkan, diturunkan,
melayang maupun dibatasi untuk menentukan
orientasi ruang dan fungsi ruang.

2. Penataan ruang dengan memperhatikanAkonsep

kebudayaan merupakan suatu proses belajar
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dan terus -berkembang, dilakukan

pengungkapan dengan konsep metafora yang

dilambangkan pola dengan gubahan masa

linier dengan memperhatikan pola tata

ruang, garis sumbu dan simetris.

Membentuk ruang-ruang peralihan, antar

kelompok unit ruang, di dalam unit ruang,

maupun hubungan kelompok unit ruang dengan

ruang luar.

Pembentuk Suasana Ruang rekreétif dan

aﬁraktif ditentukan dari pola penataan

ruang dengan memperhatikan:

- Hubungan ruang

- Organisasi ruang

- Penataan ruang dengan bentuk yang tidak
mornoton

Warna, tekstur dan cahaya digunakan untuk

memudahkan penciptaan kesan ruang sesuai

fungsi.

. Akustik lingkungan dengan penggunaan

elemen;elemen alam digunakan sebagai
pengikat kelompok-kelompok ruang yang
terpisah dan interaksi terhadap lingkungan
sekitar.

Prinsip penyusunan ruang dengan

memberhatikan
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- Hubungan

Sirkulasi pergerakan
Suasana ruang rekreatif dan atraktif

Konsep pencerminan nilai budaya

maka penyusunan tata ruang'adalah dengan

cara Datum.

8. - Untuk ruang yang lebih penting dilakukan

dengan menciptakan. perbedaan seperti

pemotongan ruang, pergeseran dimensi atau

bentuk yang berbeda.

9. Penataan Ruang pameran

Penyusunan ruang dilakukan dengan cara

kronologis dan menciptakan ruang
peralihan secara abstrak melalui
pembukaan atau transparan.

Tata ruang pameran komtemporer digunakan

sistim open 1layout untuk mendampakkan

fleksibilitas ruang tetap.
Ruang pengikat digunakan untuk

menentukan orientasi antar ruang.

Warna, tekstur, skala proporsi dimensi

dan cahaya digunakan untuk mendukung
fungsi ruang pamer sesual persyaratan

ruang.

7.3.5. Penampilan Bangunan

nilai

Dengan melihat fungsi pusat kebudayaan,

konsep penampilan bangunan yang mencerminkan

budaya dan kondisi karakter visual
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lingkungan, maka konsep dasar perencanaan dan

perancangan adalah:

1.

Dengan mempresedenkan elemen-elemen bentuk
bangunan yang memiliki karakter kuat péda
sekitar kawasan antara lain bangunan BRI,

BNI 46, Kantor Pos, benteng Vredeburg,

Monumen Yogya Kembali.

Dengan memperhatikan morfodologi kawasan
kota, sekiﬁar'site yang sangat kuat dalam
menentukan kesesuaian bangunan terhadap
lingkungan untuk memperkuat karakter
moffologi kawasan.

Memperhatikan fungsi kelompok kegiatan
yang berbeda-beda pada pusat kebudayaan di
Yogyakarta, diungkapkan secara simbolik
dan kesesuaian dengan kelompok unit lain
melalui ungkapan bentuk-bentuk dasar
pengurangan penambahan dan kombinasi
dengan memperhatikan sumbu, simetri dan
skala serta irama.

Konteks budaya, mencerminkan perkembangan
yang didasari pad% pengungkapan bentuk
masa lalu masa sekarang dan masa mendatang
diungkapkan secara simbolik dengan gubahan
masa linier sebagai perlambangan

pengembangan.




5. Konsep kebudayaan Nasional di ambil dari

cita-cita kebudayaan nasional dalam
keaneka ragamanan, keselarasan dan
penyatuan untuk mencapai tujuan,

diungkapkan melalui gubahan tata 1letak
bangunan yang mencerminkan perkembangan,
masa lalu masa sekarang dan masa akan
datang yang diakhiri dengan suatu tujuan
dengan mengambil persamaan peleburan

bentuk. \

AU -
ST

l R

6. Kualitas visual penampilan bangunan,

diciptakan dengan memperhatikan:

Warna dan tekstur yang'mendukung

Kedalaman bentuk

Interaksi terhadap lingkungan

Pendukung pencerminan Nilai Budaya

Nasional.
7.3.6. Sirkulasi
Dengan melihat beberapa dasar per-

timbangan maka sirkulasi yang memperhatikan.

perilaku manusia dilakukan dengan:
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Menciptakan ruang perlaihan pada tata
ruang luar untuk membagi dan tnengufangi
kepadatan sirkulasi dengan sistim
sirkﬁlasi radial.

Ruang peralihan di dalam ruang digunakan

sebagian pembagi sirkulasi untuk
menghindari kebosanan, mematahkan,
sirkulasi, mexrubah suasana ruang dan

sebagai titik penghubung ruang.

Elemen-elemen pembentuk sirkulasi

digunakan sebagai:

- memperjelas arah sirkulasi

- daya tarik pergerakan

- menghindari kebosanan

- memperjelas fungsi ruang

Sirkulagi pada pamcran:

- Sirkulasi di atur secara kronologis
sesuai urutan tata ruang

- Ruang peralihan digunakan sebagai
pembagi, perpindahan arah sirkulasi

- Sirkulasi dibentuk secara abstrak
melalui penataan tata ruang

- Panjang jalur sirkulasi disesuaikan
dengan kondisi fisik manusia |

- Jalur pencapaian

- Sirkulasi yang digunakan adalah sirkula-

si linier
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- Sirkulasi pada pameran kontemporer di

pilih sesuai pola penataan ruang

- Perpindahan sirkulasi dari ruang satu ke

ruang vyang 1lain di ungkapkan secara

abstrak.

Sistem Bangunan

1.

2.

Penghawaan

- Penghawaan alami dimanfaatkan secara

maksimal melalui sistim cross fentilasi
atau pantulan melalui akustik
lingkungan, kecuali pada ruang khusus.

Penghawaan buatan digunakan pada ruang-
ruang yang membutuhkan | persyaratan
khusus dengan sistem AC sentral dan AC

unit.

Pencahayaan

- Pemanfaatan Sinar Matahari digunakan

secara maksimal melalui  pembukaan-
pembukaan ruang, kecuali pada

ruang persyaratan khusus dengan
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mempertimbangkan pemanfaatan waktu-waktu
sinar matahari yang baik.

- Pencahayaan buatan diambil dari PLN dan
generator listrik sesuai kapasitas‘yang
dibutuhkan. |

- Penerangan pada ruang-ruang khusus
seperti panggung tertutup, R. Pamer,
kepustakaan, dan sebagainya dimanfaatkan
secara maksimal.

- Untuk ruang pamer diusahakan cahaya

untuk dapat menciptakan efek yang

mendukung fungsi ruang.

7.3.8. Sistem Struktur

1.

Sistim struktur bagian bawah digunakan
pohdasi plat beton dan pondasi batu kali
dengan asumsi tanah cukup baik.

Struktur bagian tengah digunakan struktur
rangka dan struktur dinding pemikul untuk
penyelesaian konstruksi yaﬁg tidak dapat

dicapai dengan sistem rangka dengan pola




7.3.9.

grid. Modul grid disesuaikan dengan

tuntutan ruang dan penampilan bangunan.

3. Struktur bagian atas digunakan
Struktur baja dan beton sebagai
penyelesaian untuk bentang yang lebar dan
tuntutan persyaratan khusus.

Utilitas

Digunakan dengan mempertimbangkan ke-

amanan, kenyamanan dan efisiensi.

1.

Sistim penangkal petir disesuaikan dengan
kebutuhan.

Sistim air bersih diambil dari sumur
terdekat dengan sistem Up feet dan down
feet, yang kemudian didistribusikan.

Sistem air kotor ditampung dahulu di dalam

bak peresapan sebelum di buang.

Sistim pembuangan kotoran ditampung dahulu
dalam septiktank, lalu ke sumur peresapan.
Sistim pemadam kebakaran digunakan sistim
Springkler dan sistim alarm serta
penyediaan air untuk hidran pemadam
kebakaran.

Mecanical dan Electrical diusahakan dengan
menggunakan jaringan terpendek, di-
rencanakan untuk ruang-ruang yang

membutuhkan.
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Jumlah Orgsnisasi Kesenian Tahun 1988-1993 di DIY

No.

Jenis Organisasi

Jumlsh Organisasi

1989 13930 1981 1982 | 1983
A.l Seni Musik
1. Rarawitan 1.147 1.319 | 1.319 5389 599
2. Keroncong 143 195 195 195 195
3. Angklung 25 25 25 191 191
4. Slawatan/ter- 828 1.024 | 1.024 816 816|
bangan
5. Dangdut 70 70 70 70 70
6. Rulintang 141 174 174 174 174
7. Macapat 266 352 80 80 80
8. Waranggono/ 611 897 B97 697 697
Pesinden
9. Padusn suara 176 345 345 345 345
10. Musin ansk- 5 5 5 5 5
anak
11. Folk Song/Band 73 121 191 191 191
B.| Seni Tari
1. Klssik 402 486 46 46 46
2. Kreasi Baru 12 81 107 107 107
3. Topeng 46 31 31 31 31
4. Langen Mandra 37 19 19 19 19
Wanara .
5. Seni Kerakyat- 715 953 524 524 524}
an
6. Lsngendriya 13 15 15 15 15
C.| Teater
1. KRetoprak 750 895 879 873 874
2. Pertunjukkan 3 3 3 3 3
3. Drams/Sandi- 80 96 41 41 41
wars
D.| Wayang
1. Wayang kalit 277 345 73 73 73
2. Waysng klitik 9 15 15 15 15
3. Wayang Golek 13 13 12 12 12
4. Wayang Wahyu 5 7 7 7 7
5. Waysng Beber 1 2 2 2 2
E.| Seni Rupsa
1. Seni lukis 134 155 17 17 17
2. Seni patung 38 53 B 8 B
3. Seni pshat 43 79 79 79 79
4. Seni Pses/Rias 397 451 35 3895 385
5. Dekorasi/Janur 332 484 20 20 20
F.| Seni Kersjinan
1. Batik 1.728 1.898 | 1.898 | 1.898 | 1.898
2. Rulit 29 105 105 105 105]
3. Logam 130 135 135 135 135
Jumlah 8.820 10.852 | 8.272 | 7.510 | 7.510
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ANEG 3 SAT ISIK.

(R 3 ORGAWISLSY /. GROUP 3 LLAKLT b G POMENMN 3 KIS TIRANGATN
1 3 2 ; k! 3 4 3 5
1 ; 3Bine s , ; Wdalem Notoprajan, Yogya.  ; X Sri Tjintoko ; Paduen |
2 s Yayeson Xebudayaan Tegalrejo 3 Jl. 4. Yeni T L Yogya s Hoordizna, Suyu- Padusn Suora. Fusik POP
; DPs. Ubege Cekti (TUC) 3 : . demz TR, ; Hiburen, Iusilk,
; Kartike Septa ; Jl. & Yani 1 4 Yogya ; dr. Susilo ; 3Band , Zoroncong dan Seri-
. : . 0Se, ) :
; = Sesaic Voirelia s J1. L, Yani 1 4 Yogye ; Swywdona HR, ; Musik 20P, lbsil Hiburen,
. : ) Yusil: Horoacong,Seriose,
3 ; Suara 3zru $ J1. Polowijan 64 Yogya ; Drms. Solide ;  Orkes Zoroncong.
4 ; Surys iateran ¢ Mitangan DM III/165 Yogya ; Djweri W s  (rkes Koroncong:
5 3 Sedep *elan ; Penembaban PB II/175 Yogya § Duiyomo { Orkes Kerondong,
6 ; Puspz lolane 3 Blunyahrejo Kw 1/258 Yogye. $ S. DPrauono s  Qrlzes Kexoncong o
7 s Matisze 3 Jogonogeran Rt 107 Yogya j Sul=zrdi - 1 Orkos eroncong.
8 ; DPurnare s Cdorokusuman Jetis, Yogya ; Subiyo $  Orkes IBroacong.
9 7 Irenz PO ; Pengok Kidul OK IV/7 Yogye ; Sugen; S/Kusbini ; Orkes loroncong,
10 ; TFeni 3 Gowongen J IXY/83 Yogya s Sudivan { COrkes Yoroncong,
11 ; -Sinar Sudaya ; Penumping J ITT/266 Jogya | S. Wardoyo '3 Orkes Xoroncong,
12 ; FPranocm ‘ : 3 Pracimasono Alun-zlun Utara ; 3 Orkes Keroncong.
13 ; Sangger Polangl 1 J1. Wachid Hasyim M9 ; Horu Sutopo 3. Band,
1 ¢ Lenbasn Magit Indonesia -1 J1. llblati Wetan Baoiro s Diéit Herwani VD 3  Musil: Etnis usantera.
15 3 Yogyomaia in Qrchesta 3 J1., Suryodiningratan ; lemet 5, { Orkes Tiup.
16 ; Panoramn ; Tukangzn : 3 : ;  Orkes Mels .
17 3 Yogycizoie Hawian Qrchentra ; Jle Ngasem 74 ; NIR. ¥lastodinings  Qrkes I:-&wai,

I rat { S, Djon )

Pelans Sajah Tada

5 : I : . Paduan Suzra,
19 ;3 Fro lusiim 5 J1, Suryodiningratan

Qrlces Cesel,”

~a ws
-y oo
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s 1. 33 IDardouo Euclo:.'o/}‘amulangml Bekso ¥: ; idalen Pujokusumzn, Yogya
3 2. 3 Tayasen Siswo JAmong Bekso 5 J1. Hadipaten Kidul 47 To-
HIRR 3 ILEF, Isicdo 1¥rdowo . ; lraton Yogyalarta.

4. 3  Institud Seni isnu Wardhena 5 Jl. Suryodiningretan Yogya

5. ;7 Puri E:0 Zudovo, ; “ec Unbulherjo, Yogriiarta

6. 3 Puri Siulmeti - Dcheren fekualaman, Yogye
. ya

1. ; . Lirera dulsye J1. Surato Kotabaru. Togya

10.

11,

s

-e we

VY

-

FLT Bagon: Musudiarjo

AY1)

Trama Teri ;

¥PB Purantarz Y Saraswati. s J1, Bawer 10 Baciro. Yog-
. yakarta,

Teman Felajar Aceh ( TPA ) ; J1. Stmaxyo Kotabaru Yogya

2

2

7l. Singasaren Lot 6 Yogya;
(ajchan Fatehan Yogyakarta.; Edy Sugito

R, Dissedono, 3L

Frof, DX. tisau Wer-
d.h@.'ﬂao

Suradal

i
! .
Surzézl/ Irey Retno-
mertoni
Sunaric, Bl. H

Bagongs Xwuaiherjo

~e

Ketut Sunsatra. H

Muchtar, H

Kles il Coyva, Yozrakarta o
REPEAN e )

nasilk Geye Toryakerta,

Iasil: :Gaya: Togrulcarta,

Rallet liodern dzn Ireasi
baruo
G

Klalséi: aya“' Suralarta, ke
asi Baru, '

Dasik Gere Sumelarta,

Kasik Geye Sursizarte den
Yogyakarie.

Rreasi ETWe

INasik Geye Yoreiexte —
SQlOQ

Kapik Bali dan Ireasi Ba

- TQ,

Cari deri Docrzh hoeh da
* Sumatra Utexa.

12. Ienbaga Kesenian SulSCl eovosesoos e

T

R
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ORG/XISZSI (ECUP /KESENILE DI D

BIDANG ; SEAL TRLTIR MODIRN,

Brsedice, eeFh a2l e
Partihe SnTRERL Sy

‘BRLI ISTOCHA YOGLTARTL,

¥C ; IEi ORGLKIS!SI / GROUF ; LLLHam : o POETEAN ; EDTEZRLWNGLYW,
1. 3 .Teater Llan 3 Jl. Sawojajexr 25 Yogyalkerte , . keyexr  La, ;3 Toator lodarn.
2. +  Teater lrene ; Jl. fbubekar L1iI 4. Yogya ; Fred Wibowo ;  Toctor Modorn.
3. 3 Tooter Stemke ; Sutodirjen Gt V/233 Yogya  ; .Lendung Rusyanto. &  Tozdor ledarn,
4o 3 Teotor Iclada.ya. s Jl. Iemburan Lor. 25 Yogve , * Bri Sadono.: Meator Hodorn,
5. 3  Taotor Dinesti ; Patangpuluhen Mj II/217 Yogre; Sejer Suhazmo s Toter lodarn,
5. , Terter Buer-oiter. ; Ledok Tukangzn D III/57 Yoz , Hahyono , Tecter lodern.

' yakorta.

Te- 3 Zector Shime , J1l. Sulten Lgung 57 Yogre , Daatung Cne Pujadi ; Tueier Hodern,

.« 3 Moater Gedei , Cemblalcan Bawah In 1'\[/223 , Svwarto Tejot, , Xater i-iodern./ Inel?,
9. Tezior isdrefi , Sompilan f-’{;asom Yogya ' s, Subendi,. ; - Tector lodern,
16, Toator Muslin ;  Ketanggungan 10 VII/51 L. , Podro Sudjono , Toatsr Hodern.
M, 'eater Kronis ; UII Yogyakerta J1. C}l.: Pt Tiwe; . lsis Sumerlo ; Toater iodern.
12, Teater Je.pri\: ; J1. Boji PL I /11 - Toor VL. ; Toater l-ioder"r;.
13. Teoter CGnadrik , Hotoyudan Gt V/215 ; H, Kesewz lurti 1 Toator lodorn,

14, Teater hanunggal ; J1. Ngawpilan 144 Yogya , Yovok Lryo ‘i\j't:.fohzgc.lem Da-

-15. 3 Teater Mandiri , Jl. Siliran lor 27 Yegya , doortri Purnomo , Teateor Hodern,
16, ;  Teator “zepu s Totagede Togya ' ; Eambang JP. ;s Teator Modorn.
7. 3 Teater Tikar , J1. Poncowinatan, Yogye , , Tector lodern,

Centhong HSL.

18, Teater Sanggar Baibl veessecsces

;

;


http:c.:".;~-::.:�

~e

jie]

i
;
B
L]
~
8

ALANLT 3 TRW FIIPTLN 3 KITZ2RLANGLN
3 18 'Ica’!.::‘r Sangzer 3ambu , Jl., Mgasem 66 A. Yogyakarta ; Supoio 4 Pr + Toater ilodorn,
5 19 ; Teator Toras s Tak Sastra UG ;  lendmg R/TeroukHT; Toater lodemn.
20 ;3 Tester Flitilk , dotoyuden Gt 'V/217 Yozya 3 C. Duzadi. ¢ Toztor Idorn.
;5 21 5 . Teater Gjan _ada , Bliwbing Sa.rj., Selip ; s, Haryoso SK. 3 Teatler ilodorh.
s 22 5 Teatar LTI/ /Yetsa s Danunogeran Md IV/147 ; Iatri, Bso ; Teater lodorn.
;5 23 3 Tozter Remade ; Jl. C. Simejuntek 3 3 Toatcr Iodirh,

Sumber Data 1 Temen Dudnya Tograkartz.

e S



SENT RUPA PERSEORAMGAI | 1 1 1 !
1.1 Iuds ~ e } 73 1 - 1L 10 1 3 1 8
2.1 Patung T Zwwo o | 6 1 - 1 4 11 u
| 301 Pabat /Ukir - | 1 - 1 9 1 - 1 4

4. 1 Delorasi / Jamae i 22 1 - 165 1 - 1 25 -

. 1 Rias / Paes 1© 30 1! - 1 61 1 4351 2
+ 1 Merangkai iiunsa /Buaht 29 1! - 1 47 1 - 1 7T

I. SENI XKER.JIMAN ~ | ! | ! 1
1.1 Batik ' 1 28 1 - 1 10 t - 1 16
2. Kulit 1 14 ! - I - 1 - 1 26
3. Logam ! 26 1 - 1 2 I - 1 7
4.1 Lain - lain 1 3 1 - 1 8 I'2 1 -

' i ! I i 1

\\
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DAFZAR (ORCANTSAST PELATUR 7 MAEASTSWA
PROPINST SE INDONESLA DI DIY |

" Organdsasi P?szar./ Maha 1

¥o, 1! ava 4lanat
‘I-'.'-l Sumatere Utars ! J1l. XKaliureng KM S Yogyzkarta
2.} Sumaters Selatan ! 11. Bausanres: IO V/21 Yogyakarta

3. ‘ Sunatera Barat I.Demé-ngan Baru 2. Til. 2590 YK

4. Lampung ! peamingratan 7, Til. 86684 Yogyakarta |

5.‘ Bengkulu'. I'.DRSu'(:cxno GICVI/;I9BBYog:)'aka.1'ta 1

6. ! Loeh’ . ' n. Sunaryo 2 Kotabaru Yogyakarte ‘

7.} 7envs ! Bausesran 11 Yogyalearta |

8. ! e Barat ! 71. Pengok Kidwl 8. Til. 86710 Yoaya |

9. ! Jawa 'I‘:.mur i _.\7 ] ‘
! «~ Surebaya !} Kauwnan 40 Yogyalkarta ' i
, - Madura .| Togal Pangzwg IN IV/181 ¥k |
.’ = Bawean " Yudonegaran @ V/51 Yogyakarta

10;! Bali ! J1l. Mawar 10 Baociro Yogyakar-ba.'

11.) wvem ’ Celeban UE X / 7 A Yogyakarta

12,! Nusa Tenggare Timur ' 7. Togal Panggumg ¥ IV / 162 1

13.‘1 Riu 3 J1l. Bintaran Tengah 2 Yogyakarta

14.’ Maluknu . ! Kemplek Kolombo 456 Yogydkarta

15.’ Timor Timuw ! Ji. Kaliurang KM 7 Yogyakarta

16,' Kolimantan Timur ! n. Cacrodiningretan J 1 / 146 YK

17.} Xalinantan Tengah ' 710 ibu Badar 431 16 Yogyekarta.

18;' Xalimantan Selatan ! Samirono Baru 46 Yogyakarta

‘19.1 Xalimantan Baret 3 J1. Bintaran Tengah 10 Yogyakarta

20.1 Sulawesi U‘t:,ara' I J1. Tapan Sismra 13 Yogyakarta

24, Sulawesi Tengah ! J1. Bintaran Tengah 8 Yogyakarta

?;2.1 Sulawesl Selatan 1 J1. Cik Ditiro 24 Yogyaksarta ‘

23 | Sulmresi Tenggara } J1. Beo 42 Pringgodani Baru YK |

24,1 Irian Jay=a ! J1. Xusura Negara 119 -Yogyaka.r'ba J




Tabel I.1

DATA XKEBUTUHAN: FASILITAS REXREASI dan BUDAYA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TH. 1390 - 2005

Jumlah 13990 1995

Fasilitas Rekreasi- 274 3
Budaya

*jDiambil dari Rencana Induk Kota

Tabel I.2

2000 2005

332 372

Yogyakarta 19330-2005

JUMLAH JENIS USAHA REKREASI DAN HUBUNGAN UMUM

di DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TH.
No Jenis Usaha .

Fitness/Health Centra
Gelanggang Renang

Padang Golf

Rumah: Billiard

Sarana Fasilitas Olahragé

v~

Taman Rekreasi
Pemandian. Alam.

Diskotik.

Bioskop

Gelanggang Permainan.

Fasilitas Wis ata Air
Balai Pertemuan. Unum

NNV e

. Y

Pusat Seni dan Pameran.
Theatre Terbuka
3 Theatre Tertutup

n

1993

Jumlah Keterangan

6 Kegiatan:

9 rekreasi-

1 Olahraga
41 Jumlah 63 bh
11

L Kegiatan

3 rekreasi-

4 kesenangan
27 jumlah 59 bh.
9

2

9

3 Kegiatan

2 rekreasi-seni

—_
~

Jumlah: 19 bh.

*) Diambil dari Dinas Pariwisata D,I.Y 1393

(total 145 fasilitas)




JULAX ¢ ‘AMI.-1990 -

mRY? 1991

IRITATAY XTRTAR

- Yo . MY s . TRATIR J oAzt raar | CHTRUA ) GUUAR TOOWTALL
: i TS ! Db | TRAD | o N
- i . a8 . _ | , ! ) : .
1. "ARRIZ 1390 | Fmitag Sant - 1x - | - [ ! - 1x 2x
2,3 1990 | rmtes Sead.| 4% 9x | 2x 4x sz ax, ' - b o3sz
Je; ST 1930 Pmtas Seal - 101 1% 101 ; 3x 8x Pooex M
4 lauir 1590 Peatcs Jead - 1x - 1 o1z .2 ©o2xz 7L
5e | ACOSTYS 1990 Paisx Seni - 1Xx - 1x i3z I, . 1z’ 9 X
6. DXPTXUSR 1990 Patas Bed | - 57X - 6X ; - 4X to1x l 16 X
7. |ortonm. 1990 Peatis Seal - 21 - 1x | .- 2z boex i 6 X
0. {TOPLINE 1999 | Pentas Send - 1z - - - 1= 2x | $ =
9. { VRSZEI® 1990 Tatzs Seaxd - "2 - g IS - 1x 1x { TX
10, | LARUART 1991 Peatas Seal - 21 - 4 | - i 2x ! gx -
11 [2TRUALZ 1991 Foatse Seal | 1 X 2x 1% 2% | = | 3¢ 2 x : 111
12, | s 1991 | Pontas Sand 1x 31X - 3 x ! - ; z— 13 ] f0 x
j s | 62 | 29x [ox  iasx 15 £ Pas 16 3 120 X
SYATUAST LAY FEXGUXJUNG
1,  AFRIL 1390 . Xepaadm - % L o= . - . - - 2,000 10
2, , XX 1990 Tepeaisn 2,00  8.1%0 250 ° 4a175 8.025 8,025 - )
3, JWIT 1950 * Lepeaim - . B0 1,000 © 7T.2%0 2,100,  T.30 1,000 | 5T
f. ' WII 1990 . | Tesmaim - 1,500 -1 100 " 14500 1,50 7 1,112 ! et
S, ' AU 1390 .’ Keperlen - 20 . < ., 500 1,300 1.300- 1.67T7 1 2.9%
6, + 3XPTLXER 13950 Kapeaim - " 50550 - Rl S - 450 1.661 841
7.  OCTORR 1990 © Kepeaim - 2500 S 1" I 2,500 4725 7
B, | 3UMTIOSR 1990 , Teserlm i - 400 e T Jesto | 3
9. EiSRER .1990 , Yesenian ' - - e - 400 130 3
10, i AXUART 1991 " i Tepelsn . - . 1,000 - i &0 5 - 14500 976 ! 53
41, FEDAUARX 1991 ° Kemmian c 14500 2,100 | 1,100 ¢ 2000 ¢ = 2,500 240 - | x
12. wREr 1951 Leswim 700 3,000 - 2,700 - 1,550 1.600 ' 62
JUNlsH : V54050 344500 . 2350 . 25,003 . 12,925 . 31425 HBE8 i, 23,209
IZTERAXCLE ¢
™o, ¢ WMADIIIWAL
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& TAMpng BAVGUNAN KD loNAL (MDY ch). [covseiimyt  KAWASAN
UNTUE MEMPER KUAT KARAKTER tipolagi KAwASAN (BEMTUK BAMGUNAY 1. |
YANG GARU .

¥ OJAMPAK  egELAN SELATANM  Sige PusaT KeRUDAYAAN .

N FNDIST LUAS  BAWAS AN SITE CULp LUAS |
Cocvk UMLK PUSAT T.m@.co&&»&,\ Ur/Tvk  Mepbukune PULAT pUSAT. -
FAWASAN  Wioata b HCEIARARTA

i
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